Kamus Fisika : akustika dan optk by da Silva, Bernardus E.F. et al.

T10AK OIPEROAGANGKAN UNTUK UMUM 
KAMU& rI&IKA 

AKU6TIKA DAN OPTIK 
Bernardus E.F. da Silva 

Suwarto Martosudirdjo 

Nilyardi Kabar 

D[P QT[I-(J:}l p ~I DIDIKl-\N .... \ h~rFrary y \ ! 
AKM':Y 
lq8q 
'k (j6'-9­
I J LlJ~ 
T1r1 
SERI KAMUS ILMU DASAR: FISlKA 
Penyunling Seri 
Liek Wilardjo, M.Sc., Ph.D. 
Universitas Krislen Salyawacana 
Penyusun 
Dr. Bernadus E.F. da Silva, M.Sc. 
Universnas Indonesia 
Dr. Suwarlo Martosudirdjo 
Pusal Pcnelitian dan Pcngembangan 
Fi ika Terapan LIPI 
Dr. Nilyardi Kahar 
Pusal Peneli lian dan Pengembangan 
Fisika Terapan LIP! 
ISBN 979 459 028 2 
ISBN 979 459 013 4 (seri) 
Pembina Proyek 
Lukman Ali 
Penyunting Pengelola 
Sri Timur Suratman 
Penyunting Pembantu 
Abdul Mutalib 
Pembantu Teknis 
Susilowati 
Pewajah K ulit 
A.G. Ruskhan 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
lsi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang dlperbanyak 
dalam bentuk apa pun tanpa izin lertulis dari penerbit, kecuali dalarn hal 
pengutipan untuk: keperluan artikel atau karangan ilmiah 
IV 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang bernaung di bawah 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan ke­
giatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu pema­
kaian bahasa Indonesia yang baik dan benar. menyempurnakan sandi (kode) 
bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkat· 
kan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia. DaJam rangka penyediaan 
sarana ke~a dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen. tenaga peneliti. 
tenaga ahH, dan masyarakat umum, berbagai naskah hasil penelitian dan pe­
nyusunan para ahli diterbitkan dengan dana proyek ini. 
Kamus Fisika Akustika dan Optika ini merupakan salah satu jilid dalam 
seri Kamus I1mu Dasar yang mencakupi bidang matematika, fisika. kimia, 
dan biologi. Tata istilah setiap bidang ilmu akan diterbitkan menu rut sub· 
bidangnya dengan kumpuJan butir masukan yang komprenhensif. Setelah 
subbidang selesai dio'lah, direncanakan penerbitan empat kamus yang me· 
nyeluruhi setiap bidang itu. 
Saya ingin menyatakan penghargaan kepada para penyusun kamus ini, 
yaknl Dr. Bernardus E.F. da Silva, M.Sc. (Universitas Indonesia), Dr Suwarto 
Martosudirdjo, dan Dr. Nilyardi Kahar (Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Fisika Terapan LlPI), yang telah berjasa menyumbangkan tenaga dan pikiran­
nya daJam usaha pengembangan bahasa keilmuan dan pemerataannya lewat 
terbitan inL 
Kepada Drs. Utjen Djusen Ranabrata (Pemimpin Proyek 1988/1989) 
beserta stafnya (Dra. Umi Basiroh, Suhayat, Suwanda. Ibrahim Abubakar, 
dan Sartiman) saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan naskah 
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kamus ini . Ucapan teriJna kasill saya tUJukan pula kepada Dr. Edwar Djama­
ris (PemiJnpin Proyek 1989/ l(90) bes~rta stafnya (Drs. Abdul Gaffar 
Ruskhan. Suhayat , Dcdc Supriadi. Rad iyo. Sartiman, dan Yusrizal), Dr. Liek 
Wilardjo, M.Sc. (penyunting se ri ), Dra. Sri Timur Suratm an (pcnyun ting 
pengelola), Abdul MutaJib , B.A. (penyunting'pcmbantu ), dan Saudara SusiJo­
wati (pembantu teknis). yang lelah mellgelola pcnerbit an ini. 
Jakart a. November ILJ89 Lukman Ali 
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PRAKATA 
Da1am tahap Iepas lamias nanti, teknologi akan merupakan salah satu 
unsur yang penting dalam pembangunan. Karena perkembangan teknologi 
hanya dapat berlanjut bila ada topangan infrastruklur iJmu yang kukuh, 
pembakuan istilah untuk aneka cabang ilmu, khususnya ilmu-ilmu dasar, 
perlu didahulukan. 
Dalam rangka usaha menghadirkan seri kamus ilmu dasar ilulah hamli~ 
Akuslika dan Oplika ini disusun. Kamus ini merupakan yang keempal dalam 
Sen Kamus Fisika yang, bila telah selesai seroua, akan terdiri alaS dua belas 
kamus. Seperti kamus-kamus lainnya dalam seri ini. kamus ini pun 
dimaksudkan untuk aras pendidikan 51 . Istilah-istilah opUka dalam kamus 
ini hanya meliputi Optika Sinar dan Optika Gelombang. Optika Serat dan 
Laser sedang digarap menjadi kamus tersendiri. 
Sesuai deogan kelaziman Ieksikografik, entri kamus ini disusun berdasar­
kan kata dasarnya. Jadi. istilah perbesaran, misalnya. muncuJ sebagai entri 

. besar. Unsur gabungan sepe,rti j% , jnfra, adi , dan nir dirangkaikan dengan 

kala dasar atau kala jabaran yang diawalinya. terganlung pada keeralan 

makna dan kesatuan konsepnya. Bagaimana pun, istilah yang mengandung 

unsur gabungan itu dicantumkan dalam entri yang berhuruf-awal huruf per­

tama unsur gabungan tersebut Istilah inframerah dan nirgema, misalnya. 

harus diean berturut-turut dalam entri eli bawah hurnf I dan N, dan bukan eli 

bawah huruf M dan G. 
Istilah majemuk tampi! sebagairoana mereka tersusun, dan sebagai entri 
yang mulai dengan kata yang kedua dan, terpisah oleh 'koma·. diikuti kata 
yang pertama Takrif istiJah itu hanya muneul sekali; dalam istilah majemuk 
yang sarna tetapi mUDeuI sebagai entri dengan susunan aJternatif. takrifnya 
ditunjukkan dengan merujuk ke entri setaranya. Demikian pula, dalam hal 
ada beberapa istilah yang masih dipersaingkan, diJakukan perujukan-silang 
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sehingga takrif istilah itu cukup ditulis sekali saja. 
Takrif diusahakan terumuskan dengan jelas. ringkas. dan benar. Manakala 
ketiga patokan ini lidalc dapal dipenuhi bersama, kebenaranJah yang diutama­
kan. Pemakai yang bennodal istilah dalam 'a Inggris dapat mencari pa­
danan Indonesia istilah itu terlebih dahulu dalam indeks Inggris-Indonesia. 
Takrif istilah itu terdapat dalam e-ntri Indonesia-Inggris. 
Kami mengucapkan lerima kasih kepada semua pihak yang Lelah mem­
banlu pcnggarapan kamus ini . Khususnya, ucapan terima kasih ilu lenuju 
kepada Kepala Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang Lelah me­
libatkan kami dalarn kegiaLan PaniLia Kerja Sama Kebahasaan. K giatan 
ilulah, dan sidang-sidang Majclis Bahasa Brunei Darussalam - Indonesia ­
Malaysia (Mabim) yang membuahkan enlri dan padanan Indonesia yang 
kernudian kami susun dan kami lcngkapi dengan takrifnya menjadi kamus 
ini. Kamus ini disusun dcngan dukungan dana pen}:usunan Proyek Pernbi­
naan Bahasa dan Saslra Indonesia tahun anggaran 1988/1989 di bawah 
pimpinan Drs. Uljen Djusen RanabraLa dan dilanjutkan melalui dana Proyek 
Pembinaan Baha<;a dan Saslra Indonesia Lahun anggaran 1989/1990 di bawah 
pirnpinan Dr. Edwar Djamaris. 
Berdasarkan pengalaman dengan kamus-kamus yang telah lerbil, paslilah 
akan terdapat sejumlah salah cetak dalam kamus ini. Juga tidak rnahal bahwa 
dapat terjadi kekeliruan konsep, baik dalam perekaeipLaan padanan iSlilah, 
maupun dalam pcrurnusan takrifnya. Tanpa harus berpanjang kala, jelaslah 
bahwa langgung jawab akhir atas raneangan umum kamus ini serta eaeal 
kekurangannya ada pada penyunLing dan para penyusun. 
Liek Wilardjo 
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A 
aberasi 
(aberration) 
lihat: lanturan 
aberasi bujur 
(longitudinal aberration) 
lihat: lanturan bujur 
aberasi kromatik 
(chromatic aberration) 
lihat: lanturan warna 
aberasi optis 
(optical aberration) 
lihat: lanturan optis 
aberasi tingkap 
(aperture aberration) 
lihat: lanturan tingkap 
absorptans 
nisbah antara energi atau fluks radiasi terserap total dan energi atau fluks 
radiasi total yang masuk menimpa perroukaan benda; absorptans sarna 
dengan satu dikurangi transmitans 
(absorptance) 
aerodinamika 
ilmu yang berhubungan dengan gerakan udara atau zalir (fluida) gas yang 
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lain dan dengan kakas (saya) yang bekerja pada benda pacta! bila bergerak 
melalui gas atau bila gas olensalir mengen:li a I mengelilingi benda padat 
(aerodynamics) 
agihan pencabayaan 
sifat tentang bagaimana cahaya terse bar oleh suatu permukaan 
(illwnination distribution) 
agihan sudut 
agihan (distribusi) sudut terhadap suatu arah palOkan di dalam eksperimen, 
misalnya agihan intensitas foton atau zarah yang dihasilkan 01 h proses 
nuklir atau ekstranuklir 
(angular distribution ) 
akromat baru 
kanta (lensa) akromat yang kanta-kanta komponenn'ya terbuat dari kaca 
yang dipilih dari sejumlah pilihan yang luas, antara lain indeks ias dan 
claya dispersinya dapat bervariasi terbalik, yang memungkinkan koreksi 
kesalahan optis dengan lebih baik 
(new achromal) 
akromatik 
dapat meneruskan cahaya tanpa menguraikannya menjadi wama-wama 
pembentuknya 
( achromatic) 
akromat lama 
kanta (lensa) akromalik yang kanta-kanta komponennya Lerbual dari kaca 
pili han tertentu dengan indeks bias dan daya dispersif yang bervariasi 
secara bersamaan 
(old achromal) 
-aktif 
keakti1an optis 
1. sifat zat yang memuntir bidang kutub sinar terkutub-bidang yang 
melewati zat tersebut; disebut juga pengutuban putar; 2. kemampuan 
larutan atau kriSlaltertentu untuk memuntir bidang kutub cahaya terkutub­
bidang, sebanding dengan jarak bahan yang dilewati dan, dalam hal larut­
an, konsentrasinya; dilihat dalarn arah sinar masuk, jika punurannya 
searah jarum jam keaktifan optisnya disebut puntir kanan, jika berla­
wanan dengan arah jarum jam disebut puntir kiri 
(optical activity) 
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aktivitas optis 
(optical activity) 
lihat: keaktifan optis 
alat analisis 
peranti, seperti prisma Nicol, yang hanya meneruskan cahaya terkutub­
bidang; dipakai pada okular alat-alat, seperti polariskop 
(analyzer) 
alat-ukur pajanan 
peranti yang dipakai untuk mengukur intensitas cahaya yang terpantul dari 
sebuah benda; digunakan untulc menentukan waktu penyinaran yang tepat 
untuk: sebuah kamera 
(exposure meter) 
alat-ukur pencahayaan 
(illuminometer) 
lihat: iluminometer 
alat-ukur puduran 
alat-ulcur pajanan yang mengukur intensitas cahaya dengan cara mere­
dupkan cahaya perlahan-Iahan dengan tetap mengetahui intensitasnya, 
sampai pola tertentu tampak atau pun menghilang 
(extinction meter) 
alat-ukur tingkap 
(apertometer) 
lihat: apertometer 
albedo 
1. faktor pantulan sebuah permulcaan, misalnya parafin terhadap neutron; 
2. fraksi cahaya total yang jaluh pada sebuah permukaan pemantul, ter­
utama benda langit, yang memantul ke segala penjuru 
(albedo) 
albedo Bond 
nisbah seluruh calulya yang terpaJ)tu1 ke segala penjuru oleh sebuah bola 
yang cliterangi berkas sin~" Jajar terbadap cahaya yang jatuh pada bola 
tersebut 
(Bond albedo) 
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alokromi 
pemancaran sinaran 'radiasi) elektromagnetik oleh alom, molekul, dan 
benda lain, yang disebabkan oleh cahaya masuk yang berbeda riak-gelom­
bangnya, seperti yang terjadi pada peristiwa pendar-fluor (fluoresens) atau 
pada efek Raman 
(allochromy) 
analog elektris 
untai elektrik yang sifatnya dapat dinyatakan dengan persamaan-persa­
maan matematis yang sarna dengan yang berlaku bagi sistem fisis yang 
sedang diselidiki 
(electrical analog) 
anastigmat Schwan,schild 
teropong gregorius yang pennukaannya disempurnakan untuk mengu­
rangi astigmatisme 
(Schwarzschild anastigmat) 
angstrom 
satuan panjang sebesar 10-10 meter yang dipergunakan terutama umuk 
menyatakan besarnya riak-gelombang spektrum opus; angstrom diberi 
lambang A 
(angstrom) 
anisotropi optis 
(optical anisotropy) 
lihat: ketakisotropan optis 
antikorona 
perisLiwa lenturan (difraksi) yang tampak pada sebuah Litik di depan 
pen gam at ketika matahari atau bulan berada langsung di belakangnya; 
pola lenturan ini terdiri atas cincin-cinc in cahaya berwarna yang komple­
menter terhadap cincin-cincin korona; j.uga dinamakan busur Bracken 
( anticorona) 
antiresonans 
keadaan suato sistem dinarnik, akustik, atau elektrik yang pacta saat ito 
mempunyai impedans yang sangat besar, mendekati ananta (tak ber­
hingga) 
(antiresonance) 
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antitalunan 
(antiresonance) 
lihat: antiresonans 
apertometer 
alat yang dirancang untuk mengukur tingkap numeris kanta objektif 
mikroskop 
(apertometer) 
apertur relatif 
nisbah jarak pumpun (fokus) suatu sistem optika terhadap diameter celah­
masuk 
(relative aperture) 
apokromat 
( apochromat) 
lihat kanta apokromatik 
apostilb 
satuan serian (luminans) yang besarnya sarna dengan sepersepuluh ribu 
lambert; juga disebut blandel 
(apostilb) 
arab getarao-cepat 
arah vektor medan elektrik berkas cahaya yang menjalar dengan kecepatan 
tertinggi pada hablur (kristal) takisotrop, dan karena itu bersesuaian de­
ngan indeks bias minimum 
(fast-vibration direction) 
arah istimewa 
salah satu dari dua arah yang saling renjang (tegak lurus) terhadap bidang 
pengutuban suatu berkas sinar terkutub-bidang yang melewati sualu lem­
pengan bahan tak-isotropik sehingga sinar yang terpancar keluar lempeng­
an itu juga terkutub-bidang 
(privileged direction) 
arab utama 
arab yang menuju sebuah titik pada suatu pemmkaan yang keadaannya 
sedemikian rupa, sehingga lengk 'ngan normalnya memilikj maksimum 
mutlak dan minimum mulJak: 
(principal direrlio ) 
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-arab 
keteraraban 
1. nisbah daya yang diukur pada ujung-ujung pencuplilc gelombang maju 
sebuah penyambat lerarah yang hanya mempunyai sebuah gelombang 
maju di dalam jalur transmisi. terhadap daya yang diulcur pada ujung­
ujung yang sarna bila arah gelombang maju di dalam jalur itu dibalikkan; 
isbah ini biasanya dinyatakan dalarn desibel; 2. nilai penguatan lerarah 
sebuah antena dalam arah pancaran maksimumnya. 80g besarnya sarna 
dengan nisbah intensitas pancaran maksimum antena itu lerhadap intensi­
tas pancaran reratanya 
(directivity) 
aras sumber 
intensitas bunyi dinyatakan dengan desibel di atas aras acuan, pada suatu 
titile yang berada pada saLU satuan jaralc dari sumber dan sesumbu dengan 
sumber itu 
(source level) 
aras tekanan bunyi 
nilai dinyat.alcan dengan desibel yang sarna dengan 20 Icali logaritme 
berbasis-lO dari nisbah telcanan bunyi yang dipelajari terhadap telcanan 
bunyi acuan; telcanan bunyi acuan yang biasa digunalcan adalah 0,0002 
milcrobar dan 1 milcrobar; disinglcat A TB atau SPL 
(sound pressure l(Vel) 
asas, komponen 
(fundamental) 
lihat: dasar 
asas Babinet 
asas yang menyatalcan bahwa pola lenturan (difralcsi) yang dihasillcan oleh 
tabir Icomplementer adalah identilc; dua tabir dikatalcan saling melenglcapi 
(Icomplementer) bila bagian yang tidak tembus cahaya dari tabir yang satu 
sesuai dengan bagian bening (transparan) Labir yang lain 
(Babinet's principle.) 
asas Fermat 
asas yang menyat.alcan bahwa suatu gelombang elelctromagnetile aIcan 
mengarnbil lintasan dengan walctu limas lerpendelc Icetika menjalar antara 
dua titile; juga disebut asas waktu terpendek, asas waktu pegun 
(Fermat's principle) 
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asas Huygens 
asas yang menyatakan bahwa setiap titile pada muka gelombang cahaya 
boleh dianggap sebagai sumber gelombang kedua, dan selubung gelom­
bang-gelombang kedua menentukan letak muka gelombang pada saat 
berikutnya 
(Huygens principle) 
asas Fresnel-Huygens 
modifikasi asas Huygens yang menyatakan bahwa amplitudo gelombang­
gelombang kedua berkurang sebanding dengan kosinus sudut antara nor­
mal gelombang asli dan gelombang kedua, dan gelombang-gelombang 
kedua itu saling mempengaruhi dengan memenuhi asas superposisi; juga 
disebut asas Fresnel-Huygens 
(Huygens-Fresnel principle) 
asas superposisi optis 
asas yang menyatakan bahwa puntiran optis yang dihasilkan gabungan dua 
zat yang masing-masing memiliki aktivitas optis berlawanan merupakan 
penjumlahan aljabar puntiran zat itu masing-masing 
(optical superposition principle) 
-astigmat 
pengastigmat 
peranti seperti yang terpasang pada sebuah alat penentu jarak (rangefin­
der) untuk menggambarkan titile cahaya menjadi sebuah garis atau pita 
(astigmatizer) 
astigmatisme 
1. cacat pwnpun (fokus) pada sebuah tabung berkas elektron, yang timbul 
jika elektron-elektron yang berada pada bidang sumbu (aksial) yang ber­
beda akan dipwnpunkan pada titik-titik yang berbeda; 2. kegagaJan suatu 
sistem optika, seperti kanta (lensa) atau cennin, untuk membuat santir 
(bayangan) titik menjadi satu titik: saja; sistem yang cacat ini membuat 
santir titik menjadi dua potong (segmen) garis yang terpisah oleh selang 
(interval) 
(astigmatism) 
astigmatisme meruji 
astigmatisme yang mcmpengaruhi pembentukan santir (bayangan) titik 
yang terletak pacta sumbu sistem optika. sebab arah sinar yang menimpa­
8 
nya miring terhadap sumbu tersebut 
(radial astigmatism) 
astigmatisme radial 
(radial astigmatism) 
lihat: astigmatisme meruji 
astigmometer 
alat untuk mengukur besarnya astigmatisme dalam sebuah sis tern optika 
(astigmomeler) 
ATB 
(SPL) 
lihat: aras tekanan bunyi 
aturan Mathiessen 
1. darab (hasil kali) keterhambatan (resistivitas) dan koefisien-suhu ham­
batan suatu logam adalah sarna. bail< logam itu murni maupun tidale; pada 
umumnya unsur-unsur pemadu ataupun takmurnian logam menaikkan 
hambatan logam itu dengan cukup ken tara. tetapi hal ini dibarengi dengan 
penurunan perubahan hambatan terhadap suhu; 2. aturan pendekatan yang 
menyatakan bahwa keseluruhan keterhambatan (terma} atau elektrik suatu 
logam sarna dengan jumlah keterhambatan karena hamburan elektron oleh 
getaran termal dari kisi-kisi hablurnya. oleh takmurn iannya. oleh ketak­
sempurnaan hablurnya. dsb. 
(Mathiessen's law) 
autokolimasi 
cara untuk memperoleh sinar terkolimasi pada sebuah teropong atau alat 
opus lain yang berobjektif dan bergores-silang; alat diarahkan ke sebuah 
cermin datar. gores-silang dan kantanya diatur sedemildan rupa sehingga 
gores-silang berimpit dengan santir (bayangan) a1at yang terpantul oleh 
cermin datar itu; lihat autokolimator 
( autocollimation) 
autokolimator 
1. peranti yang mempunyai kanta (lensa) untuk menyejajarkan cahaya 
pencar (divergen) yang masuk melalui suatu celah; cahaya sejajar ini 
kemudian menembus prisma dan jatuh pada cermin yang memantulkannya 
ke prisma itu untuk kemudian dipumj>unkan (difokuskan) pada celah­
keluar oleh kanta tadi; 2. teleskop yang bergores-skala sehingga 
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memunglcinkan pengamal membaca sudut yang elibenruk oleh benda jauh; 
3. cennin cembung yang diletakkan pada pumpun (fokus) cennin ulama 
sebuah teleskop pemanlUl; cahaya yang terpanlUl oleh cennin ini akan 
meninggalkan teleskop sebagai berkas sejajar; 4. teleskop yang dilengkapi 
dengan kanta mata (okular) yang dirancang unruk dapal menyejajarkan 
cahaya (berautokolimasi) 
(autocollimator) 
ayunan bebas 
ayunan suatu sistem fisis tanpa dikenai rangsangan luar 
(free oscillation) 
ayunan Foucault 
massa yang berayun yang eliganlUngkan pada kawat yang panjang se­
hingga penyangga ujung eli titik-gantungnya atau kawatnya hanya me­
nahannya dalam arah cacak (venikal) dan bandulnya diayunkan tidak pada 
arah menyamping ataupun melingkar; bidang datar ayunan berubah secara 
bertahap menunjukkan perputaran bumi pada sumbunya 
(Foucault pendulum) 
azimut 
kedudukan yang dinyatakan dengan sudut terhadap suatu titik atau kUlUb 
yang tetap 
(azimUlh) 
B 
bagan isolilin 
bagan (diagram) yang menunjukkan agihan (distribusi) cahaya dari sistem 
pencahaya ke berbagai arah dengan cara membuat garis-garis kontur yang 
menghubungkan arah-arah dengan intensitas penerangan yang sarna, di­
proyeksikan dengan cara tertentu 
(isocandle diagram) 
bagan kromatik 
(chromaticity diagram) 
lihat: bagan mutu-warna 
bagan !!!utu-warna 
grafik berbentuk segitiga yang digunakan untuk membeda-bedakan warna; . 
ordinatnya adalah koordinat mutu warna (kromatisitas) y dan absisnya 
koordinat kromatisitas X; titik-titik sudut segitiga menyatakan warna­
warna utama; juga disebul bagan kromatik 
(chromaticity diagram) 
bahan elektrooptik 
bahan yang indeks biasnya berubah bila dipengaruhi medan elektrik 
(electrooptic material) 
bahan fotodikroik 
bahan yang menunjukkan dikroisme yang dirangsang oleh cahaya dan 
bias-ganda 
(pluJtodichroic material) 
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baji putar 
baji optis melingkar yang dipasang untuk diputaf pada lintasan eahaya 
agar diperoleh pembelokan garis pandang dengan sudUl terbatas 
(rotating wedge) 
baji Ritchie 
fotameter yang di dalamnya sumber-eahaya uj i dan standar menerangi dna 
permukaan putih pembaur saling renjang (tegak hIlUS) yang sisi-temunya 
berada pada baji yang dapat digeser, dan kedua pennukaan tersebUl di­
arnali dari arah yang renjang terhadap garis yang menghubungkan kedua 
sumber eahaya itu 
(Ritchie wedgej 
balikan 
(inversion) 
lihat: inversi 
balikan rase 
(phase inversion) 
lihat: inversi rase 
-banding 
pembanding 
alat-lUkur panjang yang sangal teliti, yang terdiri atas sebuah mikroskop 
dan sebuah skala baku yang dapat mengukur sampai 0,0005 mm 
(comparator) 
pembanding kedip 
peranti optis yang dipergunakan umuk mengamati dua gambar seeara 
bergilir di dalam medan pandang yang sarna dan mengamati pergantian 
garnbar ito seeara eepal; eara ini memungkinkan pengamatan perbedaan­
perbedaan kecil yang terdapat pada santir (bayangan) yang serupa 
(blink comparator) 
bangku optis 
batang mendatar yang pejal atau landasan umuk meletakkan perangkat 
peralatan optis dalam eksperimen yang sedemikian rupa sehingga tata 
letaknya mudah diatur dan diubah-ubah 
(optical bench) 
batas daya pisah 
jarak atau pemisahan sudut minimum antara dua titik objek yang 
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memungkinkan kedua titik itu dipisahkan menurut persyaratan Rayleigh 
(limit of resolution) 
-batas 
pembatas kanta 
(lens stop) 
lihat: diafragma 
pembatas tingkap 
bukaan pacta suatu sistem optika yang menentukan besamya berkas cahaya 
yang melalui sistem itu; berkas cahaya datang dari sebuah ririk pada 'benda 
ke titik pasangannya pada sanlir (bayangan)nya 
(aperture stop) 
-bawa 
pembawa warna 
lapisan gas yang ripis dan bening yang berada di daerah fotosfer di dalam 
atmosfer surya 
( chromosphere) 
bayangan 
setiap bentuk santir yang aneh dari benda yang jauh yang terlihat sebagai 
akibat pelenturan berkas-berkas cahaya di dalam atmosfer selama terjadi 
agihan vertikal taknonnal pada kerapatan udara 
(mirage) 
bayangan menyisi 
bayangan dari ripe yang sangat jarang, yang posisi semu objeknya ke­
lihatan berpindah ke salah satu sisi dan posisi sebenarnya 
(lateral mirage) 
bayangan remeb 
sanrir tidak beraluran dari suatu benda yang terbentuk di bawah letak yang 
sebenarnya dari benda itu karena kondisi pembiasan tak nonnal sepanjang 
garis penglihatan; jenis paling umum dari bayangan dan merupakan 
kebalikan bayangan unggul 
(inferior mirage) 
beda astigmatik 
l. jarak antara pumpun (fokus) pertama/utama dan pumpun kedua pada 
sebuah sistem optika astigmatik; 2. selisih antara kebalikan jarak pumpun 
pertama dan kebalikan jarak pumpun kedua dari sebuah kanta (Iensa) tipis 
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astigmatik atau cennin 
(astigmatic difference) 
bel 
logaritme nisbah dua daya atau intensitas. biasanya terhadap daya atau 
intensitas acuan; bel dinyatakan dengan larnbang huruf b ataupun B ; sa­
tuan yang besamya sepersepuluh bel disebut desibel dan dinyalakan de­
ngan lambang dB 
(bel) 
benda 
1. kumpulan titik yang dapat dianggap sebagai sumber berlcas cahaya di 
dalam sislem optika; bisa berupa benda nyata (real) atau benda maya (vir­
tual); 1. benda alarn yang diperluas pengertiannya, terdiri atas titik-titik 
yang me ancarkan cahaya atau menyebarkan berkas sinar yang menimpa 
titik-titik lersebul; dapat berupa benda nyata bila ia menyampaikan berkas 
sinar ke suatu sistem optika tertentu; biasanya suatu sistem optika dapat 
memumpun suatu bayangan nyata atau maya di depan sistem kedua dan 
dalarn hal ini bayangan tersebut menjadi benda nyata untuk sistem kedua; 
jika sistem kedua terletak sedemikian rupa sehingga memotong berkas 
sinar sebelum ia mengumpul pada titik bayangan, maka bayangan nyata 
sistem optika pertama menjadi benda maya bagi sistem kedua; untuk 
benda maya sinar jatuh pada sistem optika secara mengumpul (konvergen) 
(object) 
benda Fresnel 
benda kaca Fresnel (berstruktur rombohedral) dengan sudut lancip kira­
kira 52°; cahaya yang masuk renjang pada bagian ujung benda ini meng­
alami dua kali pemamulan di dalarnnya, dan jika semula sinar itu terkutub 
pada sudut 45° terhadap bidang masuk, sinar itu akan keluar terkutub 
melingkar 
(Fresnel rhomb) 
benda hitam 
benda ideal yang sanggup menyerap seluruh radiasi yang menimpanya 
tanpa ada yang dipantulkannya; oleh karena itu, reflektivitas benda hitam 
ini nol dan absorptivitasnya 100% 
(black body) 
benda maya 
kumpulan titik yang dapat dianggap sebagai sumber berkas sinar pada se­
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bagian sistem optika, tetapi yang sesungguhnya tidak demikian 
(virtual object) 
benda nyata 
kumpulan titik yang bertindak sebagai sumber berkas cahaya dalam suatu 
sistem optika 
(real object) 
benda putih 
benda yang memantulkan semua riak-gelombang cahaya dengan efisiensi 
tinggi yang sarna untuk sejumlah besar gelombang itu, dan dengan ke­
bauran yang cukup besar 
(white object) 
bening 
( transparent) 
lihat: transparan 
-bening 
kebeningan swaim bas 
fenomena yang terjadi bila denyut cahaya koheren yang tertentu frekuensi, 
amplitudo, dan selang waktunya, dilewatkan oleh suatu medium keruh 
nonnal; energi setengah bagian pertama denyut yang diserap. yang 
frekuensinya tepat atau mendekati puncak talunan rata-rata dari pita osila­
tor optis dua tingkar kuantum atom koheren. dikembalikan oleh medium 
itu ke setengah bagian kedua denyut tersebut dalarn bentuk pancaran 
cahaya koheren; dalarn bahasa Inggris disingkat SIT 
(self-induced transparency) 
-besar 
pemerbesar 
(magnifier) 
lihat: mikroskop ratah 

perbesaran 

1. ukuran tentang keefektifan sistem optika dalarn hal membesarkan atau 
mengecilkan santir; perbesaran ini dapat menyarnping (lateral), membujur 
(loflgiludjnal) , atau menyudut (angular); 2. nisbah y'ly; y adalah tinggi 
objek renjang (tegale lurns) rerhadap sumbu optis dan y' tinggi santimya: 
3. lihat daya perbesaran; 4. nisbah ukuran santir yang terbentuk oleh sis­
tern optika terhadap ukuran objeknya 
(magnification) 
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perbesaran dasar - ..... ­
nisbah jarak antarpusal kanta-benda (objektif) sebuah binokular te-rhadap 
jarak antarpusat kan.ta-mata (okular)nya 
(base magnification) 
perbesaran lateral 
(lateral magnification) 
lihat: perbesaran menyamping 

perbesaran menyamping 

1. nisbah kebalikan ukuran (y) suatu objek yang renjang (tegal IcTUS) 
lerhadap sumbu suatu sistem pemantul atau pembias terhadap kebalikan 
ukuran (y') santirnya, yaitu m = y'/y; menurut konvensi penandaan yang 
berlaku, tanda aljabar dari m akan menentukan apakah bayangannya itu 
tegale atau sungsang (terbalik); 2. perbesaran linear yang diukur pada 
arah renjang (nonnal) terhadap sumbu optis 
(lateral magnification) 
perbesaran sudut 
nisbah sudut yang dibentuk oleh santir (bayangan) benda dengan mata 
terhadap sudut yang dibentuk oleh benda dengan mata pengamat di dalam 
sistem optika 
(angular magnification) 
besaran cahaya 
besaran fisis yang digunakan dalam fotometri, seperti intensitas serian dan 
luminans, yang didasarkan pada kemampuan mata manusia menanggapi­
nya dan karenanya diboboLkan dengan memperhitungkan tanggapannya 
yang berbeda-beda pada berbagai riak-gelombang cahaya 
(luminous quantities) 
besaran sinaran 
kuantitas fisis yang digunakan dalam fotometer, seperti fluks sinaran dan 
radians, yang didasarkan pada energi yang dibawa oleh cahaya, dan tidak 
bergantung pada tanggapan mata manusia 
(radiant quantities) 
bias-ganda 
pemisahan seberkas cahaya oleh sebuah bahan menjadi dua komponen 
yang merambat dengan kecepatan bed>eda 
(birefringence) 
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bias-ganda atir 
bias-ganda zair (zat-cair) yang mengalir yang disebabkan oleh kiblat 
(orientasi) molekuJ-molekul takisotropilc sebagai akiOOl aliran iUl atau 
gerak kecil pada zair tersebUl 
(fiow birefringence) 
bias-ganda alogirik 
peristiwa'yang terjadi Iii daJam zantara (medium) yang aktif optis; cahaya 
terkutub melingkar diteruskan oleh zantara iru tanpa berubah keadaan 
polarisasinya. tetapi kecepatan cahaya terkutub melingkar yang berputar 
ke kanan akan berbeda dari kecepatan cahaya terkutub melingkar yang 
berputar ke kiri 
(allogyric birefringence) 
bias-ganda lingkar 
peristiwa yang terjadi di dalam bahan aktif optis bila cahaya yang terbias 
oleh bahan ini berupa cahaya terkutub melingkar putar kanan dan cahaya 
terkutub melingkar putar kiri yang kecepatannya berbeda 
(circular birefringence) 
bias-ganda magnetik 
pembiasan ganda cahaya yang melewati zat tertentu yang ditempatkan 
meli~tang terhadap medan magnetik itu 
(magnetic double refraction) 
bias-ganda mekanis 
perubahan pada bias ganda suatu bahan padal ketika benda ini dilcenai 
tekanan; juga disebut bias ganda tekanan 
(mechanical birefringence) 
-bias 
pembiasan 
1. perubahan arah rambat gelombang (elektromagnetik atau bunyi) bila 
melewati antarmuka dua medium yang kecepatan gelombang pada kedua­
nya berbeda, atau bila ada variasi kecepatan gelombang di dalarn suatu 
medium; 2. pembelokan sinar cahaya bila melewati antarmuka dua me­
dium yang berbeda indeks biasnya 
(refraction) 
keter biasan 
besaran optis yang sarna dengan n - 1; di sini n adalah indeks bias; keter ­
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biasan spesifik adalah nisbah keterbiasan terhadap rapat massa 
(refrac tivilY) 
bidang ekuatori 
(equatorial plane) 
lihat: bidang memanah 
bidang-E utama 
bidang yang dibentuk oJeh arah ram bat gelombang elektromagnetik dan 
vektor medan elektrik 
(principal E plane) 
bidang fokus 
fjocal plane) 
lihat: bidang pumpun 
bidang-H utama 
bidang yang dibentUk oleh arah rambat gelombang elektromagnetik dan 
vektor medan magnetik, dan selalu renjang (tegak lurus) terhadap bidang 
E 
(principal H plane) 
bidang masuk 
bidang yang memuat arah rambat gelombang yang menimpa suatu per­
mukaan dan garis yang renjang (tegak lurus) terhadap perrnukaan tersebut 
(plane of incidence) 
bidang memanah 
bidang yang tegak lurus pada bidang meridion sualu sislem optika dan 
memuat sinar lenenlu; juga disebut bidang ekuator 
(sagillal plane) 
bidaDg meridion 
bidang yang mengandung sumbu sistem optika; juga disebul bidaDg 
singguDg 
(meridiolUJl plane) 
bidang pumpun 
bidang daw yang renjang (tegak lurus) terhadap sumbu sistem optika dan 
melewati titik pumpunnya 
fjocal plane) 
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bidang santir 
bidang tempat santir (bayangan terbentuk oleh sistem optika; jika bidang 
benda renjang (tegale lurus) terhadap sumbu optis, bidang santirnya 
umumnya juga renjang terhadap sumbu itu 
(image plane) 
bidang transmisi 
bidang getar cahaya terkutub yang akan dilewatkan oleh prisma Nicol atau 
pengutub lainnya 
(transmission plane) 
bidang utama 
1. dua bidang yang renjang (tegal< torus) terhadap sumbu optis dengan 
posisi sedemikian rupa, sehingga benda pada salah satu bidang iLU akan 
membentuk santir pada bidang yang lain dengan perbesaran menyamping 
saru (ukuran benda sarna dengan ukuran santir): 2. libat irisan utama 
(principal plane) 
bidang utama negatif 
dua bidang datar yang renjang (tegale turus) terhadap sumbu optisnya 
sedemikian rupa, sehingga benda pada salah sam bidang iru membentuk 
santir pada bidang yang lain dengan perbesaran menyamping sebesar - 1; 
juga disebul bidang antiprinsipal 
(negative principal plane) 
bilangan Abbe 
bilangan yang mengungkapkan efek deviasi cahaya dari berbagai riak:­
gelombang oleh sebuah kaca optis, yang merupakan kebalikan ketenebar­
an (dispersivitas) bahan kaca tersebut 
(Abbe number) 
bilangan r 
ukuran kanta (lensa) yang diperoleh dengan membagi jarak pumpun 
dengan garis tengah maksimum efektifnya; makin besac f makin kecil 
pencahayaan yang ctiberikan; juga disebul nisbah pompun, bilangan stop 
if number) 
bilangan gelombang 
kebalikan riak-gelombang, yaitD jumlah gelombang per satuan panjang 
lintasan; dinyatakan da1am satuan mol; lambangnya cr 
(wave number) 
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bintik Arago 
bintik nelral yang terletak sekitar 20° tepat di alaS bintik antisolar di dalam 
udara yang cukup jemih!cerah dan pada elevasi yang lebih tinggi di dalam 
udara yang berkabut/gelap 
(Arago point) 
bintik kaotar 
daerah bercahaya terang yang kecil dan baur. yaDg dihasi lkan oleh pantul­
an cahaya berganda dari berbagai pennukaan suatu siSlem optika 
(flare spot) 
bukaan medan 
bukaan. biasanya lingkaran pada layar kabur yang pinggirannya menen­
tukan batas medan pandang suatu instrumen optis 
(field SlOp) 
bunyi baur 
bunyi yang mempunyai rapat energi seragam di dalam suatu daerah. 
sehingga segala arah fluks energi pada semua bagian daerah itu mempu­
nyai kementakan (probabilitas) yang sarna 
(diffuse sound) 
busur Bracken 
(Bracken arc) 
lihat: antikorona 
busur Iingkup·puncak 
busur berwama-wami pelangi cemerlang yang besamya sekitar seperem­
pat lingkaran berpusatkan zenit dan sekitar 46° di atas matahari; busur ini 
dihasilkan oleh pembiasan dan pelenturan sinar surya yang menimpa 
puncak hablur-hablur es yang berbenruk prisma di dalam atmosfer; biasa­
nya terjadi hanya unruk beberapa menit 
(circumzenilhal arc) 
buta warna 
ketaksanggupan mata cacat tertentu untuk membedakan berbagai wama 
(COIOUT blindness) 
c 
cabang optis 
getaran suatu ragam (modus) optis yang dipetakan dalam graftk frekuensi 
lawan (versus) angka gelombang; bentuknya terpisah dan memiliki 
frekuensi lebih tinggi ka1au dibandingkan dengan cabang akustik 
(optical branch) 
cahaya 
1. radiasi elektromagnetik dengan riak-gelombang yang mampu menye­
bablean rangsangan kekasatmataan (visibilitas), berkisar kira-kira dari 
4(XX) angstrom (ungu pinggir) sampai 7700 angstrom (merah pinggir); 
juga disebut radiasi caba ya, radiasi kasatmata 2. jangkau frekuensi 
radiasi elektromagnetik yang diasosiasikan dengan kekasatrnataan; 3. 
radiasi elek-tromagnetik dengan sebarang riak-gelombang; istilah 1m 
kadang-kadang dipakai pula untuk radiasi inframerah atau ultraungu 
(light) 
cahaya denyutan 
seberkas sinar yang intensitasnya dimodulasi secara tertentu, yang serupa 
dengan denyutan radar 
(pulsed light) 
cabaya ekawarna 
cahaya dengan satu warna yang terdiri atas riak-gelombang yang hampir­
hampir sarna 
(monochromatic light) 
20 
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cahaya masuk 

cahaya langsung yang jatuh pada pennukaan 

(incident light) 
cahaya monokromatik 
(monochromatic light) 
lihat: cahaya ekawama 
cahaya primer 
ketiga sinar (cahaya) yang digunakan <lalam penganalisisan larUlan dengan 
sistem kalorimetri trirangsangan 
(primary lights) 
cabaya putih 
I. radiasi yang menghasilkan suasana warna yang sarna dengan cahaya 
\ 	 matahari yang larim di iang hari; 2. cahaya, misalnya cahaya siang, yang . 
terdiri atas seluruh ria1c-gelombang spelctrum cahaya kasatmata dengan 
intensitas normal sehingga tak terlihat adanya warna 
(white light) 
cabaya sederap 
lenaga sinaran elektromagnetile yang beriak-gelombang sarna atau hampir 
sarna, dan mempunyai beda fase yang tetap di antara titile·utile di dalam 
medannya 
(coherent light) 
cabaya taksederap 
energi radiasi elektromagnetile yang tidak sefase, dan boleh jadi juga ler­
diri atas berbagai risak-gelombang 
(incoherent light) 
cabaya terkutub 
pancaran gelombang elektromagnetilc terkutub di daerah spektrum optika 
(polarized light) 
-cahaya 
pencahayaan ambang 
nilai pencahayaan terendah yang dapat dicalat mata pada kondisi teee.-· 
langan la1ar belakang dan deraja1 penyesuaian mata terhadap kegelapan 
yang tertentu; juga disebut rapat nuks ambang 
(threshold iIIumiMnce) 
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pencahayaan baku 
pemadanan warna yang dilakukan dengan menggunakan tiga 
cahaya baku yang dinyatakan dengan A, B, dan C; A cahaya warna 
fIl arnen pada suhu 2575°C, B cahaya matahari tengah hari, dan C 
terang siang normal; diperoleh dengan menyesuaikan A dengan 
~rturutJturu t menggunakan tapis (fIlter) tertenlU 
(standard illuminance) 
pencahayaan Rheinberg 

teknik iluminasi yang dipakai pada mikroskop opus dan 

modifIkasi metode medan-gelap; cakram pusatnya bening dan 

cincin dengan warna komplemennya mengisi pinggiran tingkap 

pengumpul; spesimennya lampak pada warna cincin dengan latar 

warna cakram pus at 

(Rhdnberg illuminalion) 
cairan indeks 
cairan dengan indeks bias yang diketahui; digunakan untuk 
indeks bias zat tepung atau serbuk dengan bantuan mikroskop 
(index liquid) 
cakram Airy 
bintik cahaya sentral yang baUl dan cerah, yang terbenruk oleh IA",",U'.UJ 
cahaya Yang melalui celah bundar yang kecil 
(Airy disk) 
cakram Bunsen 
tabir yang biasa dipakai pada fotometer bintik-Jemak, yang ITlP.n n llln' 
bintik berbentuk lingkaran yang bening pada bagian tengah tabir itu 
(Bunsen disk) 
cakram Leeson 
tabir yang kadang-kadang dipakai dalam fotometer titik minyak; 
bening di bagian tengahnya dibuat berbentuk: bintang untuk: me.mboeru 
garis demarkasi yang halus 
(Leeson disk) 
-ampur 
peacamparan parametrik 
(dalam medium optis yang tak-liDcar) percampuran gelombang 

magnetik untllk membentuk gelomb:mg dengan freJruensi yang 

23 
nyai hubungan linear dengan frekuensi radiasi asal 
(parametric mixing) 
cara-pasang Abney 
modifikasi cam-pasang Rowland yang memungkinkan pengamBtan ber­
bagai bagian spektrum hanya dengan cara menggerakkan celahoya 
(Abney mounting) 
cara-pasang Wadsworth 
1. peranti yang cahayanya menembus prisma dan kemudian dipanwlkan 
dati sebuah cermin datar. mempunyai efek prisma dengan simpangan 
(deviasi) Ietap; 2. cam memasang kisi lenturan (difraksi) yang celahnya 
diletalckan pada pumpun (fokus) utama cermin cekung. sehingga cahaya 
yang jalUh ke kisi merupakan berkas sejajar dan sangat mengurangi asog­
matisme 
(Wadsworth mounting) 
cekuog 
melengkung ke dalam; cennin cekung cenderung mengumpulkan sioat 
cahaya yang meniropanya; kanta (1ensa) cekWlg tipis di bagian Iengahnya 
dan cenderung memencarXan sinar cahaya yang melewatinya 
(concave) 
celah masuk 
celah sempiL rempat masuknya cahaya lee dalam sebuah spekuometer 
(entrance slit) 
cembung 
melengkung Ire luar, cermin cembung cenderung memencarkan cahaya 
yang menimpanya. kanta cembung Iebih tebal d.i bagian tengahnya; kama 
cembung yang tipis cenderung mengumpulkan sinar cahaya yang mela­
luinya 
(convex) 
-cepat 
kecepatan 
(speed) 
lihat: kelajuan 
kecepatan cabaya 
keceparan cahaya daIam roang bebas. yakni 2997925 x loam/sekon; 
menuml leOti kenisbian kbusus. ~patan ini merupakan tetapan dan 
tidak dapat lebih bes8J' tagi di dalam roang bebas. dan juga tidak bergan­
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nmg pada kecepatan pengamat: radiasi elcktromagnetik di dalam hampa 
juga memmbat dengan kecepatan lersebut; kecepa1aD cahaya daJam suabl 
zantara (medium), misalnya udara 3WI air, bergantung pada indeks bias 
zantara itu 
(ve locity of light) 
-cerah 
kKerabaD 
sifat cahaya yang memberikan penginderaan penglillatan (sensasi visual) 
Iebih banyak atau kmang banyak 
(brightness) 
«riang 
sifat wama yang m mungkinkan pemilahan wama da.lam detet keabu­
abuan yang berjangkau dari hitam ke putih 
(brilliance) 
cermin 
1. permukaan yang memantulkan sebagian besar cahaya yang jaruh 
padanya dan masih tetap kelihatan; 2. aIat optis untuk menghasillcan 
pantulan, umumnya mempunyai pennulcaan yang datar, sieris, paraboloid, 
elipsoid. alau taksferis 
(mirror) 
cermin datar 
cermin yang permukaannya merupakan bidang datar, yang membentu1c 
santir (bayangan) suam benda sedemikian mpa. sebingga pennukaan cu­
min iru renjang (tegak turns) lerhadap dan membelah-tengah garis-garis 
yang menghubungkan titik benda dan DUk santir padanannya 
(plane mirror) 
cermin Foucault 
cennin yang dipakai Foucault dalam percobaan untuk mengnkur Jajn 
cahaya; cahaya dipantulkan dari cennin yang berputar cepat ke suam cer­
min yang jauh lelaknya dan kembali Iagi; kelajuao cahaya dihilUng dari 
pergeseran berkas cahaya setelah pantulan yang kedua dari cennin yang 
berputar ito. kelajuan-sudul cennin berputar ilU, dan jarak yang ditempuh 
cahaya 
(Foucault mirror) 
cermin Fresnel 
dua cennin dalar yang membentuk sudut miring satu terhadap lainnya 
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sebesar kira-kira satu derajat dan digunakan untuk mengamati interferensi 
cahaya yang berasaJ dari suatu celah dan dipalllulkan dari kedua cennin 
tersebut 
(Fresnel mirrors) 
cermin Mangin 
1. Iduna (lensa) meniskus negatif yang pennukaannya yang lebih dangkal 
dilapisi perak unluk bertindak sebagai cennin bola sedangkan pennukaan 
yang lain mengoreksi aberasi sferis dari pennukaan pemantul; dipakai 
pada suar pencari dan teropong pembidik pesawal terbang; 2. kanta 
meniskus yang membaurkan cahaya, yang dilapisi perak di sebelah luar 
pennukaan konveksnya; kombinasi pantulan dan biasan terjadi dengan 
sistem semacam ini yang dikoreksi terhadap aberasi sferis dan koma; 
digunakan unruk menghasilkan berkas sejajar dari sumber cahaya atau 
membuat cahaya sejajar terpumpun cukup baik 
(Mangin mi"or) 
cermin muka·salut 
cennin yang pennukaannya dilapisi selaput tipis zat yang pemantulannya 
kuat 
(surface-coated mi"or) 
cermin pembalik arab 
1. sistem optika yang terdiri atas dua cennin datar saling renjang (tegale 
lurus), yang memantulkan setiap berkas sinar yang terletak pada bidang 
yang renjang terhadap kedua cennin itu dalam arab yang sejajar dan ber­
lawanan dengan sinar masuk; 2. sistem optika yang terdiri atas tiga cennin 
datar saling renjang (tegale lurus), yang memantulkan setiap berkas sinar 
cahaya pada arab yang sejajar dan berlawanan arab dengan sinar semula 
(retrodireclive mirror) 
cermin srer~ 
cennin, baik cembung mauplDl celrung, yang pennukaannya merupakan 
bagian dari pennukaan bola 
(spherical mirror) 
cermin srer~ cekung 
cennin bundar yang permukaannya cekung dan merupakan bagian per­
mukaan sebuah bola 
(concave spMricaJ mirror) 
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cincin dan sikal 
pola interferensi yang dihasilkan oleh sinar biasa dan sinar luar biasa bila 
hablur (kristaI) sumbu tunggaJ ditempatkan di antara dua penglJtub 
(rings and brushes) 
d ndn Newton 
sederetan lingkaran gelap dan terang sepusat yang makin ke luar makin 
rapat, yang muncul di sekeliling titile singgung antara keping kaca dan 
kanta cembung yang ditempelkan kepada keping tersebut. bila sinar 
cahaya ekawama dipantulkan oleh sistem ini dengan sudut yang sesuai 
terhadap mata pen gam at 
(Newton's rings) 
ciri khas spektrum 
hubungan antara riak-gelombang dan suatu peubah (variabet) lain, mi­
salnya antara riak-gelombang dan daya yang dipancarkan tabir berseri per 
satuan selang riak-gelombang 
(spectral characteristic) 
-coba 
percobaan Michelson-Morley 
percobaan yang menggunakan interferometer Michelson untuk menen­
tukan perbedaan antara kelajuan cahaya pada dua arah saling renjang 
(tegak lurus). dan dengan demikian menenrukan kelajuan nisbi antara 
bumi dan "eler" yang semula dianggap sebagai zantara (medium) untuk 
perambatan cahaya; percobaan ini hasilnya negatif 
(Michelson-Morley experiment) 
corong Iipat 
corong akustik dengan lintasan dari bagian tenggorokan ke mulutnya diIi­
patkan atau dilengkungkan untuk memberi lintasan terpanjang yang 
dimungkinkan pada volume tertentu 
(folded horn) 
D 
daerab Fraunhofer 
daerah yang jauh letakn a dari suaLU antena kalau dibandingkan dengan 
ulruran antena itu dan riak-gelombang pancarannya; juga disebuL medan 
jaub, daerah jaub, mintakat (zone) jaub, zone radiasi 
(Fraunhofer region) 
daerah Fresnel 
daerah antara medan dekat suatu anlena (deltat kepada antena, kalau di­
bandingkan dengan riak-gelombang) dan daerah Fraunhofer -­
(Fresnel region) 
daerah jaM 

(jar region) _ • _ 

lihat: daerah Fraunborer 

dasar 
komponen frekuensi terendah suatu gelombang kompleks; juga disebut 
barmooik pertama. kom !DeD asas, kompoDMLlundamentaJ 
_____(jundarrtEfllii[) 
daya kumpul 
ukuran kemampuan kama unluk mengumpulkan sinar sejajar atau mengu­
rangi penyebaran sinar yang memencar (divergen) 
(co/1ecling power) 
daya liUn 
intensiw cahaya yang dinyatakan dalam satuan /candela, Iambangnya cp 
(Inggris) 
(candlepower) 
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daya Jilin kentara 
daya lilin sumber titik yang diF:itikm ~NiiiWIINr me~gha~ilkag! penerangan 
yang sarna dengan yang dihasilkan oleh sumber yang meluas pada suatu 
jarak patokan tertentu; besar daya lilin sumber titik yang dibutuhkan ini 
menyatakan intensitas cahaya yang dihasi1kao oleh sumber yang meluas 
itu 
(apparent ca11dlepower) 
daya Uput 
medan pandang sebuah kamera yang bila diboat foto di dalam daerah atau 
mcdan ito kanta (len sa) kameranya dapat menghasilkan gambar-garnbar 
yang tajarn alau jeJas; daya Uput biasanya dinyatakan dengan sebuah sudut 
(covering power) 
daya perbesaran 
nisbah ukuran santir (bayangan) yang terbentuk oleh sistem optika ter­
hadap ukuran objeknya 
(magnifying power) 
daya penerangan 
1. nisbah K fluks penerangan total da1am satuan lumen 0y yang dipancar­
kan sumber cahaya dalarn keseluruhan spekLrum riak-ge!ombangnya ter­
hadap fluks radiasi total da1am watt ~e ; 2. jika radiasinya monokromatik. 
maka sifat ini disebut daya penerangan spektral; lambang K (A); 
K (A) = Km V (A). 
K (A.) adalah efisiensi penerangan speklral. K adalah daya penerangan 
spektral jika V (I.) = 1, ya\tu da}D.a~neran "'speklral maksimum 
(luminous efficacy) ~ 
daya penetralan kanta 
daya kanta (Iensa) , diukur dengan kemampuannya untuk menetralkan 
kanta-kanta yang dicoba dengan daya yang sarna dan berlawanan; untok 
kaca mata, bal ini dapal berbeda mencolok dari daya verteks balikan 
(neutralizing power of a lens) 
daya tebar 
okuran daya sebuah zanlara (zat antara, medium) untulc memiSahkan_________.. 
berbagai warna cahaya., sarna dengan (n -n)/(n - 1); di sini n dan n2 1 2 
adalah indeks bias untuk duariak-gelombang yang besr perbedaannya; n 
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adalah indeks bias untuk riak-gelombang yang merupakan rerata kedua 
riak-gelombang itu, atau umuk. garis spektrum D dari natrium 
(dispersive power) 
daya stereoskopik 
claya perbesaran suatu teTopong alau stereo-sistem yang dikalikan dengan 
nisbah jarak antara sumbu-sumbu kanla-benda, terhadap jarak anlara 
sumbu-sumbu kanla-mala dan mernpakan ukuran ruji stereoskopik 
(stereoscopic power) 
daya verteks 
kebalikan jarak pumpun (fokus) belakang sebuah kanta (Jensa) 
(vertex power) 
-derap 
sederap 
berhubungan dengan gelombang-gelornbang yang rnernpunyai perbedaan 
fase yang tetap, baik dalam waklll rnaupun dalarn ruang 
(coherent) 
kesederapan 
adanya korelasi antara fase dua gelornpang atau Iebih sedernikian rupa 
sehingga rnernungkinkan terjadinya interferensi di antara mereka 
( coherence) 
diafragma 
I. dalarn akusti.ka: lernbaran tipis yang fleksibel yang dapat digeLarkan 
oIeh gelornbang bunyi, seperti pada rnikrofon, ataupun yang dapat rneng­
hasilkan gelombang bunyi bila bergeLar, seperti pada penyuara; 2. dalarn 
optiJca: bukaan (diafragrna) di dalam sebuah sistern optiJca yang rnengen­
dalikan tampang lintang sebuah berkas cahaya yang rnelaluinya; bukaan 
ini rnengendalikan intensitas cahaya, mengurangi lanturan (aberasi), atau 
menambah kedalaman pumpun (fokus); juga disebut pembatas kanta 
(diaphragm) 
difraksi 
(diffraction) 
lihat: lenturan 
difraksi elektron 
(electro" diffraction) 
lihat: lenturan elektron 
30 
dikroisme 
sifat beberapa bahan anisotropik yang mempunyai koefisien serap (ab­
sorpsi) yang berbeda untuk sinar terkutub (terpolarisasi) yang merambat 
dalam arab yang berbeda dalam bahan itu 
(dichroism) 
dikroisme liogkar 
perubahan dari polarisasi garis-Iurus menjadi polarisasi eliptilc bila gelom­
bang cahaya terlcutub garis-Iurus melalui zantara (medium) yang a1eLif 
optis 
(circular dichroism) 
dimeosi keempat 
waktu pada teori kenisbian (relaLivitas) yang mengoDsepkan ruang dan 
waktu sebagai aspek-aspek khusus suatu dLlflia catur-matra (empat-di­
mensi) 
(fourth dimension) 
diode pancar cabaya 
diode semikonduklOr tertentu, misalnya GaAs, yang mengubah energi 
elektrik secara efisien menjadi radiasi eleklromagneLik spontan dan 18k­
koheren pada riak-gelombang kasaunata dan inframerah-dekat oleh tick 
elektropendar pada suatu sambungan pn prasikap-maju (forward-biased pn 
junction) 
(light-emitting diode; LED) 
dioptri 
ukuran daya kanta (Iensa) ataupun prisma yang besarnya sarna dengan 
11f, kalau f adalah jarak pumpun (foleus) yang dinyatakan dalam meter; 
dilambangkan dengan huruf D 
(diopter) 
dioptri prisma 
satuan ukuran daya urai suatu prisma; daya urai dioptri prism a adalah 100 
kali tangen (tg) sudot simpangan berkas sinar yang melalui prisma ito 
(prism diopter) 
dispersi anomal 
(anomalous dispersion) 
lihat: tebar80 800mai 
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dispersi optis 
(optical dispersion) 
lihat: tebaran optis 
dispersi putar 
(rotary dispersion) 
lihat: tebaran putar 
distorsi 
( distorsion) 
lihat: erotan 
distorsi amplitudo 
(amplitudo distorsion) 
lihat: erotan amplitudo 
distorsi tahang 
(barrel distorsion) 
lihat: erotan tabang 
distribusi iluminasi 
(illwnination distribution) 
lihat: agihan pencabayaan 
doblet 
kanta, khususnya yang akromatik, dengan dua komponen 
(doublet) 
dwikuarsa 
peranti yang terdiri atas penggabungan dua keping kuarsa yang sarna 
tebalnya, tetapi memutarkan bidang polarisasi cahaya dalarn arah yang 
berlawanan; peranti ini dapat digunakan bersama prisma Nicol ataupun 
anaJisator yang lain untuk meningkatkan ketelitian analisator dalampenen­
tuan sifat-sifat cahaya terkutub (terpolarisasi) 
(biquarts) 
dwiprisma 
prisma yang bersudut puncak hanya sedikit lebih kedl dari 180°, yang 
dapat menghasilkan dua santir (bayangan) dari sebuah sumber titik; dari 
dua berlcas sinar pembentuk santir dapat terbentuk rumbai interferens jika 
berkas sinar itu dipadukan pada suatu tabir yang talc jauh letaknya dari 
prisma ito 
(biprism) 
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dwiprisma Fresnel 
prisma segiti a yang sangat rata yang mempunyai dua sudul sangat lancip 
dan salU SUdUl sangat tumpul; ctipakai untuk mengamati interferens cabaya 
dati suatu tingkap (celah) ang melewati kedua paruh prisma itu 
(Frtsnel biprism) 
E 
efek Abney 
pergeseran pada rona kentara, yang terjadi bila cahaya berwama 
diawajenuhkan (dibuat menjadi tak jenuh) dengan menambahkan cahaya 
putih 
(Abney effect) 
tlek Cotton-Mouton 
pell1biasan ganda cahaya yang terjadi di dalam zair (flu ida) jiJca lair itu 
bends di dalam medan magnet yang renjang (tegak lurus) terhadap arab 
rambat cahaya tadi 
(Collon-MoUlon effect) 
erek Doppler 
perubahan frekuensi gelombang akustik: ataupun elektromagnetik sebagai 
skibat gerakan nisbi (relatif) antara sumber pengamat 
(Doppler effect) 
erek Esclangon 
melengkungnya sinar cahaya pantulan sebagai ak:ibat gerakan cennin 
pemanlul dalam arah yang membenluk sudut lancip dengan pecmukaannya 
(Esclahgon effect) 
rek Riromagnetik 
rotasi bends yang ditimbu1kan oleh perubahan magnetisasinya, atau 
magnetisasi yang dihasilkan oleh suatu rotasi 
(gyromagnetic effect) 
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trek Kerr 
dua efek yang berlcaitan dengan sifat optis benda dalam medan elektrik 
atau magnet: (1) efek elektrooptis berkenaan dengan zalir (fluida) tertentu 
dengan yang menjadi pembias ganda bila ditempatkan dalam medan elek­
trik yang renjang (tegak lurus) terhadap arah cahaya; zat bertindak sebagai 
hablur bersumbu-tunggal yang sumbu optisnya sejajar dengan medan; jika 
nl dan n2 adalah indeks bias cahaya yang bidang polarisasi benurut-turut 
sejajar dan renjang terhadap medan, maka n l - nz - KAE; K adalah kon­
stanta Kerr, A. riak-gelombang cahaya, dan E kuat medan elektrik; (2) sifat 
dielektrika zalir tertentu untuk memutar cahaya terkutub (terpolarisasi) 
yang melewati bahan jika pot.ensial elektrilc dikenakan pada zalir itu 
(Kerr effect) 
efek Kerr eiektrooptis 
pembiasan ganda yang dibangkitkan oleh medan elektrik; juga disebut 
bias-ganda elektrooptis ataupun erek Kerr 
(electrooptical Kerr effect) 
erek Kerr magnetooptik 
perubahan yang timbul pada sifat-sifat optis suatu pennukaan pemantul zat 
feromagnetik ketika zat ini dimagnetkan; hal ini berlaku terutama t.erhadap 
polarisasi eliptis dari cahaya terpanwl jika aturan biasa tentang pemantul­
an logam hanya akan memberikan cahaya terkutub bidang; juga disebut 
efek magnelOOptik Kerr 
(magnetooptic Kerr effect) 
efek Maxwell 
pembiasan ganda oleh cairan kenta! yang bennolekul takisotrop, yang 
merupakan hasH dari komponen-komponen landai (gradien) kecepatannya 
pada arah renjang (tegak lurus) terhadap zalir (fluida) itu sendiri 
(Maxwell effect) 
efek moir~ 
efek ketika sekeluarga lengkungan diwmpulkan pada sekeluarga leng­
kungan yang lain sehingga lengkungan-lengkungan iw berpotongan pada 
sudut kurang dari 45°; terjadilah keluarga lengkungan yang bam yang 
melalui titik potong lengkungan-lengkungan yang asH 
(moire effect) 
erek peredupan 
penurunan kecerlangan menjelang batas medan yang diterangi. disebabkan 
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oIeh cacablya berkas sinar yang semakin miring disebabkan karena efek 
gabungan diafragma dan Iubang-Iensa 
(vignetting effect) 
erek Pockets 
perubahan sifat bias hablur (kristal) karena pengaruh medan elektrik, yang 
sebanding dengan kuat medan elektrik itu 
(Pockels effect) 
erek Raman 
gejala yang tampak pada sinar terhambur sewaktu meJewati zantara 
(medium) bening; cahaya mengaIami perubahan frekuensi dan perubahan 
fase acak yang disebabkan oIeh perubahan energi rotasi dan vibrasi 
molekuI penghambur; juga disebut hamburan Raman 
(Raman effect) 
efek umkehr 
anomali intensitas nisbi sinar matahari terhambur di posisi zen it pada riak­
gelombang uluaungu tenentu pada waktu matahari mendekati ufuk (hori­
zon); hal tersebut disebabkan oIeh adanya Japisan ozon 
(umkehr effect) 
efek Voight 
1. pembiasan-ganda cahaya yang melalui zat yang dipengaruhi medan 
magnet yang renjang (tegak: lurns) terhadap arah rambat cahaya itu; 2. 
pembiasan ganda yang terjadi bila medan magnet kuat dikenakan pada uap 
yang dilewati cahaya daIam arah renjang (tegak lurns) terhadap medan 
magnet iru 
(VoigJu effect) 
erek Wood 
kebeningan logam-logam aIka1i terhadap cahaya ultraungu 
(Wood effect) 
efisiensi sinaran 
nisbah fiuks sinaran yang dipancarlcan oleh suatu sunlber radiasi terhadap 
daya yang digunakan oleh sumber itu 
(radiant efficiency) 
eksitans sinaran 
(radiant excitance) 
libat: emitans smaran 
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elipsoid berkas cahaya 
(ray ellipsoid) 
lihat: elipsoid Fresnel 
elipsoid Fresnel 
elipsoid yang ketiga sumbunya yang saling renjang (tegak lurus) se­
banding dengan nilai utama kecepatan gelombang cahaya pada medium 
takisotrop; juga disebul elipsoid berkas cabaya 
(Fresnel ellipsoid) 
elipsoid indeks 
elipsoid yang panjang ketiga sumbunya yang saling renjang (legak lurus) 
sebanding dengan nilai utama indeks bias cahaya pada zantara (medium) 
takisotrop dan mengarah ke velctor elektrik yang berkaitan; juga disebut 
elipsoid normal gelombang, 'elipsoid terkutubkan, elipsoid kebalikan 
(index ellipsoid) 
elipsometer 
alat optis yang dipakai untuk menentukan derajal eliptisitas cahaya 
terkutub; dipakai juga untuk menentukan tebal selaput bening yang sangat 
tipis dengan cara mengamati cahaya yang terpantul dari selaput terse but 
(ellipsometer) 
elipsometri 
teknile pengukuran derajat ellptisitas cahaya terkutub 
(ellipsometry) 
emitans serian 
emitans radiasi kasatmata, yang dibobotkan dengan memperhitungkan 
berbeda-bedanya tanggapan mata manusia terhadap berbagai riak-gelom­
bang cahaya; dalam fotometri, emitans serian selalu digunakan sebagai 
sifat sumber yang bersinar sendiri, dan lau:enanya harns dibedakan dari lu­
minans 
(luminous emittance) 
emitans sinaran 
fluks sinaran per satuan luas yang timbul dari suatu permukaan; juga 
disebul radians, eksitans sinaran 
(radiant emittance) 
epidiaskop 
I, sistem proyeksi opUs untuk membentuk santir nyata yang diperbesar 
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dari sebuah benda datar tak-tembus-cahaya: cahaya dipantulkan oleh 
benda dan kemudian oleh cennin sebelum cahaya itu dipumpunkan oleh 
kanta proyektor: juga disebul episkop; 2. sistem proyeksi optika yang 
mudah diubah untuk memproyeksikan baik benda bening maupun benda 
tak-tembus-cahaya: bila memproyeksikan benda tak-tembus-cahaya, 
proyektor ini bekerja sebagai episkop, sedangkan bila memproyeksikan 
benda tembus cahaya proyeklOr ini disebut diaskop 
(epidiascope ) 
episkop 
(episcope) 
lihat: epidiaskop 
eriometer 
peranti yang digunakan untuk mengukur garis-tengah (diameter) zarah 
keeil atau serat dengan cara mengukur garis-tengah pola lenturan (difraksi) 
yang menghasiikan zarah atau serat itu bila sinar yang keluar melalui 
lubang keeil jalUh menimpanya 
(eriometer) 
erotan 
I. lanturan (aberasi) pada peranti optis yang menyebabkan perbedaan 
perbesaran bila jaraknya dari sumbu sistem optika berbeda, sehingga santir 
yang terbentuk secara geometris tidak serupa dengan bendanya: 2. per­
ubahan bentuk gelombang bunyi yang tidak diinginkan 
(distortion) 
erotan amplitudo 
erotan (dislOrsi) yang terjadi pada sebuah penguat (amplifier) atau peranti 
lain bila amplilUdo keluaran tidak tepat merupakan fungsi linear dari 
ampJilUdo masukan 
(amplituda distortion) 
erotan barmonik 
erotan taklinear yang terjadi bila ketakJinearan untai menyebabkan terjadi­
nya harmonik yang tidak diinginkan dari sinyal masukan sinusoida . 
(harmonic distortion) 
erotan tabang 
cacal pada sislem optika sehingga perbesaran men yamping berkurang de­
ngan besarnya benda: akibalnya santir (bayangan) sebuah bujur-sangkar 
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tampak berbentuk tahang 
(bar rel distor tion) 
etaIon 
1. dua cennin sejajar yang dapat diatur terpasang sedemikian rupa se­
hingga yang satu dapat bekeIja sebagai salah satu cennin di da1am inter­
ferometer Michelson; interferometer ini dipergunakan UIl1uk mengukur 
jarak sebagai fimgsi riak-gelombang garis spektral; 2. alat sejenis interfe­
rometer Fabry-PerOl; perbedaannya hanyalah bahwa di dalam alaL ini jarak 
di antara Jempeng-Jempengnya besamya tetap; juga disebut etaJon Fabry­
Perot 
(eta/on) 
etaIon Fabry-Perot 
(Fabry-Perot eta/on) 
lihat: etalon 
F 
faktor direktivitas 
(directivity factor) 
lihat: faktor keteraraban 
faktor keberserian 
nisbah fl uks penerangan (dalam satuan lumen) yang dipancarkan oleh 
sumber pada riak-gelombang tertentu terhadap fluks radiasi yang bersang­
kutan (dalam satuan watt) pacta riak-gelombang yang sarna; jadi, merupa­
kan ukuran kepekaan visual mata; juga disebut keberserian, luminositas 
(luminosity f actor) 
faktor kemiringan 
fungsi yang sebanding dengan amplitudo gelombang-kedua yang meram­
bat ke segala arah sesuai dengan asas Huygens; besarnya adalah (1 +cos e); 
e- adalah sudut garis normal muka-gelombang asal dan garis normal 
mulca-gelombang sekunder 
(obliquity factor) 
faktor keterarahan 
1. oisbah (rasio) intensitas bunyi di sebuah titik jauh pada sumbu utama 
sebuah penyuara atau sebuah transduser terhadap inlensitas rerata bunyi 
yang dipancarkan melalui sebuah bola pada utile jauh tersebUl dan sepusat 
dengan penyuara stau transduser tadi; hams dinyatakan juga frekuensinya; 
2. nisbah kuadrat t.egangan yang dihasilkan gelombang-gelombang bunyi 
yang datang secara sejajar dengan sumbu utama mikrofon atau transduser 
penerima yang lain, terhadap tegangan kuadrat purata yang akan di­
39 
40 

hasilkan jika gelombang-gelombang bunyi yang frekuensi dan tekanan 
kuadrat pwatanya sarna tioo secara serempak dari segala penjuru dengan 
fase acak; harus dinyatalcan juga frekuensinya 
(directivity factor) 
raktor luminans 
(luminance factor) 
lihat: faktor serian 
raktor luminositas 
(luminosity factor) 
lihat: faktor keberserian 
faktor pantulan cermin 
nisbah cahaya panwl ,terhadap cahaya masuk pada pantulan oleh cermin 
(specular ref/ection factor) 
faktor serian 
nisbah serian benda yang diterangi dan diamati di bawah persyaratan 
tenentu terhadap santir (bayangan) pemOOur sempuma pada persyaratan 
yang sarna 
(luminance factor) 
faktor transmisi 
nisbah fluks cahaya yang dilewatkan suatu zantara (medium) terhadap 
fluks cahaya sebelum memasuki zantara itu; juga disebut transmitans 
(transmission factor) 
fasor 
1. penggal garis berputar untuk mengunjukkan besaran yang berubah 
secara sinusoida; panjang garis iw mengunjukkan amplitudo besaran dan 
sudut yang diapitnya dengan sumbu x pada setiap saat mengunjukkan fase; 
2. besaran (misalnya, impedans atau admitans) yang merupaJcan bilangan 
kompleks 
(phasor) 
fata Morgana 
bayangan (ilusi) yang rumit yang dicirikan oleh santir tererot berlipat~kaliI 
umumnya dalam arah cacak (vertika:l) sehiogga suatu benda. seperti tebing 
yang curam atau gubuk, terlihat diperbesar seolah-olah puri yang me­
ngagumkan 
(Jato morgana) 
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nuks cabaya 
laju perubahan terhadap waktu dari aliran energi radiasi, yang dinilai ber­
dasarkan kapasitasnya untuk menghasilkan inderaan penglihatan (sensasi 
visual); diukur dalam satuan lumen 
(iumiMus flux) 
nuks 'otoo 
jumlah foton per satuan waktu dalam berkas cahaya yang menyinari suatu 
permukaan, misalnya pennukaan fotokatode dari tabung pengganda 
cahaya 
(photon flux) 
'okus astigmatik 
(astigmatic foci) 
lihat: pumpun astigmatik 
'okus memanah 
(sagittal focus) 
lihat: pumpun memaoah 
'ot 
satuan penerangan yang sarna dengan penerangan bidang seluas em: 
yang fluks cahayanya satu lumen atau penerangan pada permukaan sferis 
beruji 1 em bila di titile pusatnya ada sumber seragam sebesar 1 candela 
(phot) 
-'otoelektrik 
kefotoelektrikan 
(photoelectricity) 
lihat: rotoelektrisitas 
rotoelektrisitas 
pembebasan elektron oleh radiasi elektromagnetik yang mengenai suatu 
bahan; meliputi fotoemisi, fotokonduksi, fotoionisasi dan efek Auger 
(photoelectricity) 
rotoforesis 
pembangkitan gerak satu arah oleh pengaruh berkas eahaya yang kuat 
pada kumpulan zarah sangat halus yang mengambang dalam gas atau jatuh 
di dalam ruang hampa 
(photophoresis) 
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lotometer agibaa waya 
alat yang mengukur inrensitas penerangan sumber cahaya pada beroogai 
arab; sumber cahaya diletakkan letap, dan suatu sistem cermin dipUlar 
pada sumbu yang melewati pusat sumber cahaya itu dan pusat suam 
fotosel sehingga cahaya yang dipancarkan okh sumber pada setiap arah 
yang renjang (tegak lurns) terhadap sumbu ini dipantuil<an menuju fotosel 
tersebut; juga disebut lotometer agiban 
(light-distribution photometer) 
rotometer baji 
fotometer yang menyamakan rapat fluks penerangan cahaya yang berasal 
dari dua sumber dengan menggeserkan bahan penyerap berbentuk baji 
searah dengan sinar dari sumber yang lebih terang; baji tersebut diberi 
skala yang menunjukkan seberapa ban yak berklDiUlgnya rapat fluks itu, 
sehingga intensitas kedua sumber tersebut dapat diperbandingkan 
(wedge photomLter) 
lotameter bintik pelumas 
fotometer dengan sumber sinamya yang intensitasnya akan diper­
bandinglcan menerangi lembaran tipis kenas buram dengan titik terawang 
(translusen) di tengahnya; cabaya menerangi kedua sisinya, dan intensitas 
penerangannya dianggap berbandlng terbalik dengan kuadrat jaraknya; 
suam sumber cahaya dipasang pacta po isi retap di salah salu sisi; kroua 
sumber cahaya yang akan diperbandingkan eCI dan C2) digeser-geserkan 
letaknya pada sisi yang berbeda, dan jarak d1 dan d2 ketika bintik cahaya 
hilang dari pandangan pada salah satu sisi diukur dan begitu pula jarak d; 
dan d'l di sisi yang lain; mw, C/C1 =dJd'/d,f1: 2 
(grease-spot pltolOmeter) 
lotometer bola rap 
alal untuk mengukur fl uks penerangan total sebuah larnpu; sumbemya 
diletaldc.an di dalarn bola yang permukaan da1amnya berwama putih dan 
memanllJ.lkan cahaya secara baur, dan cahaya yang dipantulkan dari per­
mukaan itu ke suatu lubang diukur dengan fotameter biasa; juga disebut 
lotometer bola 
(integrating-sphere photometer) 
lotometer Joly 
fOlOmeter yang terdiri atas dua balok kaca opal atau lilin yang sarna. yang 
dipisahkan oleh lembaran tipis terawang; posisi dua sumber cahaya yang 
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dibandingkan diatur sehingga kedua balok itu kelihatan sarna terangnya; 
juga disebut rotometer balok HUn 
(Ioly photometer) 
rotometer kedip(an) 
fotometer yang medan pandang tunggalnya secara bergantian diberi 
cahaya oleh surnber-sumber cahaya berkedip yang hendak diper­
bandingkan; laju bergantinya kedipan iLu sedemikian rupa, sehingga wama 
kedipannya hilang, tetapi lerangnya ked.ipan ilu tidak; tak tampaknya 
kedipan rnenunjukkan kesamaan Lerang cahaya 
(flicker photometer) 
rotometer Lummer-Brodhun 
peranti yang mempunyai seperangkat prisma untuk secara serentak melihat 
kedua sisi tabir putih terawang yang diterangi dengan dua sumber cahaya 
yang intensitas penerangannya hendak diperbandingkan; juga disebut 
kotak pelihat Lummer-Brodhun 
(Lummer-Brodhun photometer) 
rotometer per angkum 
(integrating photometer) 
Imat: rotometer bola rangkum 
fotometer rei 
peranti yang rnenggunakan sebuah reI optis yang rnempunyai dua surnber 
cahaya yang dipasang pada ujung-ujung rei itu; perbandingan intensitas 
penerangan kedua surnber cahaya itu dilakukan dengan jalan mengge­
serkan sebuah alat bertabir terawang sepanjang reI itu di antara kedua 
sumber cahaya tersebut, sarnpai kedua sisi tabir ini tampak sarna terangnya 
(bench photometer) 
rotometri 
perhitungan dan pengukuran besaran yang menggarnbarkan cahaya, mi­
salnya intensitas cahaya, fluks cahaya, rapat fluks cahaya, agihan (dis­
tribusi) cahaya, wama, faktor penyerapan (absorpsi) agihan spektral, dan 
reflektans dan transrnitans cahaya; kadang-kadang terrnasuk pula peng­
ukuran radiasi inframerah dan ultraungu dekat 
(photometry) 
rotometri rotoelektrik 
pendekatan objektif dalarn fotornetri, dengan menggunakan beberapa jenis 
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perami fOloelektrik sebagai pengganti mala manusia; juga fotometri 
elektronik 
(photoe/ectric photometry) 
fotometri beterokromatik 
cabang fOlOmetri yangmembahas pembandingan daya penerangan sum­
ber-sumber cahaya dengan berbagai warna 
(heterochromatic photometry) 
fraksi Fecbner 
perbedaan t.erkeci] pada kecerahan dua sumber cahaya yang masih dapal 
diamati mala man usia. dibagi dengan kecerahan salah salu sumber ilu 
(Fechner fraction) 
frekuensi 
1. jumlah putaran atau getaran besaran berkala (periodik) per saluan 
waktu; 2. bilangan yang menyatakan berapa kali suatu peristiwa jaluh atau 
diharapkan akan jatuh ke dalam suatu kelas atau kat.egori 
(frequency) 
frekuensi dasar 
1. frekuensi t.erendah pada sebuah sist.em yang bergetar bebas; 2. frekuensi 
t.erendah pada ge]ombang kompleks 
(fundamental frequency) 
frekuensi fundamental 
(fundamental frequency) 
lihat: frekuensi dasar 
frekuensi penggal 
frekuensi yang memper]ihatkan ambang mulai bertambahnya seeara tajam 
]aifan (at.enuasi) sebuah alal, misalnya frekuensi penggal ragam t.ert.entu di 
dalam sebuah pandu-gelombang; gelombang beIjalan yang frekuensinya 
lebih rendah dari frekuensi penggal ilu akan leredam 
(cutoff freqUlmcy) 
. frekuensi Stokes 
bila berkas cahaya dengan int.ensitas tinggi dilewatkan melalui zantara 
(medium) bening. maka cahaya terharnbur yang t.erjadi pada efek Raman 
mempunyai frekuensi ]ebih rendah dari frekuensi cahaya asal 
(Stokes frequencU!s) 
45 
fresnel 
satuan frekuensi; sarna dengan 1012 hertz 
(fresnel) 
fungsi karakteristik titik 
integral n ds sepanjang lintasan di antara dua tiLilc; di sini ds ialah panjang 
busur bagian ananta-kecil (infinitesimal) lintasan dan n ialah indeks bias; 
menurut asas Fermat, integral ini bemilai maksimum atau minimum 
sepanjang lintasan terpendek, yakni lintasan sesungguhnya dati berkas 
sinaran 
(point characteristic function) 
fungsi keberserian 
ukuran standar untuk tanggapan mata terhadap cahaya ekawama 
(monokromaLilc) pada berbagai riak-gelombang; fungsinya dinormalkan ke 
nilai satu dengan membaginya dengan nilai maksimumnya 
(luminosity function) 
fungsi luminositas 
(luminosity function) 
lihat: fungsi keberserian 
fungsi penerangan 
(illumination function) 
lihat: penerangan tingkap 
fungsi riak-gelombang semesta 
salah satu dati empat fungsi yang memungkinkan kita menghitung indeks 
bias kaca atau bahan bening lainnya dengan mudah danberketelitian 
memadai, apabila nilai indeks bias lersebut diketahui untuk empat riak­
gelombang standamya 
(universal wavelength function) 
G 
galat paralaks 
galal pembacaan suatu alat yang menggunakan skala dan jarum penunjuk:, 
karena mata pengamat dan jarum penunjuk: tidak pada garis yang renjang 
(legak lurus) pada bidang piringan skala 
(parallax error) 
galat prismatik 
galat yang disebabkan oleh tidak persis sejajamya dua permukaan suatu 
elemen optis, misalnya sebuah cermin atau kaca penggeJap 
(prismatic error) 
ganjal kanla 
keping bahan yang l1PlS yang digunakan untuk: mengatur letak dan 
memumpun kanta (\ensa) 
(lens shim) 
garis isoluks 
\engkungan atau permukaan yang menghubungkan titik-titik yang inlensi­
\.as cahayanya sarna; juga disebut isolilinkakj (is%o/candle), isofot 
(isolux) 
garis kolimasi 
(line 0/ collimation) 
lihat: garis penyejajaran berkas 
garis penyejajaran berkas 
(pada teropong pair) garis semu yang melalui pusat kaca objek dan titik 
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potong gores-skala pada diafragmanya 
(line of collimation) 
garis spektrum 
nilai diskret suatu besaran, misalnya frekuensi, riak-gelombang, energi, 
atau massa, yang spektrumnya diselidiki 
(spectral line) 
gasiog Benham 
piringan yang permukaannya berwarna sebagian hitam dan sebagian putih; 
bila piringan ini berputar dengan kecepatan tertentu dan diberi pen­
cahayaan tertentu, malea akan dihasilkan kesan warna tertentu pula 
(Benham top) 
gejala optis , 
fenomena yang berkenaan dengan pembangkitan, transmisi, dan deteksi 
radiasi elektromagnetik di daerab cahaya kasatmata, inframerah, atau ul­
traungu 
(optical phenomena) 
gelombang berjalan 
gel om bang yang energinya merambat dari suatu bagian zantara (medium) 
ke bagian lain, berlawanan dengan gel om bang tegale 
(travelling wave) 
gelombang bidang 
gelombang yang muka-gelombangnya adalah bidang datar, atau gelom­
bang yang permukaan sama-fasenya membentuk suatu kelompok bidang 
datar yang sejajar 
(plane wave) 
gelombang lintang 
gelombang yang arab gangguan pada setiap titik zantara (medium)-nya 
renjang (tegale lurus) pada vektor gelombang dan sejajar dengan per­
mukaan fase tetap; contoh : radiasi elektromagnetik 
(transverse wave) 
gelombang luar biasa 
komponen radiasi elektromagnetik yang merambat di dalam hablur 
ekasumbu takisotrop (kristal uniaksial anisotropik) yang vektor 
pergeseran elektriknya terletak pada bidang yang mengandung sumbu - , 
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optis dan normal pada muka gelombang;· komponen ini menghasilkan 
sinar luar biasa; juga disebut komponen Juar biasa 
(extraordinary wave) 
gelombang masuk 
gelombang yang menimpa sualU diskontinuilas, zarah, benda, alau zantara 
(medium) yang mempunyai karakteristik perambatan yang berbeda-beda 
(incident wave) 
geJombang terpantuJ 
gelombang yang dipanlUlkan oleh sualU permukaan, pembatas, atau antar­
muka antaea dua zantara (medium) yang berbeda; misalnya, geloJ.llbang 
angkasa pada radio, gelombang gema dari lesan (sasaran) pada radar, atau 
gelombang balik yang menuju sumber karena sambungan saluran trans­
misi yang tidak sepadan 
(reflected wave) 
gerak gelombang 
gerak gelombang di alam yang muneul dalam berbagai bentuk. yang 
utama adalah gelombang permukaan (misalnya, gelombang air), gelom­
bang bujur (misalnya bunyi), gelombang lintang (misalnya, radiasi elektro­
magnetik dan gelombang pada dawai yang digetarkan). gelombang puntir 
(miSlllnya, gelombang pada sebuah batang yang dipuntir-getarkan salah 
satu ujungnya); semua jenis gelombang itu dialUr oleh sebuah persamaan 
yang disebut persamaan gelombang. dan bersifat menghantarkan energi 
sampai jarak yang cukup jenuh 
(wave motion) 
gerak harmonik 
gerak. periodik yang berfungsi sinusoidal terhadap waktu, yaitu gerak 
sepanjang suatu garis yang memenuhi persamaan x =a eos (wt + 8), J 
~ paramater waktu, dan a,w, dan (!j adalah tetapan (konstanta; juga 
disebul getaran harmonik. gerak selaras ratah 
(harmonic motion) 
gerak harmonik eliptik sederhana 
gerak getae gabungan dari dua gerak hannonik yang saling renjang (legale 
IlDllS) dan berfrekuensi sarna 
(simple elliptic harmonic motion) 
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gerak barmonik sederbana 
gerak benda yang memperoleh kakas pemulih sebanding dengan simpa­
ngan benda dari titik keseimbangannya; persamaan lcakas : 
mx" = - wx 
m adalah massa benda dan }II lcakas pemulih per satllan simpangan; bila 
w 
= w 2 , pemecahan persamaan itu m 
x =A cos (wt + 6 ); 
A simpangan maksimum, w frekuensi SUdUl (w = 2 rrj) dan () sudut sirn­
pangan saat-awal t =0, disebut epoch; periode getar itu T =2 rc/w 
(simple harmonic motion) 
gerak selaras eliptik ratab 
(simple elliptic harmonic motion) 
lihat: gerak barmonik eliptik sederhalia 
gerak se)aras ratah 
(simple harmonic motion) 
lihat: gerak harmonik sederhana 
gerhana 
1. berkurangnya ketampakan benda ataupun hilangnya benda dari pan­
dangan sebagai akibat masuknya benda itu ke aalam bayangan yang diben­
tuk oleh benda lain; 2. penglihatan seluruh ataupun sebagian cahaya dari 
benda bercahaya oleh sebuah benda gelap yang berada di antara benda 
bercahaya dan pengamat; juga disebul gerhana astronomis 
(eclipse) 
gerhana total 
gerhana yang menutup seluruh permukaan bulan atau matahari 
(total eclipse) 
getaran 
gerak cepat pulang balik karakteristik sebuah benda padat elastik (garpu­
tala) atau medium cairan yang dipengaruhi oleh benda padat elastik. Lerse­
but; waktu yang dipakai setiap gerak pulang balik Letap dan disebut waktu­
getar (periode); frekuensi adalah jumlah getaran per satuan waktu dan 
sarna dengan kebalikan waktu-getar 
(vibration) 
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getaran harmonik 
(harmonic vibration) 
lihat: gerak harmonik 
goniofotometer 
fotometer yang dirancang untuk mengukur intensitas cahaya yang terpan­
tul dari suatu pennukaan pada berbagai sudut 
(goniophotometer) 
gores-silang mengambang 
gores-silang yang bayangannya dapat digerak-gerakkan dalam medan pan­
dang 
(floating reticle) 
H 
hablur dwisumbu 
hablur (kristal) yang mempunyai dua arah khas; sepanjang dua arab ini 
komponen-komponen cahaya lerkulub (terpoJarisasi) akan merarnbal de­
ngan kecepatan yang sarna 
(biaxial crystal) 
babJur ekasumbu 
1. krisLal pembias gancta yang memiliki sumbu lunggaJ; cahaya ctapal me­
rarnbat sepanjang sumbu tersebut tanpa terjadi efek bias-ganda; 2. bablur 
dari sistem tetragonal, rombohedral, dan heksagonal, yang kesemuanya 
pembias ganda, kecuali bila cahaya m rambat dalam arah sumbu kristalo­
grafi utarna dati sistem terse but; hablur ekasumbu kalsit adalah hablur 
optis negatif sedang kuarsa adalah hablur optis posilif 
(uniaxial crystal) 
hablur negatif 
kristal sumbu tunggaJ yang ill dalarnnya gelombang luar biasa menjaJar 
lebih cepal daripada gelombang biasa, misalnya kaJsit 
(negative crystal) 
hamburan 
1. pembelokan energi cahaya dati arab sinar asal, oleh zarah halus zal 
pactal, cair, alau gas; jika zarah rclatif besar, lerjadi panlWan dan pembe­
Iokan/pembiasan, jika zarah kecil (Iebih kecil dari riak-gelombang atau 
seukuran molekul) yang terjadi adalah pembiasan; pada bamburan 
Rayleigh intensitas hamburan oleh zarah kecil merupakan fungsi (ItA.) 
51 
52 

sehingga cahaya terhambur oleh zarah sangat halus cenderung beTWarna 
bill.! (efek Tyndall), zarah abu kapUT keputih-putiban dan lebih besar 
sehingga efek pantulan lebih terlihat; biro langit disebabkan oleh harn­
buran oleh molelrul uelara, sedangkan wama merah matahari teJjadi karena 
komponen biro telah dihamburkan dari cahayanya yang sampai ke bumi; 
2. pantulan gelombang bunyi oleh pennukaan pemantul yang ulcurannya 
lebih besar dari riak-gelombang; perbandingan intensitas gelombang ter­
harnbur terhadap gelombang masuk adalah Ijlis2r~I V =volume unsur 
pengharnbur dan r = jarak unsur ke Litik pengamat; harmonik gelombang 
akan dipantulkan dengan intensitas yang semakin besar sesuai dengan ber­
tambah tingginya frekuensi, nada-atas pertama dipanrullcan dari per­
mukaan dengan intensitas 16 kali lebih besar dibandingkan dengan gelom­
bang masuk 
( scallering) 
bamburan cahaya 
proses pemindahan energi berkas radiasi cahaya dan pemancaran kembali 
tanpa perubahan yang kentara pada riak-gelombangnya 
(light scattering) 
bamburan Mie 
1. hamburan cahaya oleh bola bahan dielektrik; 2. hamburan oleh zarah 
berbentuk bola yang diamet.emya berukuran sepadan dengan riak-gelom­
bang cahaya itu; perluasan daTi hamburan Rayleigh 
(Mie scattering) 
bamburan Raman 
(Raman scattering) 
lihal : efek Raman 
bamburan Rayleigh 
hamburan radiasi elektromagnetik oleh zarah bebas yang jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan riak-gelombang radiasi iLU 
(Rayleigh scattering) 
barmonik 
1. satu dari sederetan bunyi yang masing-maSing mempWlyai frelruensi 
yang merupakan kelipatan bulat suabJ frekuensi dasar (fundamental); 2. 
komponen sinusoidal suatu gelombang periodik yang mempunyai 
frekuensi yang merupakan kelipatan bulat dari frekuensi fundamental; juga 
----
(harmonic) 
hidrofotometer 
instrumen 
hidroskop 
(hydroscope) 
hipersonik 
sonik 
(hypersonic) 
hukum Abney 
(Abney law) 
hokum Brewster 
hokum Descartes 
~ 
53 
disebut komponen harmonik 
untuk mengukur koefi sien laifan (atenuasi) cahaya seJaJar 
(terkolimasi) pada air laut; cahaya dari sumber terkolimasi dijuruskan 
melalui kolom air laut dan diukur dengan fotosel atau alat elektrOnik 
lainnya pada ujung yang lain dati kolom itu 
(hydrophotometer) 
instrumen yang dirancang untuk mengamati objek yang cukup jauh ja­
raknya di bawah permukaao air, terdiri atas sederetan cennin yang <litem­
patkan dalam tabung baja 
1. berkenaan dengan frekuensi di alas 500 Mhz; 2. berkenaan dengan lee­
lajuan hipersonik atau arus udara yang bergerak dengan kelajuan hiper­
pergeseran corak. warna spektral yang menjadi tak jenuh sebagai akibat 
penambahan cahaya putih lee arah ujung merah spektrum jib riak-gelom­
bangnya di bawah 570 nanometer; sebaliknya jika riak-gelombangnya di 
alaS 570 nanometer, maka pergeserannya ke arab ujung biru 
hukum Bouguer.Lambert 
hukum yang menyatakan bahwa perubahan intensiras cahaya yang melalui 
sebuah bahan serap merupakan fungsi eksponensial teba! bahan serap dan 
pada cuplikan bahan itu dan riak-ge­
10mbang cahaya; dinamakan juga Dun.v ... 
(Bouguer-Lambert law) 
hukum yang menyatakan bahwa indeks bias bahan sarna dengan tangens 
, sudut Brewster (sudut pengutub) untuk: bahan lersebut 
(Brewster's law) 
(Descanes law) 
snerius 
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bukum Gladstolje-DaJe 
hulcum tentang perubah -ubahan indeks bias n suam bahan yang menya­
takan bahwa n + 1 berbanding lurus dengan rapaL bahan i LU 
(Gladstone-Dale law) 
hukum-hukum Fresnel-Arago 
ketiga hukum yang menyatakan bahwa dua berm cahaya terkutub (terpo­
Jari-sasj) akan saling mempengaruhi, seperti halnya cahaya biasa bila 
keduanya terkutub pads bidang yarrg sarna, tctapi fuiak akan saling 
mernpengaruhl j ika mereka. terkutub dengan beda sudut 90° ; dua herkas 
yang terpolarisasi 90° dari sinar biasa tidak: saling mempengarohi da.lam 
pengertian biasa keUka Iceduanya dibawa ke salU bidang polarisasi yang 
sarna, dan dua berkas lcumb 90° dari sinar terkutub bidang dan kemudian 
dibawa ke bidang polarisasi yang sarna, saling mempengaruhi 
(Fresnel-Arago laws) 
hokum kosinus-kuadrat Malus 
hukum yang menyatakan bahwa jika berkas sinar terkutub bidang mele­
wati prisma Nicol, intensitas cahaya yang keluar dati prisma adalah se­
banding dengan kuadrat kosinus SUdUl antara bidang pengutuban sinar 
yang masuk dan bidang pengutuban prisma 
(Malus cosine-squared law) 
hukum Lambert 
1. hukum mengenai penyinaran permukaan oleh berkas cahaya, yang 
menyatakan bahwa intensitas berubah mengilruti Ieosinus sudut masuk 
antara nonnal pennukaan itu dan sinar masuk; 2. hukum yang menyatakan 
bahwa intensitas penerangan pada suatu arab yang diterangi. at.au di _-- ~ 
lulkan oleh pe.rmukaan: bidanR an --(Uifus) -sempu:rna; berubah 
~ kesinus-sutJ antara arahDya dan nonnal pennukaan itu; 3. lihat 
- - J~ hokum Bouguer-Lambert 
(Lambert' s laws) 
hokum Malus 
intensitas cahaya yang dipancarkan melalui pengutub yang ditempatkan 
menyudul terhadap penganalisis (analisator) berubah mengikuti lcuadrat 
kosinus sudul itu 
(Malus's law) 
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bokum optik-tegangan 
hukum yang menyatakan bahwa jilca lempengan bening isotropik meng­
alami medan tegangan arah dua-sumbu (biaksial), maka retardasi nisbi R, 
antara dua komponen yang dihasilkan oleb bias ganda pada saal teregang 
adalah Ct (p-q), yang sarna dengan n A.. ; C koefisien optik-tegangan, t 
leballempengan, p dan q tegangan {stress) utama, n jumlah garis inter fer­
ens yang melewaLi tilik selama pembebanan, dan A.. riak-gelombang cahaya 
(stress-optic law) 
hukum pantulan 
hukum yang menyatakan bahwa bila suatu gelombang (elektromagnetik 
atau bunyi) dipantulkan dati permukaan dengan arah yang cukup Jelas, 
garis arah gelombang pantul dan gelombang masuk memiliki sudut yang 
sarna terhadap normal bidang pantul, dan ketiga garis tersebut terletak 
dalam sualu bidang datar 
(law of reflection) 
hukum pembiasan 
(laws of refraction) 
lihat : hukum pembiasan Snelliu.s 
hukum pembiasan SneUius 
hukum pembiasan yang menyatakan bahwa bila cahaya merarnbat dari 
suatu zantara (medium) ke zantara (medium) yang lain, maka sinar masuk, 
sinar bias, dan normal pada antarmuka terletak di dalam satu bidang daLar; 
nisbah (rasio) sinus SUdul yang dibentuk oleh sinar masuk dan normal dan 
sinus sudut yang dibentuk oleh sinar bias dan normal adalah tetap 
besarnya; juga disebul hukum pembiasan Descartes, hukumpembiasan 
(Snell laws of refraction) 
hukum Rayleigh 
(pada harnburan Rayleigh) cahaya terhambur dengan arah yang membual 
sudUl () dengan arab sinar masuk intensitasnya sebanding dengan 
(1 =cos29) dan berbanding lerbalik dengan pangkat empat riak-gelombang 
radiasi sinar masuk 
(Rayleigh law) 
hukum Smith-Helmholtz 
hukum yang berlaku unluk permukaan pembias lunggal dengan celah 
cukup keeil. yakni bahwa perkalian indeks bias, jarak dati sumbu opus. 
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dan sudut antara sinar cahaya dan sumbu optis pada sisi di pihak titile 
benda sarna dengan perkalian besaran-besaran tersebut pada sisi di pihak 
titile bayangan 
(Smith-Helmholtz law) 
hukum Snellius 
(Snell law) 
lihat : hukum pembiasan Snellius 
hukum Talbot 
1. kecemerlangan pengamatan benda yang berkerlap dengan frekuensi 
lebih besar dari 10 hertz sarna dengan kecemerlangan sesungguhnya dika­
likan nisbah waktu pajanan terhadap waktu keseluruhan; 2. intensitas 
teramati 1 suatu sumber cahaya berkerlap dengan frekuensi lebih besar dari 
10 hertz adalah I =10 (t/tJ, di sini 10 adalah intensitas sesungguhnya, t 
kala (periode) kerlap, dan to waktu keseluruhan; cahaya terlihat tunak 
disebabkan oleh kekanjangan (persistens) pandangan; 3. kecemerlangan 
teramati objek yang dilihat melalui piringan berlubang yang dipular de­
ngan frekuensi di atas nilai kritis sebanding dengan nisbah tingkap (aper­
tur) sudut lubang terhadap daerah yang buram 
(Talbot's law) 
I 
ikonometer 
1. alat untuk mendapalkan ukuran suaru objek dengan jarak yang diketahui 
atau jarak objek yang ukurannya diketahui dengan cara mengukur santir 
(bayangan) -nya yang dJhasilkan 0100 kanta (lensa) yang jarakl'umpun 
(fokus)·nya diketahui; 2. alat penentu·pandang Jangsung berkerangka 
logarn 
(iconometer) 
iluminans 
rapat fluks penerangan pada pennukaan; juga disebut i1uminasi, rapat 
nuks cabaya 
( illuminance) 
iluminans retina 
besaran psikofisiologis, yaitu ukuran kecemerlangan tanggapan 
penglihatan; diukur dalam satuan trolan 
(retinal illuminance) 
i1uminasi Kohler 
(Kohler illumination) 
-lihal : penerangan Kohler 
iluminasi tingkap 
(aperture illumination) 
lihal : penerangan tingkap 
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illUlliDometer 
fOlOmeter j injing yang dipakai di lapangan arau di luar laboratorium dan 
hasilnya mempunyai kecennatan lebih rendah dibandingkan dengan fo­
tometer laooratorium 
(illuminometer) 
ilumioometer Macbeth 
jenis fOlOmeter tampak-jinjing; di dalamnya cahaya yang diukur diseim­
bangkan oleb kotak pelihat Lummer-Brodbun terhadap lampu pembanding 
yang terang semunya dapat diubah-ubah dengan menggeserkannya se­
panjang tabung; kolak pengendali menyediakan aru" pengkalibrasi ke 
lampu pembanding, dan tapis-tapis opLis yang terkalibrasi dapat di tem­
patkan menghalangi lintasan cahaya dan mengoreksi perbedaan wama 
pada sumber cahaya pembanding yang diukur dan untuk melebarkan ren­
tang instrumen 
(Macbeth illuminometer) 
iJusi bulan 
ilusi optis yang menampaldcan bulan lebih besar jika mendek.ati ufuk di­
bandingkan dengan bila bulan itu jauh lebih tinggi di atas ufuk 
(moon illusion) 
impedans akustik 
nisbah (hasil bagi) kompleks antara tekanan bunyi pada suatu pennukaan 
dan fluks bunyi yang mengenai atau menembusi pennukaan itu; 
dinyalakan dalam otun akustik 
(acoustic impedance) 
impit-gabung 
dua buah atau lebih getaran atau gelombang dapat diimpitgabungkan 
untuk membentuk satu getaran atau gelombang gabungan yang tidak 
merupakan kombinasi yang masing-masing saling berinteraksi; pergeseran 
pada suatu saat merupakan jumlah pergeseran sesat masing-masing kom­
ponen; impit-gabung dua gelombang Y1 dan Y2, yang keduanya ber­
frekuensi n, menghasilkan sebuah gelombang Y dengan frekuensi sarna, 
amplitudo dan fasenya merupakan fungsi dari kedua komponen amplitudo 
dan fase gelombang Yj dan Yl Y = a sin (21tnt + ~yF1 1 
Yz 	= ' az sin (21tnt + oJ 
Y 	 = Yj + Yz 
= A sin (21tnt + .0.) 
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dan 
a l sin 01 + az sin 02 
tan 6 = 
al COS ° 1 + a2COS 02 
prinsip impit-gabung berlaku pada fenomena linear 
(superposition) 
impuIs 
denyut (pulsa) yang berlangsung dalam waktu yang sangat pendek yang 
waktunya dapat dipikirkan sebagai ananta-kecil (infinitesimal) 
(impulse) 
indeks absorpsi 
(absorption index) 
lihat : indeks serapan 
indeks bias 
nisbah n. keceparan fase cahaya c dalam vakum terhadap kecepaan fase Y 
dalam zantan (medium) tertentu; juga disebut indeks refraksi 
( index of refraction) 
indeks bias mutlak 
(absolute index of refraction) 
lihat : indeks bias 
indeks biasa 
indeks bias sinar biasa di dalam bablor (krislal) 
(ordinary index) 
indeks d irektivitas 
(directiye index) 
lihat : indeks keteraraban 
indeks keteraraban 
faktor keterarahan (direktiviLas) yang dinyatakan dalarn desibel; nilainya 
10 kali logaritrne berbasis 10 faktor direktivitas; juga disebut penguatan 
direk.~ional 
(directivity index) 
indeks luar-biasa 
indeks bias gelombang Iuar biasa. yang merambat dalam arab renjang 
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(tegale lurus) terhadap sumbu optis sebuah hablur ekasumbu (kristal 
uniaksial) 
(extraordinary index) 
indeks serapan 
indeks bias kompleks, dinyatakan dengan rumus n(1 + ik) di sini k adalah 
indeks serapan, n indeks bias nyata, dan i = ~ 
(absorption in4ex) 
indeks warna 
perbedaan numeris antara magnitudo tampale secara fotografik dan secara 
fotovisual untuk sebuah bintang; singkatannya di dalam bahasa Inggris 
adalah CI 
(color index) 
ingsutan rase 
1. sudut fase antara sinyal masukan dan keluaran pada suatu untai atau sis­
tern; 2. perubahan fase yang terjadi pada besaran yang periodik; juga 
disebut perubaban rase 
(phase shift) 
inkoheren 
(incoherelll) 
lihat : taksederap 
instrumen optis 
sistem optika yang mengolah cahaya menurut kehendak yang diinginkan, 
misalnya membentuk santir (bayangan) nyata atau maya, spektrum optis, 
atau menghasilkan cahaya dengan pengutuban tenentu atau riale-geJom­
bang tertentu 
(optical instrument) 
intensitas 
1. kelmatan atau jumlah suatu kuantitas, misalnya medan elektrik, arus, 
magnetisasi, radiasi, atau radioaktivitas; 2. daya yang ditransmisi oleh 
gelombang sinar atau suara ke satuan luasan yang renjang (tegale lurus) 
terhadap gelombang; 3. (untuk suara; lambang: I) laju perpindahan energi 
per satuan luasan yang renjang (tegale lurus) terhadap arab perambatan, 
pada link linjauan; energi total per satuan volume dapat dinyatalcan 
sebagai t Pdl'11; Po kerapatan rata-rata, a amplitudo, dan / frekuensi; in­
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tensitasnya adalah 

I = energi yang lewat dalam sam periode 

waktu dalam satu periode 
L P aZf2A. 
= 2 0 =t poa2fA. =t Poctif; 

l/f 

dikonversikan pada tekanan rongga maksimwn, Pmax pacta titik tinjauan. 

pemyataan itu menjadi 1.. (P 2""", .. I Poc) 

(intensity) 2 

intensitas serian 
l. fluks penerangan yang jatuh pada permukaan kecil yang terletak pada 
arah tenentu dari sumber cahaya dan kedudukannya normal terhadap arah 
ini, dibagi oleh sudut ruang (dalam steradian) yang dicakup oleh per­
mukaan itu ke sumber cahaya; juga dikenal sebagai intensitas cahaya; 2. 
lambang : Iv,!; fluks penerangan yang dipancarkan per saruan sud UL ruang 
oleh suatu sumber Litile pada arab tenentu; diulcur dalam !candela (cd); 
suatu sumber dapat meradiasi ke berbagai arab dan arahnya barus diten­
tukan; jib intensitas penerangannya direrata ke segala arab. disebul inlen­
silas bola rata-rata; umuk sumber-swnber yang diperbanyak digunaJcan 
istilah intensitas penerangan per satuan luas atau lwninans; 3. untuk setiap 
arab; nisbah antara fiuks penerangan, yang dipancarkan oleh suatu elemen 
suatu sumber da1am sudut ruang infInitesimal berisikan arah tersebut, dan 
sudut ruangnya 
(luminous intensity) 
interaksi 
gejala yang menyebablcan tanggapan terhadap dua pengerjaan yang tidale 
merupakan jumlahan sederhana dari tanggapan terhadap masing-masillg 
pengerjaan 
(interaction) 
inter ftrens 
perubahan amplitudo gelomban~ terhadap jarak atau waktu sebagai hasil 
superposisi (aljabar ata.U vektor) dua gelombang atau lebih yang 
frekuensinya sarna atau hampir sarna; juga disebut interrerens gelombang 
(interference) 
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interrerens destruktir 
imeraksi cahaya yang bertllmpang tindih yang berasal dari dua sumber 
cahaya dengan gelombang cahaya yang mempunyai becta fase tetap; per­
bedaan fase yang tetap ini memungkinkan adanya kelompok yang saling 
memperl..'Uat sehingga intensitasnya bertambah. dan ada kclompok geloro­
bang yang saling melemahkan bahkan melenyapkan sehingga intensi­
tasnya berkurang ataupun menjadi no!; jika saling memperkuat peristiwa 
ini dinamakan interrerens konstruktif, dan jika saling melemahkan 
dinamakan interferens destruktif 
(destructive interference) 
interrerens dua-celah Young 
interferens cahaya dari dua celah sejajar yang diterangi oleh cahaya dari 
celah tung gal yang memperoleh cahaya dari satu sumber; interferens dapat 
dilihat dengan memajankan cahaya yang keluar dari kedua celah itu pada 
tabir, sehingga terlihat sederet garis cahaya sejajar 
(Young's two-slit interference) 
interrerens dwiprisma 
rumbai-rumbai interferens cahaya yang dihasilkan dengan menggunakan 
dwiprisma, yang tenangkap pada tabir yang berada dekat prisma itu 
(biprism interference) 
interrerens kanta belah 
interferens yang dihasiJkan oleh kanta-belah Billet 
(split-lens interference) 
interferometer 
instrumen yang membelah cahaya dari sumber menjadi dua berkas atau 
lebih, yang kemudian digabungkan kembali setelah menjalar pada lintasan 
berbeda. sehingga menunjukkan interferens 
(interferometer) 
interferometer bintang Michelson 
instrumen untuk mengukur diameter sudut benda langit; suatu sistem 
cennin mengarahkan dua berkas sinar sejajar ke teropong dan diameter 
sudutnya ditentukan dari jarak maksimum antara kedua berkas tempat 
rumbai interferensteramati 
(Michelson stellar interferometer) 
63 

interferometer celab-sejajar 
interferometer pengamat bin tang berupa tabir yang terdiri alaS dua celah 
sempit sejajar dan jaraknya dapat diatm, serta ditutopkan di alaS objektif 
suatu teleskop bias 
(parallel-slit interferometer) 
interferometer Fabry-Perot 
interferometer yang mempunyai dua lengkung kaca sejajar dan yang jarak 
antarlempengnya beberapa sentimeter dan dapat diubah-ubah; muka sebe­
lah tiap-tiap lempeng kaca itu disaluti lapisan tipis perak sehingga gelom­
bang mas uk terpantul berolang kali di dalam setiap lempeng kaca ito 
sebelum akhirnya menembusi lempeng-lempeng ito 
(Fabry-Perot interferometer) 
interferometer Fizeau 
interferometer yang menyearahkan (mengkolimasi) cahaya yang berasal 
dari sumber titik dan memanrulkannya berkali-kali antara suatu cennin 
datar dan permukaan bagian dalam suatu keping datar sejajar yang sebagi­
an berlapis perak, dan yang dipandang dari arab datangnya pantulan sinar 
(Fizeau interferometer) 
interrerometer Macb-Zebnder 
sejenis interferometer Michelson yang digunakan untuk mengukur variasi 
roang dari indeks bias gas; alat ini mempunyai dua cennin semitransparan 
dan dua cermin pemantul penuh pada pojok-pojok segi empat secara ber­
selingan, dan separuh dari berkas cahaya merambat sepanjang setiap sisi 
segi empat iru 
(Mach-Zehnder interferometer) 
interferometri 
perancangan dan penggunaan interferometer optis; penggunaannya ter­
masuk pengukuran riak-gelombang secara tepa!. pengukuran jarak dan 
ketebalan yang sangat kecil, telaah struktur sangat halus dari garis- garis 
spektrum, pengukuran tepat tentang indeks bias, dan penentuan jarak pisah 
bintang kembar dan diameter bintang yang sangat besar 
(interferometry) 
inversi 
1. pembentukan santir (bayangan) balikan oleh suatu sistem optika; 2. pe­
mantulan serentak dari liga arah dalam ruang sehingga setiap koordinat 
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diganti dengan nilai negatifnya; juga disebut inversi ruang 
(inversion) 
inversi rase 
produlcsi beda fase 1800 anlara dua gelombang yang sarna bentuk dan 
frekuensinya 
(phase inversion) 
iradians 
fluks radiasi elektromagnetika, (Je yang jatuh pada pennukaan per satu 
satuan luasan, A; pada titik di perrnukaan itu iradiansnya adalah 
E = dIP IdA 
e . ' diukur da1am sablan joule per kuadrat meter; bandingkan dengan ilumi­
nans (pencahayaan/penerangan) ; dilambangkan dengan E. ' E 

(uradiance) 

iradians spektrum 
rapat fluks radian yang menimpa suatu pennukaan per sablan riak-gelom­
bang 
(spectral irradiance) 
iradiasi 
pemajanan (exposure) suatu benda alau zal terhadap radiasi mengion, yang 
bersifat elektromagnetik (sinar-X dan sinar garna (y) alau korpuslcular 
(zarah alfa. elektron, dll) 
(irradiation) 
iridesens 
efek wama pelangi yang ditlIDjukkan pada berbagai benda sebagai akibat 
interferens pada seJaput tipis (seperti buih sabun atau kulil kerang) atau 
tentallg lanturan (difraksi) cahaya yang teIpaDlUl dari perrnukaan beriga 
(seperti buIu beberapa jenis burung) 
(irUkscence) 
iris 
peralatan bel'bentuk lingkaran dan bersifat mekanis yang diametemya 
dapat diubah-ubah secara malar (kontinu), yang mengendalikan jumlah 
cahaya yang sampai pada fllm da1am karnera, juga dikenal sebagai 
diafragma iris 
(iris) 
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irisan ulama 
bidang di dalam sebuah hablur (kristal) yang mengandung sumbu optis 
kristal dan sinar cahaya yang dipelajari 
(principal section) 
isofotometer 
fOlOmeter yang langsung rnencalat, yang secara autornatis memanlau dan 
mengukur rapat optis seluruh titik dalam film positif atau kaca film, dan 
menggambarkan nilai rapat terukur dalam runutan isorapatan dua-dirnensi 
dari luasan yang ditinjau 
(isophotometer) 
isogir 
pela geJap pada rajah interferens terletak pada titik-titik yang bertautan 
dengan arah-arah tnlnsmisi melalui keping krista1; di dalamnya polarisasi 
cahaya yang jatnh kepadanya tidak terpengaruh dengan lewat melalui 
keping itu 
(isogyre) 
isomerisme optis 
bentuk sepasang molelru1 sedemikian rupa sehingga molekul yang salunya 
rnerupakan santir (bayangan) cennin yang lain; perbedaannya t rletak 
pada puntiran cahaya oleh kedua molekul itu. yang sarna telapi arahnya 
berlawanan 
(optical isomerism) 
J 
- jajar 
penjajar bel'kas Abbe 
(Abbe condenser) 
iihal ; kondensor Abbe 
penjajar berkas akromatik 
per..nti (berupa susunan kanta asau cennin) pengumpul cahaya yang diran­
cang DDtuk menghilangkan aca1 (aberasi) kromati1c: dan sfens, biasanya 
mempergunakan empal unsur, dua di aJltaranya adaJah kanta Oensa) akro­
matik yang dipasang pada misroskop yang mempunyai pembesaran tinggi; 
juga disebut ondensor Abbe 
(achromaJic condenser) 
jangkau-lihat maJam 
jarak terbesar yang masih memungkinkan somber cahaya-litik yang ber­
daya lilin tertentu lampak pada wakto maJam oleh seorang pengamat pada 
kondisi cuaca (atmosfer) remolD; juga disebut jangkao-libat malam 
hari, jangkau-tembus, jangkau transmjsi 
(night visual range) 
jangkall-Uhat miring 
jarak terjauh lesan (sasamn) l.eltentu yang masih dapat dikenali bila di­
amati sepanjang g.aris pandang yang miring terhadap arab mendarar 
(oblique visual range) 
-janji 
perjanjiao taDda 
perjanjian W1tuk besaran-besaran seperti SudUl, jarak. roji kelengkungan, 
yakni apakah bertanda positif atau negatif. daJam perhirungan yang roeli­
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balkan kanta (lensa) alau cennin 
(sign convention) 
jarak pumpum 
jarak dari titik pumpun kanta (lensa ) atau Cernlln lengkung ke titik uta­
manya; untuk kanta tipis pendekatannya adalah jarak daTi tink pumpun ke 
kanta 
(focal length) 
jarak pompun belakang 
jarak dari pennukaan terakhir sebuah sistem optika ke pumpum (foleus) 
utama kedua 
(back focal length) 
jarak pumpun setara 
jarak pumpun kanta (lensa) tipis yang membentuk santir (bayangan) yang 
bampir sarna dengan yang dihasilkan oleh kanta gabungan tertentu, alau 
oleh kanta leba! atau juga oleh 'sistem kanta lainnya 
(equivalent focal length) 
jeluk medau. 
batas jarak bagi sebuah kamera untuk menghasilkan gambar yang tajam 
karena kanta (lensa)nya berada pads pumpun (foleus) terbaik ontuk jarak 
tertentu 
(depth of field) 
jendela Brewster 
jendela kaca khusus yang terpasang pads ujung-ujung berhadapan hebe­
rapa jems laser gas untuk meluluskan satu komponen cahaya laser kulUb 
yang dihasilkan tanpa remji 
(Brewster window) 
jenuban warna 
derajat percampuran warna dengan cahaya puoh; jenuhan tinggi berarti 
warna putihnya hanya sedikil, sedangkan jenuhan rendah berarti banyak 
putihnya; juga disebut kroma atau saturasi 
(color SalUTation) 
j umbai akromatik 
jumbai interferens cahaya yang letaknya talc bergantllJlg pada riak-gelom­
bang yang dipakai, misalnya jumbai pertama dari sistem cennin Lloyd dan 
jumbai pusat dari sistem dwiprisma Fresnel 
(achromatic fringe) 
K 
kaca optis 
1. kaca yang bebas cacat, misalnya mengandung zarah tak lebur, berge­
Jombang. dan memiliki ketakseragaman kirnia. yang akan mempengaruhi 
transmisi cahaya; 2. kaca yang pembuatannya ditangai secara khusus agar 
tak terjadi cacat mekanis dan opus (rapat, regangan. ketakseragaman, 
warna, indeks bias. dlI); indeks bias dan dispersinya harns diukur dengan 
ketelitian tinggi agar diperoleh kanta (len sa) yang bebas caca! kromatisme 
dan aberasi sferis; 3. kaca yang digunakan untuk kanta, prisma, dan kom­
ponen optis Iainnya dengan persyaratan bahwa bahannya serbasama 
(homogen) sempuma 
(optical glass) 
kaca pembesar 
1. alat yang menggunakan kanta biasa, yang memperbesar objek yang di­
amati; juga disebut suryakanta; 2. lihat mikroskop biasa 
(magnifying glass) 
kaca pereduksi 
kanta CekUDg ganda yang mengurangi ukuran kentara benda yang diamati 
melaJui kaca teISebut; digunakan oleh pelukis untuk menciptakan rasa­
jarak dari karya mereka 
(reducing glass) 
kala geJomb8Dg 
waklu antara terjadinya dua nilai maksimum yang benurutan di titik 
t.ertenbl , dari besaran yang memberikan eiri gelombang 
(wave per iod) 
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kala getaran 
waktu yang diperlukan untuk menjalani gerak satu daur getaran penuh 
(period of vibration) 
kamera pita elektrostatik . 
kamera yang gambarannya direkam secara elektrostatis pada sehelai pita 
plastik; dirancang untuk dipergunakan pada satelil karena gambar yang 
terekam itu tak terusakkan oleh radiasi Van Allen ataupun radiasi lain 
(electrostatic tape caJ'TIera) 
kana! bunyi 
(sound channel) 
lihat: salman bunyi 
kandela 
satuan intensitas cahaya yang ditakrifkan (didefinisikan) sebagai l/60-nya 
intensitas cabaya per cm2 dari sebuah pemancar benda hitam pada utile 
beku platinum; dulu disebut Iilin, sekarang juga disebut lilin baru 
(candela) 
kandela-kaki 
satuan penerangan, sarna dengan penerangan suatu pennukaan yang 
luasnya 1 k:aki kuadrat dengan fluks penerangan sebesar I lumen yang 
teragih secara seragam, atau sarna dengan penerangan suaLU pennukaan 
yang semua titiknya berjarak 1 kaki dari sumber cahaya seragam sebesar 
satu kandela/lilin ; kira-kira 10,7639 luks 
(joolcandle) 
kandela pentana 
satuan intensitas cahaya yang selara dengan sepersepuluh intensitas cahaya 
dari lampu pentana stamlar, dan hampir sarna dengan salu kandela 
(pentane candle) 
kanta 
sepotong bahan yang kedua pennukaannya yang sesumbu lengkung, yang 
terasah dan teruprun atau dicetak dan biasanya terbuar dari kaea, dan 
dipakai untuk membiaskan cahaya; juga disebut kanla optis atau lensa 
(lens) 
kaota akromatik 
gabungan dua kanta atau Iebih yang menghasilkan panjang pumpun 
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(fokus) yang sarna untuk dua riak-geJombang yang cukup bcrbeda. se­
hingga dapat menghilangkan sebagian. besar lanturan (aberasi) kromatik; 
juga disebut akromat 
(achromatic lens) 
kanta akromat setangkup 
jenis kanta kamera lama yang kedua cembungan akromatik positifnya 
disetangkupkan pada posisi lubang kamera 
(symmetrical achromat lens) 
kanta amastenik 
kanta yang membiaskan sinar cahaya ke satu pumpun (fokus); juga disebul 
kanta amakratik . 
(amasthenic lens) 
kanta anamorfik 
kanta yang menghasilkan pembesaran yang berbeda sepanjang garis-garis 
yang arahnya berbeda pada bidang sanlir (bayangan) 
(anamorphic lens) 
kanta anastigmatik 
kanta gabungan yang dapat menghilangkan atau mengurangi cacal kanta 
yang dinamakan astigmalisme dan kelengkungan medan; juga disebul 
anastigmat 
(anastigmatic lens) 
kanta aplanatik 
kanta yang dirancang untuk menghilangkan lanturan (aberasi) sferis 
(aplanatic lens) 
kanta apokromatik 
kanta yang dirancang untuk menghilangkan lanturan kromatik dan sferis 
(apochromatic lens) 
kanta Barlow 
kanta datar-cekung yang ditempatkan di antara kanta benda (objektit) dan 
kanta mata (okular) teropong unluk mengmangi konvergens berkas cahaya 
yang datang dari kanta benda, sehingga menambah panjang pumpun 
(fokus) efektif 
(Barlow lens) 
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kanta-benda celup minyak 
(oil-immersion objective) 
lihat: objektif rendam 
kanta-benda Cooke 
kanta-benda (objektif) berkanta tiga yang terdiri atas sebuah kanta 
dwicekung, sebagai komponen penebar yang terletak di antara dua kama 
dwicembung (bikonvelcs) yang bekerja sebagai komponen pengumpul 
sinar cahaya; kanta-benda Cooke digunakan pada kamera bintang 
(Cooke objective) 
kanta-benda rendam 
(immersion objective) 
lihat: objektif rendam 
kanla-benda Schmidt 
(Schmidt objective) 
lihat: sistem Schmidt 
kanta beralur 
kanta yang permukaannya beraJur-alur melingkar untuk mengurangi berar 
kanta tanpa memperkecil daya pumpunnya 
(corrugated lens) 
kanta bersalut 
kanta yang pennukaannya disaluti selaput bening Lipis yang indeks bias­
nya sedemikian, sehingga apat mengurangi rerugi cahaya oleh peman­
tulan 
(coated lens) 
kanla bola-mata 
kama pacta sisLem kanta mara (okula.r) dwikanta yang terletak dekat mara 
pengamar 
(eye lens) 
kanta cembung-cekung 
r..anta yang satu permukaaIlnya ccmbung dan yang salunya cekung; juga 
disebut kanla meniskus 
(meniscus lens) 
kanta cembung-<ekung negatif' 
kama cembung cekung yang ruji lengkunganny pada sis. cembung lebih 
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besar daripada ruji lengkungan pada sisi cekung; juga disebut b nta 
meniskus negatif 
(negative meniscus lens) 
kanta cembung-cekung positif 
kanta cembung-cekung yang ruji lengkungnya di sisi cern bung lebm kecil 
daripada ruji lengkung di sisi cekungnya; juga disebut ka nta meniskus 
positif 
(posillve meniscus lens) 
kanta .Coddington . 
kanta pembesar yang terdiri atas sebuah bola kaca beralur dalam yang di­
potong sepanjang sebuah lingkaran besar; alur tersebut bekerja sebagai 
pembatas kanta 
(Coddington lens) 
kanta datar-cembung 
kata yang satu sisinya berupa bidang datar dan sisi lainnya cembung 
(planoconvex lens) 
kanta datar-sUindris 
kama yang satu sisinya merupakan bagian dari bidang datar dan sisi lain­
nya merupakan bagian dari silinder 
(plano cylindrical lens) 
kanta dwicekung 
kanta yang kedua pennukaannya cekung 
(biconcave lens) 
kaota dwisferis 
kama yang salah sam permukaannya terbentuk dari bagian-bagian dua 
bola yang berbeda ruji (jari-jari)nya, yang salU terletak di dekat pusat 
lcanta sedang yang lain dekat pinggirnya 
(bisphericallens) 
kanta Fabry 
kanta yang terletak di antara penerima cahaya dan santir (bayangan) 
sebuah bintang yang dibentuk oleh teropong; berguna untuk memboat 
santir lebih seragam dan lebih sesuai untuk pengukuran dalam fotomeri 
(Fabry lens) 
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kaola gas 
kanta optis yang dibentuk oleh alimn gas yang menimbulkan landai 
(gradien) indeks bias dan mengakibatkan efek pengumpulan sinar 
(gas lens) 
kaota kontak 
1. kanta tipis yang dilekatkan pada komea mata guna memperbaiki cacat 
penglihatan; 2. kanta atau prisma serupa yang digandengkan dengan 
gonioskop untuk pemeriksaan mata 
(contact lens) 
kanta konvergen 
kanta yang mempunyai panjang pumpun (fokus) positif, dan dapal me­
ngumpulkan sinar yang sejajar dengan sumbunya 
(converging lens) 
kanta majemuk 
1. 	gabungan dua kanta atau lebih yang permukaan-kedua satu kantanya 
mempunyai ruji (radius) yang sarna besar dengan ruji permukaan pertama 
kanta berikutnya, dan kanta-kanta itu dilekatkan menjadi satu; 2. sistem 
optika yang terbentuk lebih dari satu kanta (lensa) walaupun kanta-kanta 
itu mungkin tak bersentuhan 
(compound lens) 
kanta-mata 
kanta atau sistem optika yang, untuk matapengamat, membentuk santir 
(bayangan) dari santir yang berasal dari sistem lain (objektif) pada jarak 
pengamatan yang cocok; juga disebut okular 
(eyepiece) 
kanta-mata Gauss 
1. kanta-mata Ramsden yang mernpunyai peIat kaca tipis di antara kedua 
lensanya dan membuat sudut 45° dengan sumbu opus; dipakai untuk 
memasang teropong berkedudukan renjang (tegal: Jurus) lerhadap peT­
mukaan pemantul bidang; 2. kanta mata teropong yang dilengkapi dengan 
jendela s.amping untuk memberi penyinaran tanda penunjuk dan pemantul 
untuk mengirimkan sinar lee objektif 
(Gauss eyepiece) 
kanla-mala Kenner 
l. kanta-mata Ramsden pada kanta bola mata akromatik.; 2. kanta mata 
tipe Ramsden dengan kanta bola mata yang ditempelkan, yang memper­
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baiki aberasi kromatik dan erotan (distorsi) yang selalu ada pada rancan­
gan aslinya; umumnya dipakai sebagai kama mata pada teropong pada 
teropong prisma (binokular) 3. kanta mata Ramsden yang kanta bola 
matanya berupa doblet terekat dan dibuat alcromatik 
(Kellner eyepiece) 
kanta-mata ortoskopik 
kanta-mata yang terdiri atas kanta tunggal berisi tiga elemen yang saling 
d.irekatkan ditambah dengan kanta cembung-datar; dirancang untuk me­
ngurangi erotan (distorsi) dan lanturan (aberasi) sferis 
(orthoscopic eyepiece) 
kanta-mata Ramsden 
kanta-mata yang berupa gabungan dua kanta positif yang panjang pum­
punnya sarna, dan terpisah oleh jarak dua-pertiga panjang pumpun iLu 
(Ramsden eyepiece) 
kanta-mata kanta-mata parfokus 
kanta-mata kanta-mata yang titik pumpun (fokusnya)nya yang lebih ren­
dah berada pada bidang yang sarna; kanta-mata kama-mata semacam itu 
dapar saling dipenukarkan pacta suatu alar tanpa hams mengubah posisi 
pumpun alat tersebut 
(parfocal eyepieces) 
kanla medan 
kanta pada kanta-mata berkanta dua yang terjauh letaknya dari mata 
(field lens) 
kanta meniskus negati' 
(ne,ffative meniscus lens) 
lihal: kanla cembung-cekung negatif 
kanta meruskus positiI 
(positive meniscus lens) 
lihat: kanta cembung-cekung positif 
kanta negatif 
kama yang panjang pwnpunnya negaLif sehingga sinar masuk yang sejajar 
dengan sumbu utamanya akan menyebar setelah menembusi kanta itu 
(diverging lens; negative lens) 
kanla nirpumpun 
karna yang berdaya pump un (konvergen) nol dan titile pumpun (fokus)nya 
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terletak di ananta-jauh (infinilas) 
(a/ocal lens) 
kanta opera 
(opera glasses) 
lihat: teropong opera 
kanta pembesar 
(magnifying glass) 
lihat: kaca pembesar 
kanta pemotret-jauh 
kanta pemottet benda jauh yang dirancang secara ringkas (kompale) se­
. bingga jarak dari pennukaan depan kanta ke bidang film lebih pendek dari 
panjang pwnpun (fokus) kanta . 
(telephoto lens) 
kanta pemumpun 
kaca pembesar yang dirancang unluk memperbesar santir (bayangan) pada 
kaca penglihat suatu kamera; dipergunakan untuk pemumpunan yang tepat 
(focusing glass) 
kanta penegak 
okular yang kadang-kadang dipakai pada teropoog (teleskop) Kepler. yang 
terdiri alas empat kanta yang dapat membentuk santir (bayangan) tegale; 
, 	santir tegale lebih enale dipandang mata daripada santir terbalik yang biasa 
dihasilkan oleh okular sederhana 
(erecting lens) 
kanta pUQlpun bersama 
kombinasi kanta yang menghasilkan panjang pumpun (foJcus) yang sarna 
bagi liga riak-gelombang atau lebih 
(applique) 
kanta pumpun mapan 
(fixed{ocus lens) 
lihat: nnta pumpun tetap 
kanta pumpun tetap 
kanta yang pwnpunnya tidak berubah. seperti pada kamera murah . tanpa 
mekanisme untuk penyesuaian pumpun (fokus). telapi yang dirancang 
dengan semua objek dari jarak kira-kira satu meter sampai ke ananla-jauh 
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cukup jew terpampun santiroya 
(fixed-focus lens) 
kaDta reDdam 
(immersion lens) 
lihat: objektil rendam 
kanta sepusat 
kanta yang kedoa pennukaan sferisnya memplDlyai pusat yang sarna 
(concentric lens) 
kanta serap 
kaca yang tak. dapat dilalui riak-gelombang cahaya tenentu dan diman­
faalkan, misalnya.. untuk kaca mata 
(absorption lens) 
kaDta setaDgkup 
sistem kallla yang lerdiri atas dua bagian yang masing-masillgmerupakan 
santi! (bayangan) cermin saw sarna lain 
(symmetrical/ens) 
kanta slerosiliDdris 
kanta yang sebelah pennukaannya adaIah bagian pennukaan bola dan 
yang sebelah lagi bagian pennukaan silinder 
(spherocy/intirica/ (ens) 
kanta srerotorik 
lcanta yang sebelah pennukaannya merupakan bagian bola, sedangkan 
yang sebelah lagi bagian torus 
(spherotoric (ens) 
kanta silang 
kanta yang mempunyai ruji-ruji kelengkWlgan sedemikian rupa sehingga 
dapat memberikan lantwan sferis minimum untuk sinar masuk yang 
sejajar 
(crossed (ens) 
kanta siliDdris 
kanta yang satu atau kedua permukaannya merupakan bagian sebuah silin­
der lingkar 
(cylindrical lens) 
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kanta standar 
kama yang terdapat pada kamera sebagai perlengkapan stamm dan mem­
punyai jarak pumpun (foleus) kira-kira sarna dengan panjang diagonal 
daerah negatif yang lazim ada pada kameTa; medan penglihatan normal 
kanta standar m-m 53° 
(standard lens) 
kanta Steinheil 
kanta pembesar yang disusun dati sebuah kama crown cembung ganda 
yang direkat di antara sepasang kanta flint 
(Ste;nheil lens) 
kanta Stokes 
kanta gabungan dengan daya yang bisa diatur. dan rerbuat dari kanta si­
linder yang disusun sedemikian rupa sebingga sudut-anwa sumbu-sum­
bunya dapat diubah-ubah 
(Stokes' lens) 
kanta sudut-Iebar 
kanta dengan sudut medan yang Juas, umumnya lebib besar dati 800 
(wide-angie lens) 
kanta tebal 
1. kanta yang memiliki jarak kedua pennulcaan cuk:up besar untnk diabai­
lean dalam perrutungan-perllitungan. misaInya dalam perhirongan jarak 
pumpun (fokus) dan perbesaran; 2. k.anta yang sesungguhnya, yang ber­
beda dengan kanta hiPOlesis yang tebalnya dapat diabaikan (tipis sekali); 
pacta kanta ini jarak kedna permukaannya tidak boleh diabaikan 
(thick lens) 
kanta tip' 
I. kanta yang tebalnya cukup kecil seJlingga dapat diabaikan dalam per­
hitungan-perhitungan, misalnya dalam perhitungan jarak bend&, jarak 
santir (bayangan), dan perl:Jesaran; 2. kanta yang rehilnya dapat diabaikan 
dalam pendekatan perhlrungan 
(thin lens) 
kanta torus 
1. kanta yang pennukaannya merupakan bagian torus; juga di sebnt kanta 
toroidal; 2. kanta dengan pmnukaan toroidal. yaibJ pennukaan yang 
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dihasiIkan hila busur lingkaran diputar pads swnbu yang tidak melalui 
pusal lingkaran; lengkungan pada suaru bidang berbeda dari lengkungan 
pada bidang ortog naI; dipakai unrut membelOlkan astigmatisme mata 
(toric lens) I 
kanta tuDUal 

kanta yang terdiri atas onsur tunggal 

(simple lens) ~ 
bota zoom 
1. sistem kanra yang dna giannya arau lebih dapat digerak-gerakkan satu 
terhadap yang lain unlrk~emperoleh perubahan panjang pumpun (fokus) 
dan pembesaran secam Ie, linu, sedanglcan sanlir (bayangan) selalu berada 
pada bidang yang sarna; juga disebut Dota pompon terubahkan; 2. 
istem kanta yang terdiri aras unsur penyebar dan pengumpuJ yang satu 
bagiannya atau Iebih dap saling digerakkan posisinya sehingga panjang 
pumpun yang bergantung pada jarak pisah unSur-WlSur kanta dapat dianu­
secara kontinu 
(zoom lens) 
katup cahaya 
alat yang pemancaran cabayanya dapat diubah mengilruti perubahan 
besaran elektrik luar yang dikenakan padanya, misalnya tegangan, arus, 
medan elektrik atau medan magnetik. atua berlcas eleklrOn 
(lighJ valve) 
kedip(an) 
kesan tampak (visual) yang dihasjlkan oleh fluktuasi periodik cahaya de­
ngan laju perubahan berldsar dari beberapa daur per se1con sampai bebe­
rapa puluh dane per sekon 
(flicker) 
keker 
alat optika yang dirancang untuk pengamatan serempak melalui dna mats; 
cam ini meningkatkan penglihatan benda-benda jauh, terutama mengenai 
persepsi (penglihatan) lc:edaJamannyalketebalannya 
(bifl()cular ) 
keker inIrameNib 
alai untuk melihat santir (bayangan) inframerah yang diperbesar dengan 
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kedua mata; alat ini mempunyai dua teropong inframerah yang sistem 
kantanya sejenis dengan yang ada pada keker biasa 
(infrared binocular) 
kerlipan 
(flicker) 
liha1 : kedip(an) 
kiJap 
nisbah sinal yang terpamul secara spelrular dari suatu permukaan terhadap 
kesell.llllhan sinar yang terpantul 
(gloss) 
-kilap 
berkilap 
cahaya yang secara semu mengisi lengkung atau kanta jilca dilihat dari 
kejauhan, sebagai akibat berkas sinar sejajar yang masuk dari sumber 
cahaya di pumpun cerrnin atau kama itu 
(flashing) 
mengkilap 
sifat suam permukaan yang menyebabkan Jebih banyak sinar terpantul 
secara speku1ar daripada secara baur (Mus) 
(glossy) 
kiJau 
timbulnya pennukaan yang bergantung pada cahaya dipantulkan; jenisnya 
termasuk bak-logam (melalik), bak-kacc:a (vi treous ); bak-getah (resinous), 
adamanlin (bak-intan), sutera, mutiara, minyak kotor, kusam, dan cokelat 
tanah; dipakai unluk menjelaskan sua! mineral , lekslil, dan bahan-bahan 
lain terhadap cahaya 
(luster) 
-kisi 
keQjj 
susunan teratur kawat halus alau ce1ah sejajar yang dipakai pada pengen­
dali gelombang untuk melewatkan gelombang dengan tipe tertentu saja; 
liha1 kekisi lenturan, kekisi ditraksi 
(grating) 
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kekisi 
susunan titik di dalam roang tiga dimensi beru.lang-ulang secara periodik 
dan teratur yang menunjukkan posisi atom, molekuI, atau ion dalam kristal 
( lattice) 
kekisi benda 
sederetan kawat sejajar dan berjarak sarna yang ditempat.k.an di depan 
kanta benda sebuah teropong: nilai besaran fotografi bintang dihitung dari 
kecemerlangan nisbi santir (bayangan) yang ditimbulkan oleh pola len­
turan (di£raksi) 
(objective grating) 
kekisi cekung 
kekisi pemantul yang dapat menyejajarkan dan memumpunkan 
(memfolcuskan) sinar-sinar cahaya yang menimpanya, terbuat dati aIur­
alur IUTUS yang terpisah salu dati yang lain dengan jarak yang sarna besar 
sepanjang busur pada permukaan cennin cekung sferis ataupun para­
boloid; juga disebul kekisi Rowland 
(concave grating) 
kekisi cekung stigmatik 
unsur optis yang memponyai sejumlah guratan (lakikan) sejajar pada per­
mu1caan opus yang cekung; dua fungsi digabungkan dalam salu unsur 
pengurai, yaitu penguraian sinar dan pemumpunan (pemfokusan) sinar; 
dipakai daIam optika roang, anal isis makanan dan logam , dan sebagai 
unsur pengurai pacta spektrofotometer dan spektrograf 
(stigmatic concave grating) 
kekisi difraksi 
(diffraction grating) 
lihat: kekisi lenturan 
kekisi lenturan 
peranti optis yang terdiri atas sederetan celah ataupun alur sempit, yang 
ctapat menghasilkan sejumlah besar berkas cahaya yang berasal dari 
sumber cahaya; berkas-berkas cahaya ini dapat berinterferensi dan meng­
hasilkan spektra ' 
(diffraction grating) 
kekisi penerus 
kekisi lenturan (difraksi) pada lempengan bening sehingga radiasi ditrans­
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misikan melaluinya dan tidak: dipantulkan olehnya 
(transmission grating) 
kekisi replika 
kekisi lenturan (difraksi) yang dibuat dengan cara menumpahkan larutan 
plastik pada kekisi asli, menguapkan pelarut dan mengambil selaput yang 
terjadi yang memiliki pola garis sesuai dengan kekisi asH 
(replica grating) 
kekisi transmisi 
(transmission grating) 
lihat: keldsi penerus 
koefisien kekeruhan 
faletar pada persamaan hukum penyerapan yang menerangkan peredaman 
berkas cahaya yang menimpa medium 
(turbidity coefficient) 
koerlSien panlo} 
nisbah amplitudo gelombang yang terpantul oleh suam permukaan ter­
hadap amplitudo gelombang yang menimpa permukaan tersebut 
(reflection coefficient) 
koerlSien penerusan 
1. nilai suatu besaran yang berupa gabungan (resultan) medan yang ditim­
bulkan oleh gelombang masuk dan gelombang pantul pada suatu titik di 
dalam zantara penerus (mediwn transmisi) dibagi oleh medan gel ombang 
sebelwn memasuki zantara itu; 2. njsbah fluks energi atau fluks besaran 
yang lain yang ditransmisikan terhadap yang masuk pada batas ketakma­
laran (diskontinuitas) di dalam medium transmisi; untuk gelombang bunyi 
disebut koefisien transmisi bunyi; 3. nisbah fluks transmisi suatu besara., 
terhadap fl uks yang masuk untuk zat dengan satuan tebal 
(transmission coefficienJ) 
koerlSien seretan Fresnel 
lruantitas l-(l/nl), n adalah indeks lenturan suatu zantara bening (medium 
transparan), yang dipercayai oleh Fresnel sebagai nisbah kecepatan eter 
yang diseret zantara itu terhadap kecepatan zantara itu sendiri 
(Fresnel drag coefficient) 
koelisien seri 
u1ruran fraksi daya radiasi suatu sumber cahaya yang menyumbang kepada 
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sifat-sifat keberseriannya. sarna dengan rerata fungsi luminositasnya pada 
berbagai riak-gelombang, dengan intensitas spektral sumber tersebut se­
bagai bobot dalam pererataan ito 
(luminous coefficient) 
koefisien transmisi 
(transmission coefficient) 
lihat : koefisien penerusan 
kolimator 
1. alat, berupa sistem optika. untuk membuat sinar-sinar menjaeli sejajar 
arahnya; 2. alat untuk mengendala sinar-sinar suatu berkas cahaya di 
dalam SUdOl ruang yang diinginkan 
(collimator) 
kolorimeter tr irangsangan 
lcolorimeter yang mengukur rangsangan warna dalarn nilai trirangsangan 
(tristimulus colorimeter) 
kolorirnetri 
lelmik untuk mengukur suatu wama yang talc diketahui lcualitas atau sifat­
sifatnya dengan bantoan wama-warna baku; pengamatannya dapat secara 
visual, fotoelektrik, ataupun secara talc langsung dengan mengguna1can 
spektrofotometer 
(colorimetry) 
koma 
lanturan pacta sebuah cermin ataupun kanta yang menghasilkan santir 
(bayangan) sebuah titile yang terletalc eli luar sumbu, dan tarnpak seperti 
komet 
(coma) 
koma 
selisih antara nada bulat yang besar dan kecil pada tangga nada yang tepat, 
yang berhubungan dengan nisbah frekuensi 81/80 
(comma) 
koma memanah 
ruji lingkaran pada bidang pumpun (fokus) yang dibentulc oleh sinar dari 
sumber titik yang tidale terletalc pada sumbu kanta dan melewati daerah 
pinggir kanta sehingga membentuk santir sejati berbentulc koma 
(sagittal coma) 
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koma singgung 
(pada kama yang membentuk koma) panjang gans singgung dari puncak 
telau cahaya yang terbentuk pada bidang pumpun (fokus) oleh sinar dari 
sumber titik di luar sumbu kanta ke Iingkaran koma yang dibentuk oleh 
sinar yang melewaLi daerah pinggiran kanta dan berasal dari sumber titik 
yang sarna 
(tangential coma) 
kompensator Babinet 
(Babinet compensator) 
Iihat: pemampas Babinet 
kompensator soleil 
(soleil compensator) 
lihat: pemampas soleil 
komponen dasar 
(fundamental component) 
lihat: komponen fundamental 
komponen fundamental 
(fundamental component) 
lihat: dasar 
komponen gelombang-biasa 
komponen radiasi eleklfOmagnetik yang merambat dalam hablur tak­
isotrop sumbu-tunggal (kristaI anisotropik uniaksial) yang vektor perge­
seran elektriknya renjang (tegak lUTUS) terhadap sumbu optis dan arah 
perambatannya renjang terhadap muka gelombang 
(ordinary-wave component) 
koncah Huygens 
gelombang sekunder seperti yang dipakai dalam asas Huygens 
(Huygens wavelet) 
kondensor Abbe 
kanta majemuk bertingkap besar dan terubah-ubahkan yang dipergunakan 
untuk membuat santir (bayangan) sebuah sumber cahaya terbentuk pada 
bidang pumpun (fokus) kanta-benda sebuah mikroskop 
(Abbe condenser) 
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kondensor kardioid 
kama pemumpun (kondensor) yang terletak di bawah meja cuplikan 
mikroskop, yang melenyapkan sinar-sinar langsung dan hanya melewatkan 
sinar-sinar lenluran (terdifraksi) ataupun sinar-sinar tebaran (terdispersi) 
dari benda Wlluk masuk ke dalam mikroskop; digWlakan pada mikroskop 
mcdan g -.:In 
(cardioid condenser) 
konoskop 
peranti yang bagian utamanya adalah sebuah mikroskop bersudul lebar; 
digunakan untuk menyelidiki dan mengamati rajah inlerferens dan gejala 
yang berkaitan, pada lempeng-Iempeng hablur (kristal) yang dipolOng 
seeara khusUS , teristimewa untuk mengukur Sudul sumbu; juga disebul 
hodoskop 
( conoscope) 
konstruksi Young 
tata eara penggambaran jejak berkas cahaya yang melalui antar-muka dua 
zantara (medium) yang indeks biasnya berbeda 
(YoUIIg construction) 
kontak optis 
persentuhan antara dua permukaan yang jaraknya jauh lebih kecil di­
bandingkan dengan riak-gclombang cahaya, sehingga tidale terbentuk 
garis-garis interferens 
(optical contact) 
kontinuum em pat dimensi 
ruang atau ruang-waktu eaturmatra menurul leori relativitas Einslein 
(jour-dimensional continuum) 
kontras ambang 
kontras keeemeriangan terkecil yang dapal diarnati mata manusia pada 
kondisi penyesuaian keeemeriangan dan sudUl pandang tertentu; juga 
disebut kepekaan kontras, kontras liminal 
(threshold contrast) 
kontras benda 
nisbah perbedaan antara keeemeriangan suatu benda dan latamya terhadap 
kecemeriangan latar santirnya (bayangannya) atau reproduksinya 
(object contrast) 
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koordinat mutu·warna 
besar pecahan warna-wama utama x, y, dan z yang ditentukan oleh Komite 
Intemasional untuk: Penerangan eli dalam suatu cuplikan wama, dinyatakan 
dengan rumus : 
X Y Z 
x = , y = , z= ---­
X+Y+Z X + Y+Z X+ Y +Z 

disini X, Y, dan Z adalah integral-integral terhadap riak-gerombang j, dari 
darab (hasil-kal i) antam jumlah cahaya yang keluar dari cuplikan per 
satuan riak-gelombang dan nilai-nilai rangsangan x (A), Y (A), dan 'i (A) 
yang bersangkutan 
(chromaticity coordinates) 
koreksi warna 
(color correction) 
lihat: ralat warna 
kromatik 
berkaitan dengan wama 
(chromatic) 
kromatisitas 
mum (kualitas) wama suatu cahaya yang dapal didefinisikan dengan 
koordinat-koordinat kromatisitasnya; hanya bergantung pada rona dan 
kejenuhan suatu wama, dan tak bergantung pada seriannya 
(chromaticity) 
krominans 
perbedaan antara suatu wama dan wama acuan tertentu yang saJl1ii;.-­
cerahnya; untuk televisi wama, wama acuannya putih yang mempunyai 
koordinat x = 0,310 dan y = 0,316 pada bagan mutu wama 
(chrominance) 
kromosrer 
( chromosphere) 
lihat: pembawa warna 
kualitas musik 
(musical quality) 
lihat: warna nada 
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kuantitas sinaran 
(radiant quantities) 
lihat: b esar an sinaran 
kuasi-paotulan 
pantulan cahaya yang kuat oleh zarah debu dan bahan suspensi lain yang 
diametemya lebih besar dari riak-gelombang cahaya yang menimpanya 
(quasi-reflection) 
kuat cabaya 
(candlepower) 
liha t: daya lilin 
kubus Lummer-Brodhun 
fotometer yang memantulkan cahaya dari sumber standar dan sumber uji 
ke sistem optika yang terdiri atas dua pri rna sehingga cahaya dari satu 
sumber melewati mala lewat pusat-pusat prisma, sedangkan cahaya dari 
sumber yang lain dipantulkan ke mala dari bagian kubus tempat prisma­
prisma ito tidak bersinggungan 
(LUlTUTIRr-BrodJrun cube) 
-kumpuJ 
pengumpul berkas 
(colliT1UlLOr) 
Iihat: kolimator 
-kutub 
peogutub lembar 
cara (mekan.isme) umuk memperoleh cahaya terkutub linear; ada beberapa 
cara, salah satunya dengan meoyerap komponen terkutub yang satn dan 
melewatkan komponen yang lain dengan menggunakan pengutub 
mikrohablur, yaitu hablur-hablur renik bahan dik:roik (quini ne iodo-sulfat) 
yang kiblatnya saling sejajar di dalam medium bahan plastik 
(sheet polarizer) 
pengutuban 
1. gejala yang ditunjukkan oleh gelombang eiektromagnetik dan gelom­
bang lintang (transversal), yakni arab getar medan elektriknya a tau arah 
getar pergeserannya tetap atau berubah . dengan pola yang pasti; 2. arab 
medan elektrik alan vektor pergeseran gelombang yang tetap atau berubah 
dengan pola yang pasti 
(polarization) 
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ptn utuban bidang 
(plane-polarization) 
lihat: pengut ban linear 
pengutuban, bidang 
bidang yang memuat vek10r elektrik dan arab rarubat suatu gel om bang 
elektromagentik 
(plane of polarization) 
pengutuban linear 
pengutuban (polarisasi) gelombang eleictromagnetik yang vektor elek­
trilcnya pada titile tetap tertentu di dalam ruang tetap pada garis tertentu 
walaupun berubab-ubah arah dan besarnya; juga disebut pengutuban 
bidang 
(linear polarization) 
L 
ladar 
sisr.em penjejak rudal yang menggunakan berkas sinar tampak sebagai 
ganti berkas radar mikrogeiombang untuk mengukw" laju, tinggi. arah. dan 
jarak rudal: dari perkataan faser detecting and ranging; juga disebut coli­
dar, laser radar 
(ladar) 
- Iaju 
kelajuan 
1. nilai yang menyatakan kepekaan bahan fotografi terbadap cahaya (un­
tuk bahan fotografi); 2. ukuran kesanggupan suatu kama (lensa) fOLOgrafi 
melewalkan cahaya, sebanding dengan angka-f balik dari kanta 
(speed) 
lambert 
satuan penerangan (terang fotometrik) yang sarna dengan 1 kandela per 
sentimeter persegi, alaU sarna dengan penerangan seragam sualU per­
mukaan baur sempuma yang memancarkan atau memantulkan cahaya 
pada laju 1 lumen per cm2; dising\cat dengan lambang L 
(lambert) 
lampu banding 
lampu pijar yang intensitas cahayanya tetap (walaupun tak periu diketahui 
besarnya intensitas itu). yang dipakai sebagai pembanding lampu lain di 
dalam sebuah fotometer 
(comparison lamp) 
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lampu inkandesen 
(incandescent lamp) 
lihat: lampu pijar 
Iampu pijar 
1. lampu elelctrik yang menghasilkan cahaya ketika mamen logam di­
panaskan memijar putih dalarn ruang vakum dengan melewalkan arus 
elektrik pada ftIamen itu; juga elisebut lampu marnen, bola lampu; 2. 
lampu elektrik yang cahayanya dihasilkan oleh efek pamanasan marnen 
karbon, osmium, tantalum, atau pada umumnya tungsten (wolfram); gas 
lembam (inert) biasanya diisikan untuk mencegah terjadinya disintegrasi 
ftlarnen pada suhu tinggi (26000 C) dan efisiensi larnpu sering meningkat 
secara termal dengan memilin filamen membentuk spiral tertutup yang se­
lanjutnya dibentuk menjadi spiral tertutup kedua (kumparan dipilin) untuk 
mengurangi rerugi termal karena penghantaran yang melalui kaca 
(incandescent lamp) 
lampu sorot 
penyoIot sinar yang dirancang untuk menghasilkan seberka sinar dengan 
intensitas tinggi dan penyebaran minimum; biasanya menggunakan 
pemantu! paraboloid untuk membuat sinar sejajar dari sumber cahaya yang 
berada eli pumpun paraboloid itu; juga disebut snklih 
(searchlig hI) 
lampu uap-raksa 
lampu yang sinamya diperoleh dengan busur elektrik antara dua elektrode 
dalarn lingkungan (aunosfer) uap-raksa mengion; sinar berwama hijau­
kebiruan yang banyak mengandung raeliasi ultraungu; juga disebut lampu­
raksa, Iampu merkuri 
(mercury-vapor lamp) 
lanturan 
1. pergeseran sudut yang tampak berhubungan dengan kedudukan sebuah 
benda langit dalam arah gerak pengarnat, disebabkan oleh kombinasi atau 
perpaduan kecepatan gerak pengarnat dengan kecepatan cahaya; 2. cacat 
erotan (distorsi) atau pengaburan santir (bayangan) yang dibentuk oleh 
suatu sistem optika (misalnya, kanta atau cerrnin) 
(aberration) 
lanturan bujur 
1. jarak sepanjang sumbu optis. sebuah kanta atau perrnukaan pemantul, 
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mulai dati pumpun (fokus) berkas-berkas paraksial sampai ke titile tempat 
berkas yang datang dari pinggiran kanta atau perm uk.aan pemantul tersebut 
berpotongan dengan garis sumbu itu; 2. jaralc sepanjang · sumbu optis 
antara titik-titik pumpun dua wama baku (pacta aberasi kromatik) 
(longitudinal aberration) 
lanturan optis 
t.ak terbentuknya santir (bayangan) sempuma akibat t.ak sempumanya sis­
tem optika; contoh: aberasi bola, koma, astigmatisme, medan lentur, dan 
erotan (distorsi) 
(optical aberration) 
lanturan sferis 
1. lanturan (aberasi) yang terjadi karena sinar yang semula berada pada 
jarak yang berbeda-beda dari sumbu optis dipumpunkan (difokuskan) pada 
tilik-titik dengan jarak berbeda-beda sepanjang surnbu optis; sinar itu di­
pantu!kan oleh cermin sferis bola atau dibiaskan oleh kanta dengan per­
mukaan sferis; alcibatnya, santir sebuah titik tedihat seperti piringan 
bundar; pumpun yang terbaik adalah di antara kedua pumpun ekstrem, 
yang santirnya berupa lingkaran dengan keraguan terkecil; dalam praktik 
lanturan dapat dihilangkan dari cermin dengan menggunakan pennukaan 
paraboloid atau elipsoid atau menggunakan pembetul-Schmidt; untuk 
kanta, lanturan diperkecil dengan menggunalcan sudut jamb yang kecil 
pada permukaan kanta itu; 2. semua lamuran yang disebabkan oleh bentuk 
permukaan bola, misalnya lanturan sferis, koma, astigmatisme radial, 
kelengkungan medan, dan erotan (distorsi) Seidel 
(spherical aberration) 
lanturan tingkap 
cacat pembentukan santir (bayangan) optis yang terjadi karena sinar-sinar 
yang berbeda jaraknya dari sumbu utama tidale mempunyai pumpun 
(fokus) yang sarna 
(aperture aberration) 
lanturan warna 
cacat kanta optis yang menimbulkan rumbai-rumbai wama karena bnta 
itu memumpun cahaya yang berbeda warnanya ke titile-titik yang berbeda 
pula; juga disebut aberasi warna 
(chromatic aberration) 
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laser 
peralatan elektron aktif yang mengubah daya masukan menjadi seberlcas 
sinar cahaya kasatmata atau infrarnerah yang sangat Ieuat, sempit, dan 
sederap; daya masukan meneral atom-atom suatu penalun optis ke aras 
tenaga yang lebih tinggi dan penalun ini memaksa atom yang terangsang 
itu untuk memancarkan sinar sederap; akronim dari light amplification by 
stimulated emission of radiation (penguatan cahaya dengan pemancaran 
cahaya secara terangsang) 
(laser) 
layangan 
perubahan berkala amplitudo sebuah gelombang sebagai hasil superposisi 
dua getombang selaras ratah yang frekuensinya berbeda 
(beat) 
-Iegap 
kelegapan 
1. fluks cahaya yang memasuki suatu zantara (medium) dibagi dengan 
fluks cahaya yang diteruskan zantara tersebut; jadi Ieebalikan transmitans; 
2. ketidaktembusan terhadap radiasi, lchususnya cahaya, yang merupakan 
sifat yang mencegah lewatnya cahaya dan dinyatakan dengan angka se­
bagai kebalilean transmitans 
(opacity) 
lelab 
penurunan efisiensi bahan peka-cahaya atau benda bercahaya sebagai 
akibat berulang-ulangnya peneralan (eksitasi) 
(fatigue) 
lempeng gelombang 
lempeng bahan yang bersifat bias-ganda linear; juga disebut lempeng pe­
nangap (retardasi) 
(wave piau) 
lempeng Lummer-Gehrcke 
interferometer yang memakai kaca atau kuarsa berbentuk: lempeng dan 
bersisi sejajar dengan ketebalan cukup yang memberikan pemantulan 
berulang-ulang dan menyebabkan peningkatan efek interferens 
(LummI!r-Gehrclce plate) 
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lempeog mintakat 
lempeng dengan cincin benmg dan cincin keruh yang berselang-seImg, 
yang dirancang Wltuic menghalangi setiap mintakat paruh-kaJa Fresnel; 
cahaya dari sumber titik yang menembus lempeng itu menghasilkan santir 
·(bayangan) titik terang hampir sarna dengan yang dihasilkan oleh sebuah 
kanta 
(zone plate) 
Jempeng paruh-bayang Laurent 
alat yang digunakan untuk menentukan arah pengutuban sinar terkutub­
bidang; terdiri atas lempeng kuarsa dengan ketebalan istimewa yang 
menutup separuh dari berkas sinar terkutub-bidang itu, diikuti oleh peng­
analisis cahaya terkutub-bidang 
(Laurent half-shade plate) 
lempeng peleogksp 
lempeng tipis kuarsa, gips, atau mika yang dipergunakan pada mikroskop 
petrologis Wltuk mengubah pengaruh cahaya terkutub dan menggalakkan 
(mengintensifkan) kualitas mineral terawang (translusen) 
(accessory plate) 
Jempeog peralat 
kanta tipis ataupun sistem kanta yang dipergunakan Wltuk: menghilangkan 
atau sekurang-kurangnya mengurangi lanturan (aberasi) sferis kanla 
ataupun koma pada kanta parabolik; dipakai terutama pada teropong, 
misalnya teropong Schmidt 
(corrector plate) 
lempeng perslat Schmidt 
lempeng kaca pada sistem Schmidt yang satu permukaannya berupa 
bidang datar dan yang lain lengkWlg bukan-bola (asferis) dan menyirnpang 
dari permukaan bidang se<iemikian, sehingga membelokkan sinar yang 
melewati sistem cermin sferis untuk mengoreksi lanturan (aberasi) sferis 
dan koma; juga disebut bola Schmidt 
(Schmidt correction plate) 
lempeog Savart 
peranti yang terdiri atas sepasang lempeng kalsit dengan tebal yang sarna, 
yang dipotong mengikuti bidang hablur alamiahnya dan disatukan dengan 
bidang hablumya saling renjang (tegak lurus); digunakan untuk mende­
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teksi pengutuban sinar dengan melihat garis-garis interferens yang ditim­
bulkannya 
(Savart plate) 
iempeng seperempat-gelombJUlg 
lempeng tipis dati mika atau bahan hablur bias-ganda yang lain dengan 
ketebalan yang menyebabkan beda Case seperempal gelombang antara 
komponen cahaya biasa dan cahaya luar biasa yang melalui bahan illl; 
lempeng seperti itu akan mengubah cahaya LerkulUb-lingkar menjadi 
cahaya terkutub-bidang 
(quarter-wave plate) 
lempeDg setengab-gelombang 
I. bagian lipis hablur pembias-ganda dengan ketebalan sedemikian rupa 
sehingga komponen biasa dan luar biasa dati sinar masuk yang berarah 
renjang (normal) yang muncul daripadanya berbeda fase sebanding dengan 
kelipatan bilangan gasal daTi paruh riak-gelombangnya; 2. lempeng tipis 
kuarsa atau mika yang dipolong sejajar ke arab sumbu 0Plisnya dengan 
ketebalan sedemikian rupa sehingga memberikan beda fase 1800 antara 
berkas biasa dan luar biasanya; pada sinar tel]>Olarisasi yang jatuh renjang 
(normal) pada lempeng iru, bidang pengutubannya terputar sejauh dua kali 
sudut antara sumbu dan getaran sinar masuk 
(half-wave plate) . 
lengkung dasar 
kebalikan panjang pumpun terpanjang sehuah kanta astigmatik 
(base curve) 
-Iengkung 
kelengkungao medan 
eacar gambar sebuah benda berbentuk bidang yang terbentuk pada tabir 
datar oleh sistem optika; gambar atau samir (bayangan)nya yang terbaik 
terletak pada bidang melengkung 
(curvature of field) 
kelengkungao Petzval 
kelenglrungan aksial sanLir (bayangan) suatu benda bidang daL.'1t yang 
dihasilkan oleh sistem optika, nilainya. sarna dengan 
R E~ - ~F 
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yang dijumlahkan melipuLi keseluruhan permukaan optis; ill. sini R ialah 
!ceIe.ngkungan permukaan optika. sedang 11 dan ,,' indeks bias sebelum dan 
sesudah pemukaan; juga disebut jumlah Petzval 
(Petzval curvature) 
lensa akromatik 
(achromatic lens) 
lihat: kanta akromatik 
lensa amastenik 
(amasthenic lens) 
lihal: kanta amastenik 
lensa anastigmatik 
(anastigmatic lens) 
lihat : kanta anastigmatik 
lensa anamorfik 
(anamorphic lens) 
lihat kanta anamorfik 
lensa apJanatik 
(aplanatic lens) 
lihat: kanta apJanatik 
Jensa apokromatik 
(apochromatic lens) 
lihat: kanta apokromatik 
lensa Barlow 
(Barlow lens) 
lihat: kanta Barlow 
lensa bersalut 
(coated lens) 
lihat: kanla bersalut 
lensa bola mala 
(eye lens) 
lihat: kaola bola mata 
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lensa Coddington 
(Coddington lens) 
lihat: kanta Coddington 
leDsa dwicekuDg 
(biconcave lens) 
lihat: kanta dwicekung 
lensa dwisferis 
(bispherical lens) 
lihat: kanta dwisferis 
lensa gas 
(gas lens) 
lihat: kanta gas 
lensa kontak 
(contact lens) 
lihat: kanta kontak 
lensa majemuk 
(compound lens) 
lihat: kanta majemuk 
lensa medan 
(field lens) 
lihat: kanta medan 
lensa negatif 
(diverging lens; negative lens) 
lihat: kanta negatif 
lensa penegak 
(erecting lens) 
lihat: kanta penegak 
lensa planokonveks 
(planoconvex lens) 
lihat: kanta datar cembung 
lensa pumpun-tetap 
(jixed1ocus lens) 
lihat: kanta pumpun-tetap 
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leosa rendam 
(immersion lens) 
lihal: kaota rendam . 
lensa sepusat 
(concentric lens) 
lihal: kanta sepusat 
lensa serap 
(absorption lens) 
lihal: kanta serap 
lensa setangkup 
(symmetrical lens) 
lihal: kanta setangkup 
leo sa silang 
(crossed lens) 
lihal: kanta silang 
lensa Stokes 
(Stokes'lens) 
lihal: kanta Stokes 
Jensa torus 
(toric lens) 
lihal: kanta torus 
lensa zoom 
(zoom lens) 
lihal: kaota zoom 
lentikular 
, berbentuk seperti biji lentil atau kanta cembWlg-ganda (ten tang lcanta) 
I (lenticular) 
lenturao 
agihan kembali (redistribusi ) intensitas gelombang di dalam ruang sebagai 
akibat adanya sebuah benda perintang; perubahan terjadi baik pada ampli­
tudo maupun pada fase gelombang itu; gejala ini dapat terjadi pada segala 
jenis gelombang 
(diffraction) 
97 

lenturan eJektroD 
lentnran berkas elekuon yang menembusi ataupun terpantul oleh scbuah 
benda padat dan membemuk pola lenturan (difraksi) serupa pola lenturan 
cahaya (sinar-X); berkas elekuon dapal mengalami lenturan karena setiap 
eleJctron diasosiasikan dengan gelombang de Broglie yang riak-gelom­
bangnya A , dinyatakan dengan rumus A = ~ dengan h = tetapan 
mv 

Planck. m =elektron, dan v =kecepatan elektron 

(electron diffraction) 

ienturan Fraunbofer 
lentnran (difraksi) berkas sinar scjajar yang diamali pada jarak efektif 
ananta-jauh dari benda pelentumya, biasanya dengan bantuan kanta yang 
menyejajarkan sinar SCbehlffi dilenturkan dan memumpunnya pada titik 
pengamatan 
(Fraunhofer diffraction) 
lenturan Fresnel 
lenruran (difraksi) yang sumber cahaya atau tabir pengamatannya lerletak 
pada jarak tertentu dari tingkapnya atau benda pengganggunya 
(Fresnel diffraction) 
-Ierai 
keterleraian 
1. ukuran besarnya kemampuan alat optika untuk menghasilkan santir (ha­
yangan) yang terpisah dari titik yang berbeda pada sebuah benda; 2. pe­
misahan sudut atau jarak !intas dari dua benda litik yang dapal dilerai atas 
dasar kriterium Rayleigh 
(resolving power) 
-Iibat 
penglihatan reneks 
penglihatan optis alau pencacah yang memantulkan santir (bayangan) 
gores-silang pada SlllUU Iempeng pemantul untuk diimpitkan dengan lesan 
(sasaran) oteh penglihatan mata 
(reflex sight) 
pengJihatan warna 
mata manusia mempunyai dua jenis scI yang peb cahaya, yakni sel batang 
dan sel kemcut; sel batang hanya menanggapi cahaya tampa.ic yang berin­
! sitas rendah, dan tangga nyu tJlk bezubah deng.' ria1c-g 10mbang; s l 
kerucut menanggapi cahaya tampak yang berintensi ':I tinggi fl karena 
tanggapannya berubah-ubah dengan riak-geJom g, maka mata dapat 
membedakan tiap-tiap wama; penglihatan warna dapat diterangkan dengan 
teori trikromalik yang mengandaikan adanya tiga jenis sistem sel kerucut 
yang masing-masing peka terhadap cahaya merah, hijau, atau biru; cahaya 
yang mas uk akan merangsang saLU atau lebih sistem sel kerucut ini, ber­
gantung pada wama cahayanya; buta wama dapat disebabkan oleh tidak 
adanya satu atau lebih bimpunan kerucut 
(color vision) 
lilin 
(candle) 
lihat: kandela 
liJin kaki 
(jootcandle) 
lihat: kandela-kaki 
lingkaran baur 
santir (bayangan) berbentuk lingkaran kabur yang berasal dari sebuah 
benda titik; santir semacam ini masih saja terbentuk oleh sebuah kamera 
walaupun kantanya telah dipumpunkan (difokuskan) sebaik mungkin; juga 
disebut lingkaran baur terkecil 
(circle of confusion) 
lingkaran baur terkecil 
(circle of least confusion) 
lihat: lingkaran baur 
lingkaran kabur 
bintik cahaya yang tertangkap pada tabir yang terbentuk oleh sinar-sinar 
yang berasal dari sebuah sumber titik; sinar-sinar ini terpantul ataupun 
terbias oleh sebuah sistem optika, dan bintik cahaya itu terbentuk pada 
tabir yang talc terletak tepat pada pumpun (fokus) sistem optika itu ataupun 
jika sistem optika itu mempunyai cacat opUS (aberasi) 
(blur drle) 
lingkaran koma 
lingkaran yang terbentuk pada bidang pumpun sebuah kanta oleh sinar­
sinar yang terletak di Juar sumbu dan menimpa mintakat (zone) kanta yang 
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menghasilkan lanturan (aberasi) koma 
(comatic circle) 
Iingkaran Ramsden 
lingkaran cahaya yang tajam dan cemerlang yang terlihat pada selembar 
kert as putih yang ditempatkan dekat kanta-mata teropong yang dipum­
punkan (difokuskan) pada jarak ananta-jauh (infinitas) dan diarahkan ke 
langit yang cerah 
(Ramsden circle) 
Iintasan optis 
1. (untuk sinar yang melintasi antara dua titilc) integral indeks bias 
sepanjang lintasan; 2. jarak yang dilewati cahaya dikalikan dengan indeks 
bias (n x d); bila cabaya melewati zantara (medium) yang berbeda, lintasan 
optis totalnya adalah jumlah nidi + n2d2 + ... masing-masing sesuai indeks 
bias dan panjang dengan zantara (medium) yang dilewati; 1. atau 2. 
merupakan jarak yang akan ditempuh cahaya dalarn ruang hampa untuk 
waktu yang sarna dengan waktu untuk menempuh jarak d di dalarn zantara 
yang bersangkutan, dan mengandung bilangan gelombang yang sarna 
dalarn vakum dalam dan zantara itu, sehingga lintasan optis antara kedua 
muka gelombangnya selalu sarna 
(optical path) 
lubang-intai 
lubang kecil pacta gores-silang penglihatan optis 
(pipper) 
luks 
satuan penerangan yang sarna dengan penerangan pada pennukaan seluas 
satu meter persegi bila ada fluks penerangan satu lumen yang diagihkan 
(didistribusikan) secara seragarn, atau penerangan pada luasan yang 
seluruh titiknya berada pada jarak 1 m dati sumber cahaya titik seragarn 
sebesar 1 kandela; larnbang: Ix; juga disebut meter lilin 
(lux) 
lumberg 
satuan tenaga penerangan yang setara dengan tenaga sinaran (energi ra­
diasi) sebesar 11K erg, K adalah efisiensi penerangan dalam satuan lumen 
per watt; sebelumnya disebut lumerg 
(lumberg) 
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lume 
1. satuan fluks penerangan, sarna dengan yang dipancarkan da1am saw 
satuan SUdUl mang (1 sterndian) oleh sumber titik yang mempooyai IDLen­
si laS saw kandela, alau fluks penerangan yang diterima satuan pe.rmukaan 
yang semua titiknya berjarak satu saruan jarak dan sumber calulya itu; 
Jambangnya 1m: 2. satuan da1am SI unluk fluks penenmgan yang dipancar­
kan oleh sumber titik seragam yang intensitasnya 1 kendela (cd) , dalam 
kerucut sudut-ruang sam steradian; jadi, I 1m = (+- )cd 
·. It (lumen) 
lumen-jam 
satuan besaran cahaya (tenaga penerangan), sarna dengan besamya cahaya 
yang dipancarkan alau diterima dalam saW jam oleh fiuks 1 lumen; di­
singkat : Im-h 
(lumen hour) 
luminans 
(luminance) 
lihat: serian 
luminesens 
(luminescence) 
lihat: pendaran 
luminositas 
(luminosity) 
lihat: faktor keberserian 
luminositas mutlak 
(absolute luminostiy) 
lihat: keberserian mutlak 
M 
magneto-optika 
telaah tentang efek medan magnetik terhadap cahaya yang melewati suatu 
zat dalam pengaruh medan ini 
(magnetooptics) 
-main 
permainan warna 
gejala optis yang rerdiri atas kilatan beruntun beragam wama prismatik 
akibat digerakkannya mineral atau permata dengan irisan cabochon; dise­
babkan oleh lenturan (difraksi) cahaya melalui zarah bulat silika amorf 
yang tersusun dalam pola trimatra yang teratur; juga disebut schiller 
(play of color) 
masukan serempet 
masukan pada sudut serempet yang kecil 
(grazing incidence) 
matriks Mueller 
operator matriks ill dalam kalkulus untuk menggarap cahaya rerJculUb; 
dalam kalkulus ini vektor cahaya diptX:ah menjadi empal komponen, salah 
satu di anLaranya adalah inten itas cahaya, dan cahaya tak terkulub dapat 
digarap Iangsung 
(Mueller matrices) 
medan 
(field) 
lihal: medan pandang 
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medan terab 
medan yang latar (belakang)nya terang 
(bright-field) 
medan jauh 
(far field) 
lihaL: daerah Fraunhofer 
medan pandang 
daerah alan SUdol ruang yang dapal dilihal melalui alat (instrumen) optika; 
juga disebut medan 
(field of view) 
medium terawalJg 
(translucent medium) 
Iihat: zantara terawang 
medium legap 
(opaque medium) 
lihat: zantara legap 
metalograf 
milcrosJcop yang dilengkapi dengan kamera unlUk mengamati secara visual 
dan memotret sllUktur dan susunan logam atau lakur 
(metallograph) 
meteran aras bunyi 
alai unruk mengukur kekuatan bunyi 
(sound level meter) 
meteran kekasatmataan 
fOlOmeter yang bekerja dengan asas pengurangan ketampakan benda 
secara sengaja sampai ke nilaj ambang (baIaS antara terlihat dan tidak. 
terlihat) dan mengukur jumlah pengurangan itu pada skala yang sesoai 
(visibility meter) 
metode ananta-jaub 
metode untuk menyesuaikan dua garis pandang menjadi sejajar; garis-garis 
diatur terhadap suaru benda objek pada jarak ananta jauh, misalnya bintang 
(in[uzity method) 
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metode Fabry-Barol 
medote penentuan indeks bias prisma dengan cara meletakkan prisma 
sedemlkian rupa serungga cahaya yang masuk renjang (tegak lurus) ter­
badap permukaan prisma yang ditembus cahaya yang keluar, dan indeks 
bias dihinmg dengan menggunakan SUdUl prisma dan sudul simpang 
(deviasi) 
(Fabry-Barol me/hod) 
Metode Romer 
metode pengukuran laju cahaya yang mengamati sepanjang tahun per­
ubahan yang terlihal dalam periode satelit planet lain (seperti Jupiter) 
yang jaraknya dari bumi dlketahui 
(Remer method) 
mikrointerterometer 
kombinasi fungsionai suatu mikroskop dengan imerferometer; digunakan 
unruk mengkaji selapUl lipis, pelapisan , atau penyalutan berung (trans­
paean) 
(microinJerjerotnerer) 
mikroskop 
instrumen yang dapat memperbesar benda-benda kecil dengan 
menggunakan kanla atau sistem kanta; ripe utamanya ermasuk mikroskop 
cahaya, mikroslcop elektron. dan mikroskop sinar-X 
(mlcrosope) 
mikroskop banding 
1. susunan ua mikroskop yang dihubungkan dengan kanla-mata (okular) 
yang khusus sehingga medan dati milcroskop pertama tam pak pada sam 
pihak garis pernisah dan medan dari mikroskop kedua rampak: pacta pihak: 
yang Lain; 2 . jenis mikroskop proyeksi tempat santir (bayangan) yang 
terbentuk oleh mikroskop ini dibandingkan dengan model ataupun pola 
yang diketahui 
(comparison microscope) 
mikroskop biasa 
(simple microscope) 
[ihat: mikr oskop ratab 
mikr oskop dwikanta 
mikroskop yang mempunyai dua kania-mala (okular) sehingga 
104 
memungkinkan penglUn8r.an serempak deng dua mtlla 
(biMCU/ r rrncroscope) 
mikroskop elektroD 
peranti untuk membemuk gambar-gam ar Ylmg sangar diperbesar dari 
sebuah benda dengan men&.,.mmalcan berkas elektron yang laZImnya dipum­
pun (difoku kan) dengan kama elekll'lk ataupun magnetik 
(electron microscope) 
mil·.ro kop inframerah 
jenis mikroskop pantul yang menggunakan riak-gelombang lebih besar 
dari 700 nanometer dan digunakan untuk mengeLahui rincian benda yang 
tembus cahaya, seperti mol'bdenum. L yu, koral, dan lain-lain yang per­
mukaannya (dicelup) merah 
(infrared microscope) 
mikroskop interferens 
mikroskop unruk melihaL dan mengukur perbedaan fase arau lintaSan optis 
pada cuplikan yang memantulkan cahaya atau bening (tran paran); 
mikroskop itu berbeda dengan mi1croskop kontras fase dalam hal gelom­
bang masuk dan gelombang lerbiasnya tidal<: dipisahkan, telapi interferens 
terjadi antara g lombang yang diteruskan dan gelombang lain yang berasal 
dan sumber yang sarna 
(interference microscope) 
mikroskop interrerens Linnik 
jenis mikroskop interferens yang dipalcai untuk mempelajari struklUf per­
mukaan cuplikan yang memantulkan cahaya; cahaya dari umbemya di­
bagi oleh cermin yang setengah memantu] menjadi dua berkas; satu di 
antaranya dipumpunkan (difokuskan) melaJui sualu kanta objektif pada 
permukaan cuplikan, yang lainnya dipumpunkan pada pennukaan pem­
banding; setelah pemantulan kedua dan perrnukaan itu, kedua berkas 
tersebut disatukan kembali oleh cermin Lersebul 
(Linnik imerference microscope) 
mikroskop kedip 
pembanding kedip yang memperbesar dan membandingkan gambar 
(blink microscope) 
mikroskop kontras-fase 
mikroskop majemuk yang memiliki diafragma lingkar pada bidaTIg-pum­
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pun-depan bagian pengumpul cabaya (konoonsor) dan sualu lempengan 
lase pacta bidang-pumpun-belakang kanta objektif yang memungkinkan 
perbedaBn fase aLaU jejak opLis terlihal pada zantara (media) belling alau 
pemantul 
(phase-contrast microscop ) 
mikroskop majemuk 
mikro op yang menggunakan dna kanta atau sistem kama; saw kanta 
memperbesar sandr (bayangan) benda, dan kanta kedna memperbesar 
santir yang diben uk oleh kanta pertama 
(compound microscope) 
mikroskop NomaTski 
mikroskop interferens yang digunakan umuk menelaah cuplikan yang 
rnemanrulkan cabaya, rnisalnya pennukaan logarn atau pemlllkaan replika 
bersalut logam. dan yang memberikan santir (bayangan rdief sebenamya 
yang tidak dipengaruhi pe.rubahan indeks bias 
(Nomarski microscope) 
mikroskop optis 
alat untuk memperbesar santir (bayangan) dari benda berukuran kecil 
dengan menggunakan cahaya kasaunata; urnllffinya terdiri atas surnber 
cahaya pengumpul sinar, kanta benda, dan kanta mata yang dapal diganti 
dengan alat perekam 
(optical microscope) 
mikToskop pengutub 
mlkroskop yang dapat mengamati benda dengan menggunakan cahaya 
terkuwb 
(polarizing microscope) 
mikroskop ratab 
sistem kanta penyebar yang dapat membentuk santir (bayangan) yang 
dipeTbesar dari benda kecil; juga disebut kanla langan, pem besar, kaca 
pembesar 
(simple microscope) 
mikroskop sederhana 
(simple microscope) 
lihat: mikroskop ralah 
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mikroskop Smitb-Baker 
milcroskop interferens yang di dalamnya berJcas cahaya terkulub dipecah 
oleh lempeng bias-ganda kalsit yang dilekatkan di depan kinta pengum­
pul, dan disatukan kernbali dengan lempeng sejenis yang d.ilekatkan pada 
kanta benda 
EpmithJB~r microscope) 
mikroskop stereoskopik 
milcroskop dengan dua kama mala dan dua kanta benda yang memberikan 
rasa kedalaman pandang pada pengamat 
(stereoscopic microscope) 
mikroskop sungsang 
mikroskop yang badannya terrnasuk kanta-benda dan kama-matanya 
berada di bawah daun rnejanya; pencahayaan unruk cahaya yang ditrans­
misikan berada di alaS daun meja, sedang unrulc bahan yang legap sumber 
cahaya cacak digunakan di bawah daun meja ini debt kanta-bendanya 
(inverted microscope) 
mjkroskop translasi wal'D2 
mikroskop majemuk yang menggunakan tiga riak-gelombang cahaya yang 
berbeda agar dapat memperlihatkan gambar rinci benda yang dibasilkan 
oleh sinar ultraungu ataupun olch sinar-sinar tak-kasalJ1lata yang lain 
(color-translating microscope) 
mintakat Brillouin 
(Brillouin zone) 
lihat: zone Brillouin 
mintakat jaub 
(jar zone) 
Imat: zone jaub 
miopia 
rabun jauh (hanya dapat melihat benda · pada jarak: sangat dekat); juga 
disebut cadole 
(myopia) 
momen optis 
(untuk berkas cahaya yang melewati suatu sistem optika) perkalian vektor 
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ganda-tiga antara vektor r dari utile sebarang pada •umbu opus uatu 
titik tert.entu pads berlcas sinar, vektor sjnggung n pada Litile di berkas sinar 
tersebut yang panjangnya sarna dengan indeks bias, dan vektor i 
sepanjang sumbu opus: r x (0 x i); hasilnya tidak bergantung pada titile 
di berkas sinar tadi 
(optical moment) 
-mnka 
permukaan asferis optis 
pennukaan optis yang bukan merupakan bagian pennukaan bola, misalnya 
pennukaan paraboloid atau elipsoid 
(optical aspherical surface) 
permukaan Pewai 
pennukaan paraboloid tempat santir (bayangan) titik dari benda tit.ilc (yang 
dibenlllk o)eh susunan kanla ganda yang memenuhi syaral jara1c sede­
mikian rupa sehingga tidaX ada astigmatisme) terletak 
(Pelzvai surface) 
permukaso santir 
pemlUkaan tempat terletalrnya santi! (bayangan) dati titile·titile suaru 
bidang yang renjang (tegak Jurus) terbadap sumbu Sualll si tern optika 
(image swf,ace) 
permukaan taksferik 
permukaan kanta atau cennin yang sengaja dibuat agak menyimpang daD 
pennukaan sferis untuk mengurangi lanmran; juga disebut pennukaan 
asterik 
(aspheric sulface) 
mutu warna 
(chromaJiciry) 
lihat: kromatisitas 
N 
nada gabungan 
nada yang terdengar seseorang yang dihasillcan oleh pembunyian serem­
pak dua nada murni yang selisih frekuensinya besar 
(combination tone) 
nada perbedaao 
nada gabungan yang frekuensinya merupakan selisih frekuensi nada murni 
yang membentulcnya 
(difference tone) 
nerelometer 
jenis instrumen yang mengukur, dengan lebih dari satu sudut (a:.J1), fungsi 
hamburan zarah-zarah yang mengapung di suatu zantara (medium); infor­
masi yang diperoleh dapat digunakan untuk menentukan ukuran zarah itu 
dan jangkau penglihatan melalui zantara tersebut 
(nephelometer) 
nilai MunseU 
ukuran pada sistem Munsell ten tang spesifikasi warna benda, yang me­
nyatakan transmitans atau reflektans cahaya pada suatu skala yang 
jenjang-jenjangnya kira-Icira bertingkat persepsi sama, pada kondisi peng­
amatan biasa 
(MUIIseli value) 
nilai trirangsangan 
ukuran besar (magnitudo) tiga rangsangan baku yang diperlukan untuk 
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menimbulkan kesan yang sesuai dengan cuplikan cahaya yang ada 
(tristimu!us value) 
nisbah tingkap 
nisbah garis tengah efe' ti f sebuah kanta lerhadap panjang pumpun 
(fokus)nya 
(apenwe ratio) 
nit 
satuan pencahayaan yang sarna dengan sam kandela (lilio) per meter 
persegi dan identik dengan saluan SI untuk pencahayaan, tetapi namaoya 
bclum mendapaL pengakuan imemasional; dilanlbangkan dengan nt 
(nt) 
o 
objektif 
kanta (biasanya gabungan kanta) pada peralatan optis yang terletak paling 
dekat dengan benda yang diamati; juga disebut kanta benda 
(objective) 
objektif rendam 
objektif mikroskop daya-tinggi yang dirancang untuk dipasang di dalam 
ruang di antara objektif dan kaca penutup benda (cuplikan); ruang antara 
kaca penutup benda dan kanta objektif ini terisi minyak yang berindeks 
bias harnpir sarna dengan indeks bias kaca dan kanta terse but agar dapat 
mengurangi rerugi pantulan dan menambah indeks bias ruang objek 
(benda); juga disebut kanta rendam, kanta-benda rendam, kanta­
benda celup-minyak 
(immersion objective) 
ohm akustis jenis 
(specific acoustical ohm) 
lihat: rayl 
ohm akustis satuan luas 
(unit-area .acoustical ohm) 
lihat: ray I 
okular 
(ocular) 
lihat: kanta mata 
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opaleseos gentiog 
keadaan atau sifat pemantulan yang sangat berwama-wami, yang dise­
babkan oleh fluktuasi yang besar dalam kerapatan zantara (medium) di 
dekat titik genting (kritis) 
(critical opalescence) 
opalesens kritis 
(critical opalescence) 
lihat: opaleseos gentiog 
optika 
1. secara sempit: ilmu tentang cahaya dan penglihatan; 
2. secara luas: studi tentang gejala yang berhubungan dengan pem­
bangkitan , transmisi, dan deteksi radiasi elektromagnetik dalam jangkau 
spektra dari batas gelombang panjang daerah sinar-X sampai ke batas 
gelombang pendek daerah gelombang radio, atau an tara riak-gelombang 1 
nanometer sampai kira-kira 1 milimeter 
(optics) 
optika cuaca 
cabang fisika atrnosfer atau meteorologi fisika yang menerangkan dan 
menggambarkan peristiwa-peristiwa optis yang terjadi di atrnosfer; juga 
disebut optika atmosfer 
(meteorological optics) 
optika fisika 
telaah tentang interaksi gelombang elektromagnetik dalam jangkau 
frekuensi optis dengan sistem bahan; juga disebut optika gelombang 
(physical optics) 
optika Gauss 
pendekatan yang menggambarkan berkas sinar paraksial (yang dekat 
sekali pada sumbu suatu sis tern optika dan hampir-hampir sejajar dengan 
surnbu itu, sehingga hanya bagian linear deret Taylor saja yang perlu 
diperhitungkan untuk jarak suatu titik dari sumbu itu atau sudut berkas 
sinar itu terhadap sumbu tadi; juga disebut teori orde-pertama 
(Gaussian optics) 
optika geometri 
cabang fisika yang memperlakukan cahaya seoJah-olah sebagai terdiri 
atas berkas yang menyebar ke berbagai arah dari sumbemya dan seeara 
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tiba-tiba dibelokkan oleh pembiasan atau dibalikkan oleh pemantulan ke 
lintasan-pintasan tertentu, mengikuti ukum-hukum yang telah diketahw 
(geometric( all optics) 
optika hablur 
(crystal op/ics) 
lihat: optika kristal 
optika kristaJ 
telaah tentang perambatan cahaya dan peristiwa-peristiwa yang berkaitan, 
di dalam zadat (zat padat) berbentuk hablur (kristal) 
(crystal optics) 
optika molekul 
telaah tentang perambatan cahaya dan gejala-gejala yang berkaitan, seperti 
pembiasan, pen yerapan , dan hamburan, melaIu i sekumpulan molekul 
dalam gas, zair (zat cair), dan zadat (zal padal) 
(molecular optics) 
optika Ritchey-Chretien 
. 	 modifikasi sistem optika Cassegrain yang ipakai pada teropong opus 
yang besar. sistem ilU memilih suatu cennin primer pembentuk santir 
(bayangan) hiperbolik, tanpa lanturan (aberasi) sferis dan tanpa koma dan 
medan terpakainya lebih besar daripada medan pada sisLem opctka Newton 
ataupun Cassegrain 
(Ritchey-Chretien optics) 
optika Schmidt 
(Schmidt optics) 
lihat: sistem Schmidt 
optika serat 
teknik perambatan cahaya melalui semt kaca, plastik, atau bahan bening 
(transparan) lain yang panjang, keeil dan lentur; gabungan serat sejajar 
dapat dipakai unhlk memancarkan santir (bayangan) lengkap 
(fibre optics) 
osilator parametrik 
peranti yang terdiri atas hablur (kristal) yang bersifat optis-taklinear yang 
dikelilingi oleh sepasang cermin; sinar laser berfrekuensi relatif tinggi dan 
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isyarat berfrekuensi relatif rendah yang masuk ke peranti tcrsebut meng­
hasilkan keluaran berfrekuensi rendah yang frekuensinya dapat diubah­
ubah dengan cara mengubah indeks bias 
(parametric oscillator) 
osilator parametrik opt is 
peranti yang bekerja dengan asas dielektrik nonlinear. yang dipompa 
dengan laser dan dapat menimbulkan cahaya sederap (koheren) yang riak­
gelombangnya dapat diubah-ubah secara malar Ocontinu) dalam jangkau 
yang cukup lebar 
(optical parametric oscillator) 
ovaloid Fresnel 
(untuk sualu hablur takisotrop) ovaloid yang bagian tengahnya yang 
renjang (normal) terhadap arah perambatan gelombang elektromagnetik 
memberikan sumbu-sumbu polarisasi vektor perpindahan dan kecepatan 
gelombang yang bersangkutan 
(Fresnelovaloid) 
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pajanan cabaya 
1. cahaya total yang diterima oleh suatu bahan; 2. ukuran tenaga cahaya 
yang jatuh pada suatu perroukaan per sa~ luas, yang dinyatakan sebagai 
darab (perkalian) antara iluminans dan waktu pencahayaan; jika intensitas 
cahaya berubah-ubah selama selang waktu pencahayaan, pajanan iLU 
diberikaan oleh H =JE dt; di sini E adalah luminans dan t adalah waktu; 
v v v 
diukur dengan satuan lux-sekon; juga disebut pajanan, pajanan sinaran 
(light exposure) 
pajanan sinaran 
(radiant exposure) 
lihat: pajanan cabaya 
-pampas 
pemampas Babinet 
peranti yang bekeIja dengan sinar cahaya terkl!ltub, terdiri atas dua prisma 
kuarsa yang membentuk sebuah rombus, dan dapat memberikan tanggapan 
(retardasi) optis yang dapat diatur untuk memperoleh nilai positif 
(Babinet compensator) 
pemampas soleil 
pemampas (kompensator), seperti pemampas Babinet, yang dirakit sede­
mikian rupa sehingga perubahan fasenya selalu tetap di seluruh medan 
(soleil compensator) 
pancaran sinaran 
(radiant emittance) 
lihat: emitans sinaran 
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pandangan Maxwell 
metode penggunaan inslrumen optis yang memumpuri santir (bayangan) 
nyala sebuah sumber cahaya Ice pupil mala alih-alih menggunakan kanta 
mala 
(Maxwellian view) 
-pantul 
pemantul-balik 
alat yang digunakan agar sinaran terpantul berarnh balik sejajar terhadap 
sinaran asal 
(retroreflector) 
pemantul baur-pokta 
benda yang memantulkan tenaga sinaran (energi radiasi) sedemikian rupa 
sehingga tenaga yang terpantul dapat diperlakukan sebagai sinaran cahaya 
yang tunduk Icepada hukum Lambert 
(perfectly diffuse reflector) 
peroantul elipsoid 
permukaan elipsoid celcung yang memantulkan cahaya seperti cermin, 
yang dipergunakan pada proyelctor cahaya untuk memumpunkan cahaya 
dari sebuah sumber cahaya yang berada pada pumpun-dekat elips Ice titik 
pumpum-jauh elips itu 
(ellipsoidal reflector) 
pemantul Schmidt 
teropong yang menggunakan sistem Schmidt 
(Schmidt reflector) 
keterpantulan masuk-miring 
Iceterpantulan antarmuka yang membatasi dua zantara (medium) bila arah 
ram bat gelombang elelctromagnetik yang menimpanya tidale renjang 
(regale lurns) terhadap antarmuka tersebut; nilainya berbeda untuk Icompo­
nen veklor elektrik yang terletak pada bidang yang dibentuk oleh normal 
antarmuka dan arah rambat, dan untuk Icomponen vektor elektrik yang 
renjang terhadap bidang tersebut 
(oblique-incidence reflectivity) 
pantulan 
pembalikan arah gelombang dari permukaan yang ditimpanya 
(reflection) 
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paotulan baur 
pantulan cahaya, bunyi. ataupun gelombang mdio oleh sebuah pennukaan 
ke segala penjuru, sesuai dengan hukum kosinus 
(diffuse reflection) 
pantulao balik 
pantulan yang berkas sinar terpantulnya berbalik dalam lintasan yang 
sejajar dengan sinar masuk 
(retroreflection) 
pantulan berulang 
l. pamulan cahaya bolak-balik berkali-kali antara pasangan pennukaan 
yang sangal reflektif; 2. pantulan yang Lerjadi ketika seberkas cahaya ' 
mengenai keping bidang-sejajar yang bening (lCansparan), sebagian dari 
cahaya iill akan dipanwikan, seclang bagian lainnya akan rnasuk Ice keping 
iru dan yang terpamul ilu Sebagian akan dipantulkan kembali bolak-batik 
antara kedua muka keping itu 
(multiple reflection) 
pantulan biasa 
(specular reflection) 
lihat: paotulan langsung 
pan tulan cermin 
(specular reflection) 
lihat: pantulan Jangsung 
pantuJan dakhil 
(internal reflection) 
lihat: pantuJan total 
pantulan langsuog 
pantuJan gelombang elektromagnetik atau akustik , yang gelombang pan­
tulnya merambat dengan arab sedemikian rupa sehingga SUdUl antara 
gelombang pantul clan garis nonnal pennukaan pemanLul sarna dengan 
sudUl antara gelombang masuk dan garis nonnal Lersebul, dan gelombang 
masuk. gelombang panlOl, dan garis nonnal itu berada pada satu bidang 
(Jpecu [ar rej1ection) 
pantuJan total 
bila cahaya menimpa pennukaan zantara (medium) yang secara optis Iebih 
renggang dengan SUdUl masuk lebih besar daripada sudut genting (kritis), 
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maka cahaya ilu tidak diteruskan ke zantara renggang itu, rnelainkan 
dipantulkan kern bali ke zantara yang lebih rapat; walaupWl pantulannya 
disebut total, cahaya tersebut sebenamya rnernasuki zantara renggang itu, 
tetapi hanya dalam jarak yang sangal kecil karena mengalami pelaifan 
(atenuasi) eksponensial; pantulan total juga terjadi pada gelornbang lain­
nya, rnisalnya bunyi dan sinar-X 
(total reflection) 
paralaks 
perubahan kiblat nisbi (oricntasi) benda yang diamati bila dipandang dari 
kedudukan yang ~rbeda . 
(parallax) 
patokan Sparrow 
patokan pernisahan dua surnber cahaya yang rnenganggap kedua sumber 
cahaya itu lerpisah jika terdapat jeluk di tengah-tengah gabungan pola 
lenturan (difraksi)nya 
(Sparrow's criterion) 
peka cabaya 
sifat fotokonduktif. fotoernisif, atau fotovoltaik; juga disebut rotosensitir 
(light-sensitive) 
- peka 
kepekaan 
1. respons suatu peranti fisika terhadap satuan perubahan rnasukan; 
2. kerentanan terhadap tindakan dari luar. diukur dengan kecepatan 
tanggapan atau derajat kernampuan rnernberikan tanggapan. seperti 
kepekaan terhadap cahaya atau radiasi lainnya 
(sensitivity ) 
pelangi 
busur wama yang tetlihat di langit bila rnatahari stau bulan menyinari 
sejumlah besar butiran air hujan yang berjatuhan; juga disebut bianglala 
(rainbow) 
pelangi primer 
gejala utama yang lazirn pada pelangi. yang rnuncul sebagai busur dengan 
busur pusat sekitar 42° pada titik di hadapan pengamat yang rnernbe­
lakangi rnatahari, dan rnerupakan bagian sebelah dalam dari dua peiangi 
yang cabayanya hanya rnengalami sekali pantulan dakhll, dan lebih tajam 
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dan lebih terang dibandingkan dengan pelangi sebelah luar atau petangi 
sekunder 
(primary rainbow) 
pelangi sekunder 
pelangi yang lebih redup dengan busur 50° yang terlihat di sebelah luar 
pelangi primer, dan mempunyai urutan warna kebalikan dari warna 
petangi primer 
(secondary rainbow) 
petat gelombang 
(wave plate) 
lihat: lempeng gelombang 
pelat gelombang paruh 
(half-wave plate) 
lihat: lempeng setengah-gelombang 
petat Lummer-Gehrcke 
(Lummer-Gehrcke plate) 
lihat: lempeng Lummer-Gehrcke 
petat pelengkap 
(accessory plate) 
lihat: lempeng pelengkap 
pelat peralat Schmidt 
(Schmidt correction plate) 
lihat: lempeng peralat Schmidt 
petat Savart 
(Savart plate) 
lihat: lempeng Savart 
petat seperem pat-gelom bang 
(quarter-wave plate) 
lihat: lempeng seperempat-gelombang 
pendar-fosfor 
penyinaran cahaya yang tergantung pada suhu dan terjadi setelah sumber 
cahaya perangsang disingkirkan 
(phosphoresce nce) 
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pendaran 
pancaran cahaya yang tidak dapat dijelaskan hanya karena suhu dari benda 
pemancar itu, t.etapi merupakan akibat reaksi kimia pada suhu biasa, 
pengeboman elektron, radiasi elektromagnetik, dan medan elektrik 
(luminescence) 
penumbra 
bagian santir (bayangan) yang masib diterangi oleh hanya sebagian sum­
ber cahaya 
(penumbra) 
peringkat interferens atau difraksi 
himpunan bilangan yang menyatakan kedudukan garis-garis interferens, 
yakni apakah terjadi dari superposisi lintasan dengan beda satu, dua, tiga, 
dst riak-gelombang 
(order of interference or diffraction) 
periode getaran 
(period of vibration) 
lmal: kala getaran 
periskop 
1. alat optika yang digunakan untuk menggeser garis pandang menjadi le­
bib tinggi agar dapat mengamati benda yang tidak mungkin dijangkau oleh 
kedudukan mata, digunakan antara lain pada kendaraan lapis baja, kapal 
selam; pergeseran garis pandang ke atas itu diperoleh dengan 
menggunakan cennin atau prisma di dalarn struktur alat yang sistem 
optikanya dapat tunggal atau ganda; 2. kanta astigmatik tipis yang 
mendekati bentuk meniskus dan mempunyai kelengkungan dasar ± 1.25 
dioptri 
(periscope) 
periskop komando artileri 
peranti optika yang terdiri atas dua tabung t.eropong yang terpasang 
renjang (tegak lurus) t.erhadap tempat pasang bersama; susunan ini meng­
hasilkan pandangan periskopik bagi pengamat sehingga dapat dimanfaat­
lean umuk mengemati tembakan artileri 
(ballery command periscope) 
pilin Airy 
pola int.erferens berbentuk pilin (spiral) yang t.erbentuk oleh kuarsa yang 
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dipotong renjang (tegale lurns) terhadap sumbunya, jika kuarsa ini berada 
di dalam cabaya terkutub melingkar (sirkular) yang mengumpul (konver­
gen) 
(Airy spirals) 
-pisab 
pemisah amplitudo 
teknik pemanfaaran penjatuhan cahaya pada pennukaan setengah pantul; 
sebagian cahaya diteruskan, sebagian lagi terpantul, sesudah melalui per­
anti-peranti khusus bagian-bagian cahaya yang terpisah ini disaLukan/ 
dikumpulkan lagi untuk menghasilkan interferens 
(amplituda splitting) 
pemisah berkas 
cermin yang memantulkan sebagian dari berkas cahaya yang jatuh 
padanya dan meneruskan yang sebagian lagi 
(beam splitter) 
pemisahan tingkap 
teknik untuk memisahkan cahaya l ang keluar dari sebuM ceJah tW1ggal 
menjadi dua berkas dengan cara melewatkannya melalui dua celah Jain 
dan dikumpulkan Jagi dengan sebuah kanta 
(apert ure splitting) 
pita 
kumpulan frekuensi gelombang elektromagnetik yang besamya terletak 
antara dua nilai batas tertentu (contohnya, pita frekuensi gelombang radio) 
yang ditentukan untuk maksud-maksud tertentu 
(band) 
pleokroisme 
gejala yang ditunjukkan oleh hablur-bening (laistal transparan); cahaya 
yang terlihat melalui hablur tersebut mempunyai wama yang berbeda-beda 
bila arahnya berbeda; juga disebut polikroisme 
(pleochroism) 
pola difraksi 
(diffraction pattern) 
lihat: po)a lenturan 
pola lenturan 
pala yang· dihasilkan pada tabir oleh gelombang-gelombang yang telah 
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rnengalami lenturan (difraksi) 
(diffraction pattern) 
polari<iasi elipti<i 
pengutuban suatu gelornbang elektrornagnetik sedernikian rupa sehingga 
vektor rnedan elektrilcnya rnenggambarkan sebuah elips pada bidang yang 
renjang (tegak lurus) terhadap arah rambatan gelornbang itu 
(elliptical polarization) 
polari<iasi linear 
(linear polarization) 
lihat: pengutuban linear 
polari<ikop 
peranti yang digunakan untuk rnenentukan pengaruh zat terhadap cahaya 
terkutub, yang rneneruskan cahaya terkutub linear atau eJ'iptis rnelalui zat 
yang dipelajari dan kernudian rnelewatkannya rnelalui lernpeng pengana­
lisis 
(polariscope) 
Polaroid 
nama dagang bahan lernbaran yang dapat rnenghasilkan cahaya lerkutub 
bidang-datar, buatan perusahaan Polaroid 
(Polaroid) 
pri<ima 
sistern optika yang lerdiri atas dua atau lebih pennukaan bidang datar dari 
bahan padat bening (transparan) yang saling rnernbenluk sudUl; cairan 
dapal diisikan pada bentuk prisrna tersebul; juga disebul prisma optis 
(prism) 
pri<ima Abbe 
sistern atau susunan prisrna yang dipergunakan unluk rnenegakkan sanlir 
(bayangan) yang terdiri atas dua prisrna kernbar siku-siku dan berkaitan 
dengan ernpat pantulan 
(Abbe prism) 
prisma Amici 
prisrna gabungan yang dipergunakan pada spektroskop lihat-langsung, 
yang dapat seutuhnya rnenebarkan berlcas cahaya rnenjadi sualu spektrurn 
tanpa mengalami sirnpangan yang nyata; sis tern ilu terdiri atas komponen 
kaca kron dan flint yang lersusun berselang-seling, dan mernbiaskan 
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cahaya dalam arah yang berlawanan; prisma Amici ialah sejenis prisma 
libat-langsung 
(Amici prism) 
prisma atap 
prisma pemantul total yang permukaan di seberang sudut sikunya diganti 
dengan dua pennukaan yang saling renjang (Legak lurns) yang garis 
potongnya sejajar dengan sisi miring segitiga tampang-lintang prisma 
pemantul-total itu 
(roof prism) 
prisma benda 
prisma yang berukuran besar, biasanya bersudut kecil, yang ditempatkan 
di depan kanta-benda teropong fotografi untuk pengamatan spektros­
kopik 
(objective prism) 
prisma lihat-Iangsung 
gabungan prisma yang menghasilkan tebaran (dispersi) tanpa simpangan 
(deviasi) umuk bagian tengah spektrum (garis D kuning); prisma ini 
digunakan untuk pembuatan spektroskop lihat-Iangsung 
(direct vision prism) 
prisma Littrow 
prisma yang bersudut 30°, 60°, dan 90°, dilapisi perak pada sisi di depan 
sudut 60°; kanta yang dipakai dengan prisma itu dapat berguna sebagai 
teropong (teleskop) dan sebagai kolimator 
(Littrow prism) 
prisma mata 
prisma yang digunakan pada alat pengukur jangkau, yang berfungsi 
membelokkan garis pandang melalui alat sampai ke kanta mata 
(ocular prism) 
prisma Nicol 
1. alat untuk menghasilkan cahaya terkutub-bidang yang terdiri atas dua 
keping hablur kalsit bening yang secara bersama-sama membentuk suatu 
paralelepipidwn dan direkat dengan balsem Kanada; 2. salah satu dari 
beberapa alat terbaik untuk menghasilkan cahaya terkutub-bidang, yang 
terdiri atas dua keping spar Eslandia · yang dipotong dengan cara khusus 
(Nicol prism) 
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prisma pantul 
prisma yang digunakan sebagai pengganti cennin untuk membelokkan 
cahaya, biasanya dirancang untuk menghilangkan tebaran (dispersi) 
cahaya; cahaya sekurang-kurangnya menga1ami sekali pantuian dakhil 
(refleksi internal) 
(reflecting prism) 
prisma penegak 
sistem prisma yang mengubah santir (bayangan) terbalik yang dibentuk 
oleh teropong bintang menjadi santir tegak 
(erecting prism) 
prisma pengutub Rochon 
alat penghasil berkas cahaya terlrutub linear yang terdiri atas dua baji 
kuarsa yang berdarnpingan, yang pertama memiliki swnbu optis sejajar 
dengan arah berkas cahaya dan yang kedua renjang (tegak lurns) terhadap 
arah berkas cahaya itu; cahaya biasa (ordiner) tidak: akan dibelokkan dan 
oleh sebab itu tidak terurai menjadi spektrum 
(Rochon polarizing prism) 
prisma Porro 
prism a dengan satu sudut 90° dan dua sudut 45° yang digunakan dalam 
setiap teropong pada sistem keker prisma; cahaya masuk renjang (tegak 
lurns) terhadap muka di depan sudut silru-sikunya dan keluar meialui 
muka itu lagi setelah mengalami dua kali pemantulan dakhil 
(Porro prism) 
prisma rombus 
prism a dengan dua pasang sisi sejajar dan sisi ujung dan pangkalnya 
serong dan saling sejajar; lintasan cahaya yang masuk dari pennukaan 
serong ini akan tergeser setelah keluar dari prisma itu, tanpa mengubah 
arahnya 
(rhomboidal prism) 
prisma silang 
sepasang prisma Nicol yang bidang-bidang utamanya saling renjang (tegak 
lurns)sehingga sinar cahaya yang menembusi prisma pertama akan di­
pudarkan oleh prisma kedua 
(crossed prism) 
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prisma simpangan-tetap 
prisma yang menghasilkan simpangan (deviasi) cahaya dari -arah sinar 
masuknya yang letap besamya dan tak bergantung pada indeks bias 
kacanya dan rialc-gelombang cahaya itu 
(constant-deviation prism) 
pseudoskop Stratton 
stereoskop Wheatstone yang cermin--cerminnya rnemperlllkarkan pandang­
an mata kiri dan kanan dan menghasilkan efek slereoskopik: balikan 
(Strallon pseudoscope) 
-pudur 
pemuduran 
(extinction) 
lihat: puduran 
puduran 
peristiwa penyerapan hampir sempuma cahaya lerkutub linear oleh sebuah 
pengutub (polarisator) yang surnbemya renjang (legak lurns) ter.hadap 
bidang polarisasi 
(extinction) 
puduran bergelombang 
puduran yang lerjadi heruntun pada daerah bersebelahan sewaktu tingkap 
mikroskop dipular; juga disebut puduran getaran 
(undulatory extinction) 
puduran miring 
puduran yang disebabkan oleb arah getar yang miring terhadap sumbu 
hablur (kristaJ) 
(inclined exlinction) 
pumpun 
titik atau bintik kecil tempat herkas sinar rnengumpul alau dari mana 
berkas-berkas ini seolah-olab menyebar 
(focus) . 
pumpun astigmatik 
dua garis tempat mengumpulkan sinar-sinar yang dipancarkan dari sebuah 
titik dan dipumpunkan (difoJruskan) pada garis-garis iru oleh suatu sistem 
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optika astigmatik; juga disebut garis-garis pumpun 
(astigmatic foci) 
pumpun memanab 
(sagittal focus) 
lihat: pumpun sekunder 
pumpun Newton 
posisi pada teropong Newton tempat santir terbentuk, yang letaknya pada 
sisi tabung dekat ujung yang terbuka 
(Newtonian focus) 
pumpun primer 
(dalam sistem astigmatik) garis tempat bertemunya sebagian berkas sinar 
dari suatu benda titik yang tidak terletak pada sumbu; garis ini renjang 
(tegak l~F terhadap bidang yang melalui benda titik itu dan sumbu optis, 
dan memiliki jarak santir lebih kecil dibandingkan dengan pumpun sekun­
der; juga disebut pumpun meridional, pumpun tangensial, atau pum­
pun singgung 
(primary focus) 
pumpun prima 
posisi pada teropong pantul tempat sinar benda langit dipumpunkan 
(difokuskan) oleh cennin utama, terletak pada sumbu cennin dekat ujung 
terbuka dari tabung teropong 
(prime focus) 
pumpun ,sekunder 
garis tempat bertemu bebcrapa berkas sinar yang berasal dari suatu titik di 
luar sumbu utama pada suatu sistem astigmatik; garis ini terletak pada 
sebuah bidang yang mengandung ti tik itu dan sumbu optis, dan mcmpu­
nyai jarak santir (bayangan) yang lebih besar dari pumpun (fokus) utama; 
juga disebut pumpun memanah 
(secondary focus) 
-pumpun 
pemumpunan 
1. proses pengendalian berhimpunnya dan menyebamya berkas elektron 
alaU berkas radiasi; 2. pemindahan suatu sistem optika menuju atau 
menjauhi tabu atau film untuk menghasilkan santir (bayangan) yang se­
tajam mungkin dari suatu objek 
(focusing) 
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pupil keluar 
santir (bayangan) pembatas tingkap sebuah sistem optika yang terbentuk 
di ruang santir oleh sinar cahaya yang datang dari sebuah tink pada sumbu 
optis di ruang benda 
(exit pupil) 
pupil masuk 
santir (bayangan) pembatas tingkap suatu sistem optika yang terbentuk di 
ruang benda oleh sinar dari sebuah tink pada sumbu optis di ruang santir 
(entrance pupil) 
pusat-Iuas spektrum 
riak-gelombang rerata; khususnya untuk tapis cahaya atau peranti penerus 
cahaya yang lain, rerata-berbobot agihan tenaga spektrum cahaya masuk, 
kemampuan penerusan peranti, dan fungsi keberserian 
(spectral centroid) 
pusat optis 
titik: pada sumbu kanta yang letaknya sedemikian rupa sehingga untuk 
semua sinar yang melalui tink ini sinar masuk dan sinar yang diteruskan 
arahnya sejajar 
(optical center) 
putar kanan 
( dextro-rotatory ) 
lihat: keaktifan optis 
pUtar kiri 
(levo-rotatory ) 
lihat: keaktifan optis 
putaran kbas 
putaran terhitung untuk cahaya yang melewati larutan, yang ada hubung­
annya dengan isi dan kedalaman larutan, jumlah bahan terlarut, dan pu­
taran optis teramati pada riak-gelombang dan suhu tertentu 
(specific rotation) 
puta.ran kiri 
putaran dari bidang polarisasi suatu cahaya terkutub-bidang pada arab 
lawan ikut-jam, seperti yang terlihat oleh pengamat yang menghadap ke 
arab sinar merambat 
(levorotation) 
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radians 
(radiance) 
lihat: sinaran 
radiansi 
(radiancy) 
lihaL: emitans sinaran 
radiasi ultraungu 
radiasi elektromagnetik daJam daerah riak.-gelombang antara 4-400 
nanometer; berrnula dari batas cahaya kasatrnata dengan riak.-gelombang 
pendek sampai ke daerah riak.-gelombang panjang sinar-X (sementara 
ilmuwan mengambil batas bawahnya 40 nanometer) 
(ultraviolet radiation) 
rajah interferens 
pola daerah tcrang dan gclap yang teramati dengan konoskop ketika suatu 
hablur bias-ganda ditempatkan pada berkas cahaya terkutub-linear yang 
konvergen 
(interference figure) 
ralat warna 
pembuatan sistem optilca agar posisi sanlir (bayangan suatu benda sarna 
untuk dua riak.-gelombang atau lebih, dan dengan demikian lanturan warna 
(aberasi kromatik) dapal dikurangi 
(color correction) 
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rapat·fluks am bang 
(threshold flux density) 
lihat: pencabayaan ambang 
rapat·fluks cabaya 
(luminous flux density) 
lihat: iluminans 
rapat·fluks sinaran 
daya sinaran per satuan luas yang mengalir melewali atau menimpa suatu 
pennukaan; juga disebut iradians 
(radiant flux density) 
rapat optis 
tingkat kelegapan zantara bening (medium lransparan) yang dinyatakan 
dengan log 1jl; di sini 10 intensitas sinar masuk dan 1 intensitas sinar yang 
diteruskan; juga disebut logaritme kelegapan 
(optical density) 
rapat pantulan 
logaritme biasa (atau logaritme Briggs, dengan bilangan dasar 10) nisbah 
kecemerlangan suatu pembaur sernpurna yang tidak rnenyerap cahaya 
terhadap kecernerlangan pennukaan yang diukur, bila keduanya diterangi 
dengan sudut 45° terhadap arah normal bidang permukaan itu dan arah 
pengukurannya renjang (tegak lurus) temadap bidang tersebut 
(reflection density) 
rataan optis 
pennukaan yang sedernikian ratanya sehingga tidak terdapat cacat kera­
taan lebih besar sepersepuluh riak-gelornbang; yang dipakai untuk meng­
arahkan kern bali berkas cahaya dalarn teropong atau alat optika lainnya 
(optical flat) 
rayl 
satuan impedans akustis jenis sarna dengan tekanan bunyi sebesar satu 
dine per sentimeter persegi dibagi dengan kecepatan zarah bunyi sebesar 
satu sentirneter per sekon; juga disebut ohm akustis jenis (0) atau ohm 
akustis saluan 'uas (unit-urea acoustical ohm) 
(rayl) 
rayleigh 
satuan kecernerlangan yang dipakai untuk mengukur kecernerlangan langit 
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malam hari dan aurora; sarna dengan 1()l°/41t kuanta per meter persegi 
per sekon per steradian 
(rayleigh) 
-redup 
peredupan 
berkurangnya intensitas penerangan cahaya di bagian pinggir medan 
pandang sistem optika karena terganggunya berkas sinar oleh celah, du­
kungan kanta, dan sebagainya 
(vignetting) 
renektivitas dwistatik 
sifat pemantul (reflektor) yang memantulkan tenaga sinaran sepanjang 
sebuah ataupun beberapa garis yang berbeda dari, ataupun sebagai tam­
bahan pada, pantulan sepanjang arah sinar masuk 
(bistatic reflectivity) 
renektivitas masuk-miring 
(oblique-incidence reflectivity) 
lihaI: keterpantulan masuk-miring 
renektometer 
alat fotoelektrik untuk mengukur reflektans optis scbuah pennukaan 
pem an tul 
(reflectometer) 
refraktometer 
alat pengukur indeks bias bahan yang menggunakan salah satu cara, 
misalnya untuk mengulrur pembiasan oleh suatu prisma diukur sudut kri­
tis, untuk mengukur bahan yang dilalui cahaya diamaLi pola interferens 
yang dihasilkan, atau diukur telapan dieJekLrik: bahan ilU 
(refractometer) 
refraktometer Abbe 
alat optika yang dipakai untuk mengulrur indeks bias zair (zat cair) 
(Abbe refractometer) 
refraktometer Jamin 
instrumen pengukur indeks bias yang dapat menyalurkan dua berkas 
cahaya dari sumber yang sarna melaJui tabung yang dihampakan dan 
kemudian menggabungkannya kembali; pergeseran rumbai interferens 
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dapat diketahui akibat adanya gas yang sedikit demi sedikit dimasukkan ke 
dalam salah satu tabung itu; lihat indeks bias 
(Jamin refractometer) 
refraktometer Pu1fricb 
refraktometer sudut kriLis yang bahan ujinya diletakkan pada sebuah 
prisma yang terbuat dari bahan dengan indeks bias dan dengan sudutlebih 
besar serta diketahui, dan sudut bias eahaya yang diarahkan menyerempet . 
antarmuka kedua bahan itll diamaLi 
(Pulfrich refractometer) 
refraktometer rendam 
alat ukur indeks bias yang sebagian prismanya direndarnkan ke dalam zair 
euplikan yang diteliLi; juga discbut refraktometer ceJup 
(immersion refractometer) 
refraktometer sudut genting 
refraktometer yang masukan serempetnya disalurkan sepanjang antarmuka 
di antara z.antara (medium) yang diem indeks biasnya dan zantara lain 
yang diketahui indeks biasnya; letak batas cahaya yang diteruskan 
memungkinkan indeks bias itu dihitung atau dibaea langsung pada sebuah 
skala 
(critical angle refractometer) 
reftraktometer Williams 
refraktometer yang di dalamnya eahaya dan eelah tunggal dibagi oleh 
prisma segi lima (pentagonal) menjadi dua sinar 
(Williams refractometer) 
rentet gelombang 
1. sederetan gelombang yang ditimbulkan oleh gabungan yang sarna; 2. 
runtunan gelombang, terutama kelompok gelombang dengan kala terbatas 
(wave train) 
resonator Helmholtz 
(Helmholtz resonator) 
lihat: penalun Helmholtz 
retina 
selubung dalam mat.a yang berisikan serat sara[ dan ujung-ujungnya yang 
peka cahaya (berbentuk batang dan kerucut) 
(retina) 
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riak-gelombang efektif 
riak-gelombang berkas sinar ekawama (radiasi monokromatik) yang di­
serap ataupun dihamburkan oleh sebuah zantara (medium) sebanyak yang 
dialami oleh berkas sinar mancawama (radiasi polikromatik) yang 
dilcetahui 
(effective wavelength) 
roda gerigi Fizeau 
roda gerigi yang berputar cepat dan digunakan untuk mengukur kelajuan 
cahaya dengan mengatur kelajuan putarannya sedemikian rupa sehingga 
cahaya yang melewati bukaan salah satu gigi roda itu dan terpantul 
kembali oleh sualU cerrnin di kejauhan akan melewati gigi berikutnya 
(Fizeau toothed wheel) 
rona 
nama warna, misalnya merah, kuning, hijau, biro, atau ungu, seperti yang 
terlihat secara subjektif oleh pengamat 
(hue) 
rona Munsel 
matra pada sistem Munsell mengenai warna, yang menentukan apakah 
warna itu biro, hijau, kuning, merah, ungu, atau sejenisnya tanpa meninjau 
derajat terangnya atau kejenuhannya 
(Munsell hue) 
ruang bebas 
daerah yang semula diartilcan sebagai hampa (vakum) yang bercirikan 
ketiadaan medan gravitasi dan medan elektromagnetik, dan digunakan 
sebagai standar mut1ak (absolut); nilai-nilai yang dipunyai sifat-sifat ruang 
bebas terrnasulc dalam kelas berikut: (I) nihil (mis. suhu), (2) satu (mis. 
indeks bias), (3) maksimum yang dimungkinkan (mis. kecepatan radiasi 
elektromagnetik), (4) harga tertentu yang didefinisikan (mis. keelutan 
(perrnitivitas) elektrik dan ketelapan (perrneabilitas) magnetik) 
(free space) 
ruang benda 
daerah ruang tempat benda terletak sehingga suatu sistem optika dapat 
membentulc bayangannya 
(object space) 
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ruang gelap Faraday 
daerah tidak bercahaya antara sinar negatif dan kolom positif pada suatu 
tabung lueutan gas pada tekanan sedang 
(Faraday dark space) 
ruang santir 
daerah ruang tempat santir (bayangan) nyata atau maya terbentuk oleh 
siSf.em opLika 
(image space) 
r umbai Brewster 
rumbai interferens yang tampak bila cahaya putih diamati melalui dua 
Jempeng kaca yang sejajar dan hampir sarna tebalnya 
(Brewster f ringes) 
rumbai Fabry-Perot 
deretan cincin yang tarnpak bila suaLu sumber cahaya ekawarna (monokro­
matik) diamati melalui sebuah interferometer Fabry-Perot 
(Fabry-Perot fringes ) 
rumbai Fizeau 
1. rumbai interferens cahaya ekawarna (monokromatik) dari interferens 
pada situasi geometris selain keping datar sejajar; juga disebut rumbai 
bertebal sarna; 2. rumbai interferens cahaya pacta interferometer Fizeau 
(Fizeau fringes) 
rumbai Fresnel 
rumbai. yang terdiri atas sederetan pita terang dan pita gelap yaJlg munew 
dekat ujung suatu santir (bayangan) pada lenturan Fresnel 
(Fresnel fringes) 
ru mbai Haidinger 
rumbai interferens yang dihasilkan oleh sinar masuk yang ham ir renjang 
(normal) pacta pelat datar yang teba!; juga disebut rumbai sudut-tetap; 
rumbai deviasi konstan 
(Haidinger fringes ) 
rumbai interferens 
sederetan pita terang dan geJap yang terjadi sebagai akibat interferens ge­
10mbang cahaya 
(interference fringes) 
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rumbai Landbolt 
rumbai hi tam yang membentang medan yang digelapkan. yang dihasilkan 
manakala suatu sumber cahaya yang menyilaukan dipandang lewat dua 
prism a Nicol yang diarahkan dengan sumbu-sumbu utamariya saling 
renjang (tegak lurus) 
(Landholt fringe) 
rumbai moire 
pita-pita yang timbul pada efek moire 
(moire fringes) 
rumus pantulan dan biasan Fresnel 
persamaan-persamaan Fresnel untuk amplitudo medan E atau intensitas 
cahaya yang dipantulkan dan dibiaskan oleh suatu antarmuka 
(Fresnel reflection and refraction f ormula) 
s 
sabin 
satuan tingkap terbuka untuk penyerapan bunyi, setara dengan satu kaki 
persegi pennukaan yang menyerap bunyi dengan sempuma 
( sabin) 
sakarimeter 
lempeng pengukur putar bidang pengutuban larutan aktif optis, lerutama 
gula 
EsaccC!r~me ler) 
saluran bunyi 
1. lapisan air laul dari kedalaman 700 meter sampai dengan sekitar ]500 
meter tempal bunyi merambat dengan kecepatan sekitar 450 meler per 
sekon; ini merupakan kecepatan bunyi yang lerendah di dalam laul; pacta 
keda1aman lebih dari ]500 meler kecepatan bunyi bertambah sebagai 
akibal pertambahan tekanan; 2. deretan tingklitan untai elektronik yang 
khusus untuk menangani isyaral (sinyal) bunyi di dalam pesawal penerima 
televisi 
(sound channel) 
salutan cermin 
lapisan tipis berdaya pantul tinggl yang disalulkan pada pennukaan kaca 
dengan bentuk yang tepat unl:Jk rnembuatnya menjadi cennin; aluminium 
biasanya dipakai untuk daerah lasatrnata; juga disebut salutan renektif 
(mirror coating) 
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-sarna 
persamaan Fresnel 
persamaan-persamaan yang memberikan masing-masing intensitas kedua 
komJX>nen JX>larisasi cahaya yang dipantulkan oleh alau diteruskan melalui 
antannuka dua zantara (medium) yang indeks biasnya berbeda 
(Fresnel equation) 
persamaan gelombang 
dalam fis ika klasik: persamaan khusus yang dipenuhi gelombang yang 
tidak melaif; turunan panggu (parsial) kedua fungsi gelombang ilU ler­
hadap waktu sarna dengan kuadral kecepatan gelombang dikalikan 
02U 
Laplace-an fungsi gelombang tersebut: - = vZLap U
ot2 
juga disebut persamaan gelombang klasik alau persamaan gelombang 
d'Alembert 
(wave equation) 
persamaan kanta 
setiap persamaan yang menghubungkan jarak ti tik benda dari tilik acuan 
yang karakteristiknya jeJas dalarn suaru sislem optika dengan jarak san­
tirnya terhadap titik sepeni itu; dalam hal kanla tipis , ti tik acuan itu Ja­
zimnya ialah titik JX>long kanta tersebut dengan sumbu utamanya 
(lens equation) 
persamaa.D SelImeier 
1. bentuk persamaan malematika yang menyatakan keberubah-ubahan 
(variasi) if!deks bias n terhadap riak-geJombang di sekitar pela penyer-apan 
(A) : n2 = 1 + A A2(A? - A 2), di sini A ialah letapan unluk bahan; berlaku 
o 0 0 
di daerah peta absorpsi dan di daerah riak-geJombang yang terhadapnya 
bahannya bersifal bening; 2. persamaan yang menyatakan hubungan in­
deks bias suatu zantara (medium) dengan riak-gelombang cahaya 
(Sellmeier equation) 
santir 
1. pasangan benda bercahaya (diberi cahaya) yang dibentuk oleh berkas 
cahaya dari benda itu yang menembus sualu sistem optika; 2 setiap repro­
duksi benda yang dihasilkan dengan cara pemumpunan sinar, suara, ra­
diasi elektron, alau Jainnya yang berasal dari benda ilU atau yang dipan­
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tulkan oleh benda iru; juga clisebut bayangan 
(image) 
santir kalak 
santir (bayangan) yang bagian atas dan bawah, kiri dan kanan saling-tukar, 
yaitu santir yang terjadi pada pemutaran objek 1800 terhadap suaLu garis 
dari objek ke pcngamaL; santir sedemikian umumnya terbentu1c oleh Lero­
pong bintang (Leleskop asLronomi); juga disebut santir balikan 
(inverted image) 
santir maya 
santir (bayangan) opus tempaL berkas cahaya seolah-olah memancar, tanpa 
pemumpunan (pemfokusan) yang sebenarnya pada sanLir iLU 
(virtual image) 
santir nyata 
santir (bayangan) opLis yang sedemikian rupa sehingga semua cahaya dari 
suatu titile pada benda yang melalui sistem oplika akan melalui/mendekati 
suatu titik pada santir itu; juga disebut santir sejati 
(real image) 
santir pipper 
berkas sinar yang disorotkan melalui lubang-intai dalam suatu penglihatan 
optis, yang digunakan dalam pembidikan 
(pipper image) 
santir tegak 
santir (bayangan) yang berarah sarna dengan bendanya; lawMnya ialah 
santir kalak atau santir balikan 
(erect image) 
satuan N 
satuan indeks bias; peratahan (simplifikasi) matematis yang 
dimaksudkan untuk mengganti biJangan yang kurang serasi di dalam nilai 
indeks bias n untuk atmosfer; hubungan penalcrif (reJasi pendefinisi)nya 
ialah N == (n- I) I()6 
(N unit) 
satuan penglibatan 
peranti penglihal yang ringkas, terdiri atas sebuah siku alau teropong 
Japangan dan penyangga alaU penyesuai, yang Iazim digunakan untuk 
137 

membidilckan senjata untuk menembak langsung atau tidak langsung; 
dapat juga dilekalkan atau digunakan pada senjata peluncur roket, atau 
yang sejenisnya 
(sight unit) 
schlieren 
pada optika atmosferik, gumpalan atau lapisan udara yang memiliki 
massa-jenis cukup berbeda dari udara sekelilingnya sehingga akan terlihat 
jeJas oleh kejanggalan biasan cahaya yang melewatinya 
(schlieren) 
segitiga Maxwell 
nilai-nilai kromatisitas pada uji-suai warna yang digambarkan pada dia­
gram x,y; juga disebut diagram kromatisitas x,y 
(Maxwell triangle) 
segitiga warna 
segitiga pada bagan mutu wama yang menyatakan jangkau wama yang 
dapat diperoleh dari riga warna utama tertentu melalui proses penjumlahan 
(aditi!) 
(color triangle) 
seJaput pantuJan lemah 
lapisan selaput bening yang menutupi pennukaan kaca, dirancang sede­
mikian rupa sehingga sebagian kecil dari cahaya yang masuk akan dipan­
tulkan dan bagian yang terbesar diteruskan ke dalam kaca 
(low-reflection film) 
sel serapao 
bejana berdinding bening (transparan) yang dipergunakan untuk menam­
pung gas atau cairan yang akan diukur ket.erserapan (absorptivitas) atau 
spektrum serapan (absorpsi)nya 
(absorption cell) 
semburat 
campuran warna murni dengan putih 
(tint) 
semburat pelintasan 
warna yang dihasilkan oleh suatu lempengan bening, tetapi memutar 
bidang pengutuban sinar terkutub yang melaluinya dengan sudut yang 
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bergantung pada riak-gelombang sinar itu; lempengan tersebut diletakkan 
di antara dua pengutub yang saling renjang (tegale lurus) 
(tint of passage) 
sempadan lembayung 
garis lurus yang menghubungkan ujung tempat kedudukan spektrum pada 
diagram kromatisitas 
(purple boundary) 
- serap 
penyerap 
bahan atau alat yang menyerap dan meJesap (mendisipasikan) tenaga 
sinaran (energi radiasi) 
(absorber) 
penyerapan cabaya 
(light absorption) 
lihat: serapan cahaya 
penyerapan selektif 
1. penyerapan radiasi yang cenderung pada riak-gelombang tertenlU dari 
spektrum riale-gelombang, seperti terjadi pada kaca berwama dan pigmen; 
warna ditentukan oleh cahaya tersisa yang dilewatkan arau dipantulkan 
setelah penyerapan; bahan yang bersifat menyerap-pilih sering cenderung 
menyerap riale-gelombang di luar daerah cahaya kasatmata; 2. penyerapan 
yang besamya berbeda, bergantung pada riale-gelombang 
(selective absorption) 
penyerapan cahaya 
(light absorption) 
lihat: serapan cahaya 
serapan cahaya 
proses pengalihan tenaga sinaran (energi radiasi) cahaya kepada zantara 
(medium) yang dilallli cahaya itu 
(light absorption) 
-seri 
keberserian 
ciri sumber cahaya yang memberikan gejala yang tarnpak berupa kilauanl 
penerangan; keberserian bergantung pada daya yang dipancarkan oleh 
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sumber, yaitu pada Ouks penyinaran, dan juga pada kepekaan mata yang 
berubah-ubah terhadap riak-gelombang yang berbeda 
(luminosity) 
keberserian jelaga 
bagian keberserian (Iurninositas) sualU nyala yang disebabkan oleh zarah 
jelaga di dalam nyala itu 
(soot luminosity) 
keberserian mutlak 
keberserian (lurninositas) suatu benda yang dinyatakan dengan satuan­
satuan besaran dasar 
(absolute luminosity) 
serian 
nisbah intensitas penerangan luasan keunsuran yang mengandung titile 
yang dimalesud pada arah tertentu terhadap nisbah intensitas penerangan 
proyeksi luasan keunsuran itu pada bidang yang renjang (tegale lurus) 
terhadap arah tersebut 
(luminance) 
serian kentara 
serian (luminans) yang diciptakan oleh cahaya udara pada bagian medan 
pandang yang terbentuk oleh benda yang jauh dan gelap; terjadi bila ca­
haya dihamburkan oleh zarah, tennasuk molekul udara, yang terletak pada 
lintasan optis dari mata ke benda tersebut dan masuk ke dalam mata 
pengamat 
(apparent luminance) 
serian latar 
kecerahan latar belakang suatu lesan (sasaran) atau objek yang diamati 
(dalam teori jangkau penglihatan) 
(background luminance) 
serian seragam 
sifat pennukaan yang intensitas penerang setiap bagiannya sebanding de­
ngan luas bagian terse but 
(uniform luminance) 
serian sua ian 
serian (Iurninans) relata dari benda atau pennukaan di lingkungan terdekat 
seorang pengamat yang sedang mengamatinya dalam jarak atau jangkau 
.... .. .-... . #. 
140 
penglihatan 
(adaptation luminance) 
sferometer 
alat pengukur kelengkungan permukaan b nta atau cermin 
(spherometer) 
sikat Haidioger 
pola seperti sikat berwama agak kuning yang tampak jika suatu per­
mukaan terang diamati melalui suatu polarisator, misalnya prisma Nicol 
yang berputar atau lembaran film Polaroid; djperkirakan disebabkan oleh 
bias-ganda seral-seral pada lekukan pada mata 
(Haidinger brushes) 
silauan 
1. ketidakenakan yang dialami pengamat karena pengaruh satu atau lebih 
sumber sinar kasaunata; juga disebul silauan pengganggu ; 2. ketidak­
mampuan pengJihatan yang ilisebabkan oleh sumber cahaya kasatmata 
atau daerah cahaya yang berada dalam daerah pandang pengamat, letapi 
justru tidak membamu pengamatan; dikenal juga sebagai sHa uan tak­
mampu ; 3. terang silau dari atmosfer yang ilisebabkan oleh pamulan dan 
hamburan cahaya secara berlebihan oleh zarah-zarah pada garis pandang 
(glare) 
silinder silang 
1. kanta tipis yang kedua pennukaannya masing-masing adalah bagian si­
linder lingkar yang sumbunya berpoLOngan saling renjang (tegak lUTUS) 
ataupun miring; 2 kanta lemah yang pengaruhnya setara dengan kanta­
kanta berpermukaan silindris cembung dan cekung yang sarna keleng­
kungannya dan sumbu-sumbunya bersilang renjang (tegak lurus) 
(crossed cylinder) 
simpangan 
SudUl antara sinar masuk pada sebuah benda atau sebuah sistem optika dan 
sinar yang keluar dari benda atau sistem optika lersebut setelah mengalami 
pemanlulan (refleksi), pembiasan (refraksi), atau pelenturan (difraksi) 
(deviation) 
simpangan minimum 
(untuk prisma) sudUl yang sekecil mungkin antara berkas sinar bias dan 
herkas sinar masuk; SudUl ini dapat terjadi jika pembiasannya setangkup 
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(simetris) 
(minimum deviation) 
simpangan rerata 
nilai rerata simpangan; dalam pererataan ini simpangan-simpangan itu 
dianggap positif semua 
(average deviation) 
sinar 
lengkungan yang garis singgung pada setiap titiknya terletak pada arah 
rambat gelombang cahaya 
(ray) 
sinar bias 
sinar yang memancar terns dari titik bias di antarrnuka dua zantara, dan 
memasuki zantara kedua 
(refracted ray) 
sinar biasa 
salah satu dari dua sinar yang dihasilkan oleh sinar yang masok ke daiam 
zantara takisotrop bersumbu-tunggal (medium anisotropik uniaksial) 
(ordinary ray) 
sinar cahaya 
berkas cahaya yang luas penampangnya kecil 
(light ray) 
sinar luaT biasa 
salah satu dari dua sinar terbentuk bila seberkas sinar cahaya masuk ke 
dalam sebuah hablur sumbo-tunggal takisotrop (kristal uniaksial anisotro­
pik); pada waktu keluar dair bablur (kristal) itu sinar ini menyimpang dari 
muka hablur (kristal), penyirnpangannya bergantung pada kiblat hablur 
(orientasi kristal) , dan sinar ini tetap mempunyai simpangan (deviasi) 
walaup un sinar masulmya renjang (tegak lurus) terhadap muka kristal 
(extroordinary ray) 
sinar paraksial 
sinar yang cukup dekat pada sumbu optis suatu sistem dan arahnya harnpir 
sejajar dengan sumbu tersebut; di dalarn perhitungan, sinus sudut antara 
sinar dan sumbu optis dapat digantikan dengan nilai sudut itu dalarn satuan 
radial 
(paraxial rays) 
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sloar paotul 
sinar yang memancar keluar dari lilik pantul di antannuka dua zan tara , dan 
kembali ke arah zantara asalnya 
(reflected ray) 
-sioar 
penyinar baur-pokta 
benda yang memancarkan tenaga sinaran (energi radiasi) dan tunduk pada 
hokum Lambert 
(perfectly diffuse radiator) 
peoyinar selektif 
penyinar yang menghasilkan sinaran dengan agihan spektrum teriaga ber­
beda dari agihan spektrum tenaga sinaran benda hitarn pada suhu yang 
sarna 
(selective radiator) 
penyinarao inframerah 
radiasi elektromagnetik yang riak-gelombangnya terletak dalam jangkau 
antara 0,75 atau 0,8 milcrometer (batas riak-gelombang panjang sinar 
merah kasatmata) dan 1()()() mikrometer (gelomoong renik terpendek) 
(infrared radiation) 
penyinaran primer 
penyinaran yang datang langsung dari sumbemya tanpa berinteraksi de­
ngan bahan 
(primary radiation) 
penyinaran saki 
radiasi yang mendekati ekawarna (monokromatik) hasil pantulan cahaya 
berulang beberapa kali oleh permukaan bahan tertentu yang diupam, 
misalnya kuarsa dan garam batu, disebabkan oleh reflektivitas yang tinggi 
dari bahan tersebut untuk pita riak-gelombang tertentu 
(residual radiation) 
sinaran 
fluks sinaran per satuan SudOl ruang per satuan luas bidang proyeksi 
sumber sinar; satuan yang umwn adalah watt per steradian per meter 
persegi 
(radiance) 
sinaran pilih 
sinaran dengan agihan spektrum tenaga yang relatif berbeda dengan 
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agihan spektrum tenaga sinaran benda hitam atau benda abu-abu; 
sungguhpun semua bahan menampakkan sifat sinaran suhu terpilih di 
daerah sinar kasatmata, sebagian besar mendekati sinaran benda abu-abu; 
gas atau uap lampu pijar bersifat sangat pemilih 
(selective radiation) 
sioaran uItrauogu 
(ultraviolet radiation) 
lihat: radiasi ultraungu 
sistem aoamorfik 
sistem optika yang mempunyai sebuah pennukaan silindris di dalamnya; 
permukaannya membuat santir (bayangan) mengerot (menjadi mencong) 
sehingga sudut liputan dalam arah yang renjang (tegak lurns) terhadap 
silinder itu untuk santir berbeda dengan untuk benda (objek) 
(anamorphic system) 
sistem apokromatik 
sistem optika yang bebas dari lantufan (aberasi) sferis dan kromatik untuk 
dua macarn wama atau lebih 
(apochromatic system) 
sistem kaola Gauss 
(Gauss lens system) 
lihat: sistem leosa Celor 
sistem katoptrik 
sistem optika yang apabila objeknya digeser dengan arah sejajar dengan 
sumbunya, santirnya tergeser pada arah berlawanan (berlainan dengan 
sistem dioptrilc); juga disebut sistem arus-Iawan 
(katoptric system) 
sistem lensa Celor 
sistem kanta anastigmatik yang terdiri atas dua kanta doblet akromatik 
bersela udara yang mengapit tingkap cahaya; juga disebut sistem kaola 
Gauss atau kaola-beoda Gauss 
(Celor lens system) 
sistem Maksutov 
sistem optika teropong katadioptrilc yang mampu meliput ruang yang 
besar (60° atau lebih); dipakai untuk memair atau memayar luasan langit 
yang besar 
(MaJcsutov system) 
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sistem nirpumpun 
sistem optika yang berdaya-pumpun nol, misalnya pada teropong (teles­
kop) 
(afocal system) 
sistem optika serat 
sislem yang menggunakan seTal atau seberkas seral kaca lunggal atau 
sebagai pemandu cahaya atau unluk meneruskan sanlir sinar; seral optik 
itu berupa batang kaca lentur yang berindeks bias tinggi, biasanya garis 
lengahnya kurang dari 1 mm dan ujung-ujungnya sudah diupam dan di­
lapisi bah an berindeks bias lebih kecil sebagai pengaman; cahaya yang 
masuk ke saLU ujungnya di dalam sualu sudul ruang lertenlu akan meng­
alami pemantulan dakhil (internal) pada pennukaan silindris kaca tersebUl, 
sehingga lerkungkung di dalam kaca dan merambal sepanjang seral tanpa 
atau sedilcit sekali diserap olehnya; seral lersebut dapat meneruskan 
cahaya dengan pemantulan beruntun asal kelengkungannya cukup besar 
dan sUdul panlulnya letap lebih besar dari sudul genting (kritis); santir 
(bayangan) dapal dipancarkan dengan menggunakan seberkas seral se­
macam ini, yang garis tengahnya antara 0,01-0,5 mm dan tersusun tetap; 
jika suatu pola sinar dipertunjukkan pada salah satu ujungnya, tiap-tiap 
serat akan memancarkan sinar dari luasan pola yang kecil menuju ujung 
yang lain, dan santir pola itu akan tersusun pada pennuIcaan ujung yang 
lain itu; tabir pendar pada tabung sinar katode, penguat santir, dan lain-lain 
dapat memanfaatkan serat-seral kaca yang sejajar semacarn ini, yang 
dipadukan (dicetak/dicor) bersama-sama, sehingga tidak terjadi pengu­
rangan kejelasan santir 
(fibre optics system) 
sistem ortoskopik 
sistem optika yang disempurnakan sehingga tidak memberikan erotan 
(distorsi) dan lanturan (aberasi) sfens 
(orthoscopic system) 
sistem-penegak prisma Porro 
susunan sistem penegak yang dirancang oleh M. Porro yang memerlukan 
empal panlulan sinar agar santir menjadi tegak sempurna; dengan 
menggunakan dua buah prisma Porro berkas sinar dibelokkan 360° dan 
digeser, tetapi tidak disimpangkan; digunakan dalarn keker prisma dan 
sistem teropong yang lain 
(Porro prism erecting system) 
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sistem proyeksi optis 
sistem optika yang membentuk: santir nyata sebuah benda yang mendapat 
penerangan cukup sehingga dapat dipandang, atau dipottet, ataupun di­
amati dengan earn lain 
(optical projection system) 
sistem Schmidt 
sistem optika yang dirancang untuk: menghilangkan lanturan (aberasi) 
sferis dan koma, susunan aslinya terdiri alaS suatu cermin sferis, lempeng 
peraIat Schmidt yang berada dekat pumpun cermin itu, dan biasanya juga 
sebuah bidang lengkung pemantul pada pumpun cermin; dipakai pada 
teropong bintang yang medan pandangnya luar biasa lebar, pada 
spektroskop, dan untuk: menyorotkan santir (bayangan) televisi dari tabung 
sinar katode ke sebuah tabir; juga di sebuah kamera Schmidt, kanta­
benda Schmidt, optika Schmidt 
(Schmidt system) 
sistem stereoskopik 
sistem optika, seperti misalnya keker atau stereoskop, yang menghasiikan 
dua santir (bayangan) benda dipandang dari arah yang sedikit berbeda, 
sehingga terasa adanya kedalaman pandang bila masing-masing santir iLU 
dilihat oleh tiap-tiap belah mata 
(stereoscopic system) 
sistem telesentrik 
sistem teropong yang lubang bukaannya terletak pada salah satu pumpun 
(fokus) kanta-benda 
(telecentric system) 
sistem warna 
sistem koordinat yang terdiri atas tiga komponen, yang digunakan untuk 
menyatakan sifat-sifat wama 
(color system) 
sistem warna Munsell 
sis tern penenbJ warna yang mernakai Liga skala penglihatan yang seragam 
(rona Munsell, Dilai Munsell, dan kroma Munsell), yang didefmisikan 
dalam keterpanbJlannya di siang hari 
(Munsell color system) 
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skala kejenuban 
dereran warna yang terlihat memiliki perbedaan kejenuhan warna yang 
sarna 
(saturation scale) 
skiaskop 
alat untuk menelaah pembiasan optis di dalam mata 
(skiascope) ­
skopometer 
alat untuk mengukur penyerapan atau harnburan cahaya oleh laruran berisi 
zarah padat dengan mengukur perbedaan terang (kontras) antara sebuah 
garis yang diterangi cahaya yang terletak di belakang laruran, dan medan 
yang kecerahannya tetap 
(scopometer) 
skot 
satuan serian (Iuminans) yang dipakai untuk serian rendah; sarna dengan 
0,001 apostilb, atau (O,OOl/7t) nit 
(skot) 
solidus warDa 
bagan Lrimatra (berdimensi tiga) yang menyatakan hubungan antara tiga 
sifat warna permukaan, yakni rona, jenuhan warna (kroma, saturasi), dan 
kecerahan 
(c%r solid) 
sombar 
1. daerah gelap yang disebabkan oleh adanya benda legap di antara daerah 
gelap tersebut dan sumber cahaya; 2. daerah tempat radiasi, misalnya 
bunyi atau sinar-X, tidak dapat sarnpai karena terhalang benda yang tidak 
tembus radiasi itu dan terletak di antara daerah terse but dan sumber radiasi 
(shadow) 
sombar-pinggir 
(penumbra) 
lihat: penumbra 
spektrorotometer 
alar pengukur penerusan atau kererpanrulan kentara cahaya kasatmata 
sebagai fungsi riak-gelombang, yang memungkinkan penganalisisan 
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wama atau pembandingan intensitas kecemerlangan secara teliti dari dua 
sumber cahaya atau dua riak-gelombang yang tertentu 
(spectrophotometer) 
spektrofotometri keterpantulao 
ukuran nisbah fluks sinaran spektrnl yang dipantulkan oleh cuplikan 
pembaur cafiaya, terhadap yang dipantulkan oleh standar pembaur cahaya 
yang dipakai sebagai acuan 
(reflectance spectrophotometry) 
spektrograf celah 
speklTograf bintang yang menggunakan celah untuk memperoleh pe­
misahan (resolusi) 
(slit spectrograph) 
spektrografi 
penggunaan fotografi untuk merekam spektrurn elektromagnetik yang 
diperoleh spektroskop 
(spectro graphy) 
spektrograf oircelah 
spektrograf bintang yang tidale menggunakan celah; pemisahan (resolusi) 
yang memadai diperoleh dari kecilnya ukuran santir (bayangan) setiap 
bin tang , dan penggunaan prisma-benda di depan teropong 
(slitless spectrograph) 
spektrograf paotu) 
spektrograf surya (spektroheliograf) yang unsur pengumpul dan kame­
ranya terdiri alaS cermin cekung pumpun panjang 
(reflecting spectrograph) 
spektrobeliograr 
alat untuk memotret matahari dalam pita spektrum tertentu 
( spectroheliograph) 
spektrobelioskop 
alat yang didasarkan pada prinsip spektroheliograf, tetapi dapal dipakai 
untuk pengamatan penglihatan dan tidale untuk fOLOgrafi 
(spectrohelioscope) 
spektrometer 
1. spektroskop yang dilengkapi dengan skala terkalibrasi untuk peng­
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ukuran riak-gelombang alau pengukuran indeh bias bahan prisma beRing; 
juga disebut spektrometer optisj 2. spektrosk p yang dilengkapi der.gan 
fotometer fotoelektrik untuk mengukur intensilas pancaran pada berbagai 
riak-gelombang 
(spectrometer) 
spektrometer Massa waktu-lintas 
spektrometer massa yang semua ion positifnya yang dianalisis disem­
protkan dengan tenaga yang sarna ke daerah ondohan (drift) labung 
spektrometer itu, dan memencar pada waktu sampai di katode pengganda­
elektron magnetik di ujung lain dari tabung itu, sesuai dengan massa ion 
masing-masing 
(time-of-flight mass spectrometer) 
spektrometer optis 
(optical spectrometer) 
lihat: spektrometer 
spektrometri 
penggunaan teknik speklIografi untuk memperoleh tetapan fisis bahan 
(spectrometry) 
spektropolarimeter 
peranti pengukur putaran optis larman untuk berbagai riak-gelombang 
cahaya 
(spectropolarimeter) 
spektroskop 
alat optika yang terdiri alas celah, kanta pengumpuJ, plisma atau kisi, dan 
teropong atau kanta benda yang menghasiikan spektrum untuk diamati 
dengan mata 
(spectroscope) 
spektroskopi 
1. cabang ilmu fisika yang berhubungan dengan produksi, pengukuran. 
dan pemerian speklrum eleklI'omagnetik yang timbul dari pancaran alau 
penyerapan tenaga sinaran oleh berbagai zat; 2. teknik memprodulcsi 
spektrum, menganalisis riak-gelombang spektrum tersebUl, dan 
menggunakannya untuk anaJisis kimia alau oenentuan aras tenaga dan 
bangunan molekul; spektrwn itu terbentuk oleh pancaran atau serapan 
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radiasi elektromagnetik sebagai akibat peralihan (transisi) di antara aras 
tenaga alOm atau molekul; frekuensi pancarannya bergantung pada jenis 
aras tenaga yang terlihat 
(spectroscopy) 
spektroskop kekisi 
spelctroskop yang menggunakan kekisi transmisi atau pantulan untuk 
menguraikan sinar, biasanya juga mempunyai satu celah, cermin atau 
kanta untuk mengumpulkan cahaya yang dikirim melalui celah tadi serta 
untuk memumpun (memfokuskan) cahaya yang terurai oleh kekisi itu 
menjadi garis-garis spektrum, dan kanta-mata untuk melihat spektrum 
tersebut 
(grating spectroscope) 
spektrum bunyi 
grafik yang menyatakan kuat bunyi sebagai fungsi frekuensinya 
(sound spectrum) 
spektrum kasatmata 
1. jangkauan riak-gelombang cahaya kasatmata; 2. peragaan grafIk inten­
sitas cahaya kasatmata yang dipancarkan atau diserap oleh bahan sebagai 
fungsi riak-gelombang atau parameter yang berhubungan 
(visible spectrum) 
stereokomparator 
alat yangdigunakan untuk memandang dua gambar foto bintang pada 
suatu bagian langit yang dibuat pada waktu yang berbeda; pandangan 
terhadap bayangan gam bar seeara stereoskop dapat mengungkapkan bin­
tang-bintang yang bergerak di antara waktu pengambilan kedua gambar itu 
atau bintang-bintang dengan kecemerlangan yang berubah-ubah 
(stereo comparator) 
stereomikrografi 
pengarnbilan dua mikrofolOgrafi sebuah medan dari sudut yang berbeda 
(suatu pasangan stereo), kemudian mengamati keduanya sekaligus dengan 
pengamat stereo 
(stereomicrograplry ) 
stereoskop 
alat optika untuk masing-masing belah mata memandang satu dari dua fOlO 
yang diambil dengan kamera atau benda yang dipindahkan letalrnya, atau 
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yang diambil dengan dua kamera sekaligus, atau deng~ kamera stereo­
skop, sehingga terasa adanya keda1aman pandangan 
(stereoscope) 
stereoskop Brewster 
stereoskop yang menggunakan prisma supaya mata dapat membentuk 
garnbar tunggal dari dua garnbar yang terpisah oleh jarak yang lebih besar 
dari jarak antarkanta-mata 
(Brewster stereoscope) 
stereoskop Wheatstone 
stereoskop yang menggunakan cennin-cennin datar agar mata dapat 
membentuk gambar tunggal dari dua garnbar yang terpisah oleh jarak yang 
melebihi jarak antarkanta-mata 
(Wheatstone stereoscope) 
stigmatik 
sifat sistem optika yang daya pumpunnya sarna di semua meridian 
(stigmatic) 
stilb 
satuan serian (luminans) yang sarna dengan satu kandela per sentimeter 
persegi; lambangnya sb; 1 stilb = 10" nit 
(stilb) 
- suai 
sesuaian warna 
untuk sebuah sumber cahaya, derajat persesuaian antara wama yang ter­
lihat pada suatu pennukaan yang diterangi oleh sumber cahaya itu dan 
oleh sebuah sumber acuan pada kondisi-kondisi pengamatan yang diten­
tukan; hasil pengukuran itu dinyatakan dengan koordinat mutu wama 
(kromatisitas) slimber dan serian (luminans)nya, pada pita spektral yang 
telah disepakati 
(color rendering) 
sudut antarmuka 
1. sudut antara dua pennukaanhablur (kristal); 2. sudut antara nonnal­
nonnal pennukaan hablur 
(interfacial angles) 
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sudut Brewster 
sudut masuk cahaya pada pennukaan dielektrik yang tidak memantulkan 
cahaya yang vektor medan elektriknya terletak pada bidang masuk ilU; 
diungkapkan dengan hukum Brewster; juga disebul sudut pengutub 
(Brewster's angle) 
sudut datang 
(incidence angle) 
lihat: sudut masuk 
sudut deviasi 
(angle of deviation) 
lihat: sudut simpang 
sudut deviasi minimum 
(minimum angle of deviation) 
lihat: sudut simpang minimum 
sudut rase 
selisih fase dua besaran yang masing-masing berubah secara sinusoidal 
dengan frekuensi yang sarna; juga disebut beda rase 
(phase angle) 
sudut genting 
sudut yang berhubungan dengan pantulan total sinar elektromagnetik atau 
akustik pada antannuka dua zantara (medium) kalau zantara yangkedua 
mempunyai kecepatan fase lebih tinggi bagi radiasi ini; sudut genting 
(kritis) adaIah sudut masuk yang menyebabkan sudut biasnya 90° dan 
sinar bias lerletak pada antannuka; bila sudul masuk Iebih besar daripada 
sudut genting. maka sinar itu akan mengalami pantuIan total 
(critical angle) 
sudul bambur(an) 
Sudul antara arah gerak awai dan arah gerak akhir dari zarah yang diham­
burkan 
(scallering angle) 
sudut kritis 
(critical angle) 
lihat: sudut genting 
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sudut masuk 
sudut antara berkas sinar yang menimpa permukaan yang memantulkan 
atau membiaskan (berkas masuk) dan normal permukaan itu pada tiUk 
masuk berkas sinar tersebut 
(angle of incidence; incidence angle) 
sudut paodang 
sudut yang terbentuk oleh sebuah santir (bayangan) dengan titik simpul­
kedua sebuah kanta (lensa) 
(angle of view) 
sudut paotu) 
SUdul yang diapit sinar yang ctipantulkan oleh sebuah permukaan dan 
normal permukaan itu pada titik pantul sinar itu 
(angle of reflection) 
sudut peogutub 
I. SUdul arah pengutub polaroid terhadap sualu sumbu acuan; 2. sudul 
antara arah pengutub polaroid dan arah penguluban cahaya lerkutub yang 
dilewatkan polaroid; 3. lihat sudut Brewster 
(polari zing angle) 
sudut refleks 
sudUl yang lebih besar dari 1800 dan lebih kecil dari 3600 
(reflex angle) 
sudut senggoi 
sudUl antara suatu permukaan dan berkas partikel atau radiasi yang jatuh 
pada permukaan itu; sudul ini merupakan penyiku sudut masuk 
(glancing angle) 
sudut serempet 
sudut senggol yang sangat kecil 
(graZing af~gieF 
sudut simpaog 
1. SUdul antara arah sinar yang mas uk ke dalam dan sinar yang keluar dari 
sebuah prisma; 2 sudut yang menyatakan perubahan arah berkas cahaya 
atau gelombang elektromagnetik lainnya bila cahaya atau gelombang 
elektromagnetik ini melintasi antarmuka dan masuk ke dalam zantara 
(medium) yang lain dengan mengalami pemantulan, pembiasan, atau 
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pelenturan 
(angle of deviation) 
sudut simpang minimum 
sudul simpang yang terbentuk bila sinar masuk dan sinar keluar memben­
luk sudul yang sarna besar dengan pennukaan prisma y\Ulg bersangkutan 
(minimum angle of deviation) 
sudut tingkap 
sudut puncak kerucut yang aJasnya pupil-masuk sebuah alat optika dan 
puncaknya pada benda yan dilihal dengan alat optika tersebut 
(aperture angle) 
suklih 
(searchlight) 
lihat: Jampu sorot 
sumber garis 
sumber cahaya ideal yang dapat dianggap berupa garis ananta-panjang dan 
cahaya yang dipancarkannya berintensitas seragam 
(line source) 
sumber titik 
sumber sinaran (radiasi) di dalam ruang yang letaknya pasti, tetapi ukur­
annya sedemilcian kecilnya sehingga diabaikan; merupakan gambaran 
ideal dan pendekatan yang bailc untuk keadaan dengan jarak ke sumber 
yang cukup besar dibandingkan dengan ukuran sumber itu 
(point source) 
sumbu 
pada sistem kanta atau cennin: garis iutus yang renjang (legak iurus) 
terhadap masing-masing pennukaan dan menghubungkan pusat-pusat 
pennukaan kanta sferis atau cermin sferis 
(axis) 
sumbu optis 
1. sumbu kesetangkupan-putar (simetri rotasi) sistem optika yang setang­
kup meruji (simetris); 2. arab pada hablur bias ganda yang sinar ordiner 
dan ekstraordinemya tidaJc menampakkan bias ganda sebab dalam arah ini 
Iaju rarnbatan keduanya sarna; 3. garis yang melalui pumpun (fokus) kanta 
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dan puncak (ven.ek ) ....r":'.nuJcaan optis kanra itu 
(opl jcal axis) 
superposisi 
( superposilion) 
lihat: impU-gabung 
-surih 
penyurihan sinar 
perhitungan lintasan yang dilewati berkas sinar melalui sistem oplika, 
yang menggunakan hukum Snell dan rumu trigonometri 
(ray lracing) 
syarat Petzval 
syarat yang hams dipenuhi sistem optika untuk ineniadakan lanlUTSn 
kelengkungan medan, yakni hanya biJa kelengkungan Petzvalnya \enyap 
(Pe lzval condi tion) 
syarat sinus Abbe 
syarat yang hams dipenuhi unLuk mencegah terjadinya lanturan (aberasi) 
yang berbentuk koma pada santir yang tcrbentuk oleh kama (lensa) arau 
cermin 
(Abbe's sine condilion) 
T 
tabir 
pennukaan tempat santir (bayangan) terjadi dan dapat dilihat. yang ter­
dapat pada televisi. radar. sinar-X. atau osiloskop sinar katode; dapat 
berupa tabir pendar-fluor (fluoresens) dengan lapisan fosfor yang meng­
alihkan tenaga energi sinar elektron menjadi cahaya kesaunata. atau 
tabir legap (opaque) tempat santi! optis disorotkan; juga disebut tabir pe­
nampak 
(screen) 
tabung saotir 
(image converter) 
lihat: pengubab saotir 
tahuo cabaya 
1. satuan ukonm jarak astronorni. yakni jarak yang diternpuh cahaya 
dalam 	 satu tahun hitungan-bintang (sidereal year) dan sarna dengan 
1012 10129,461 x kilometer atau 5.879 x mil; 2. saLuan jarak yang 
digunakan dalam astronomi dan sarna dengan jaral< tempuh cahaya dalam 
vakum dalarn salu Lahun; 
salu Lahun cahaya sarna dengan 5.8785 x 1012 mil. 9,4607 x lOIS m, atau 
0,307 parsec 
(lighe-year) 
takbuyar-warna 
(achromatic) 
lihat: akromatik 
lSS 
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-takisotrop 
ketakisotropan optis 
sifat zantara (medium) atau molekul yang pengaruhnya terhadap radiasi 
elelctromagnetik bergantung pada arah ram bat radiasi itu 
(optical anisotropy) . 
tak-sederap 
sifat radiasi dari setiap sumber seIain laser 
(incoherent) 
-talun 
penalun Helmholtz 
tabung tertutup yang mempunyai satu bukaan kecii, terdiri atas tabung 
Iurus yang ukurannya sedemikian rupa sehingga tabung itu bertaIun 
(beresonans) dengan frekuensi tunggal yang ditentukan oleh bentuk 
tabung tersebuL 
(Helmholtz resonator) 
tapis 
1. alat yang dipakai umuk menolak (menahan) suara dengan jangkau 
frekuensi ten.entu sambi! melalukan suam dengan jangkau frekuensi yang 
lain; juga disebut tapis akustikj 2. elemen oplis yang menyerap sebagian 
radjasi eIektromagnetik yang jatuh padanya, pada spektrum cahaya kasat­
mata, uJtraungu ataupun inframerah, lerdiri alaS bidang kaca atau bahan 
yang agak bening (transparan) lainnya atau terdiri atas lapisan seIaput 
tipis; penyerapan itu dapat secara selektif atau tidak selektif terhadap riak­
gelombang 
(filter) 
tapis bias-ganda 
tapis yang terdiri atas lapisan-lapisan film dan Iempeng pengutub dan yang 
tersusun seeara berseIang-seling, yang bahan-bahannya dipotOng dari 
sebuah hablur (kristal) bias-ganda; lapis ini meIalukan cahaya dan mem­
bentuk sederetan pita riak-gelombang yang lajam dan terpisah jauh dari 
satu sarna lain; juga disebut tapis Lyot 
(birefringent filter) 
tapis cabaya 
(light filter) 

lihat: tapis warna 
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tapis Fabry-Perot 
tapis interferens optis yang serupa dengan interferometer Fabry-Perot; per­
bedaannya ialah bahwa jarak antannuka-pemantul panggu (parsial)nya 
hanya beberapa ribu angstrom 
(Fabry-Perot filter) 
tapis ·inframerab 
zat atau peralatan yang sangat bening (transparan) terhadap radiasi infra­
merah pada riak-gelombang tertentu, tetapi menyerap radiasi elektromag­
netik jenis lainnya 
(infrared filter) 
tapis rapat netral 
tapis optis yang mengurangi intensitas cahaya taopa mengubah wamanya 
secara berarti; digunakan pada learnera jika kanta (lensa)nya tidak dapat 
ditutup secukupnya untuk suatu fllm; juga disebut tapis abu-abu, tapis 
netral 
(neutral-density filter) 
tapis warns 
komponen optis terdiri atas sebuah lempeng kaca ataupun bahan lain yang 
hanya dapat ditembus sebagian cahaya, atau selaput-selaput tipis yang da­
pat menyerap sebagian cahaya yang masuk; penyerapan cahaya oleh alat 
ini dapat terjadi terhadap riak-gelombang secara selektif ataupun tak 
selektif 
(color filter) 
tara mekanis 'cabaya 
1. nisbah daya sinaran sumber cahaya ekawama (monokromatilc) yang 
riak-gelombangnya sedemikian rupa sehingga kepekaan pandangan foro­
topiknya terbesar (leira-bra 555 nanometer) terhadap fl uks penerd.l1gannya 
diukur dalam lumen; 2. flub sinaran yang dinyatakan dalam sawan 
mekanika yang setara dengan Satuan fluks penerangan, pada riak-gelom­
bang yang memberikan penampalcan maksimum; nilainya 0,0015 wau per 
lwnen pada riak-gelombang 555 nanometer; kebalikannya juga disebut 
dengan istilah sarna (660 lumen per watt) 
(mechanical equivalent of light) 
tebaran 
1. pemisahan gelombang bunyi alau elektromagnetik yang kompleks ke 
~ • dalam berbagai frekuensi pembentuknya; 2. laju perubahan indeks bias 
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suaru bahan sebagai fungsi riak-gelombang pada frekuensi t.eJtentu; 3. laju 
perubahan simpangan (deviasi) dengan riak-gelombang atau frekuensi; 4. 
proses apa pun yang memisahkan radiasi menjadi komponen-komponen­
nya yang berbeda frekuensi , tenaga, kecepatan, ataupun sifat-sifamya yang 
lain, misalnya pemisahan elektron sesuai dengan kecepatannya eli dalam 
medan magnet 
(dispersion) 
tebaran aDomal 
1. perubahan cepat indeks bias dengan panjang gelombang di sekitar pita 
serapan (absorpsi); pada sisi panjang gelombang yang lebih panjang in­
deks biasnya tinggi. dan pada panjang gelombang yang lebih pendek 
indeks biasnya rendah; 2. pola istimewa pada liku (kurva) indeks bia~ 
sebagai fungsi panjang gelombang yang terjadi ill sekitar garis atau pila 
serapan (absorpsi) pada. spekuum serapan zanlara (medium) 
(anomalous dispersion) 
tebaran optis 
penguraian berkas cahaya menjadi komponen-komponennya dengan 
warna-wama yang berbeda; yang terjadi bila cahaya masuk dari suatu 
zantara (medium) ke zanlara yang lain, alau dipantulkan oleh kekisi len­
turan (difraksi) 
(optical dispersion) 
tebaran putar 
perubahan sudut-putar bidang pengutuban cahaya terkutub-bidang yang 
diputar oleh bahan aktif-optik hila riak-gelombangnya berubah 
(rotary dispersion) 
teknik kilapan kekisi 
teknik pembuatan aIur berbentu1c: garis lurus pada kekisi lenturan 
(difraksi); bentuk aIur terkendali sehingga dapat memantulkan cahaya 
yang menimpa kekisi itu sampai 80% dan membentuk pola lentwan 
dengan orde tertentu untu1c: riak-gelombang yang tertentu pula 
(blaze-oj-grating technique) 
teleskop 
1. alat optika untuJc mengamati benda jauh di jagat raya dengan SudUl pan­
dang penglihalan yang diperbesar sebingga diperoleh pemisahan (resolusi) 
yang lebih balk; 2. alat optika yang menghasilkan santir (bayangan) diper­
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besar atau diperlruat dari benda-benda yang jauh letaknya; dapat berupa 
teleskop pantul alau teleskop bias, atau gabungan kanla dan cermin seperti 
pada teleskop Schmidt atau Maksutov; 3. peranti elektronik untuk mem­
perkuat dan merekam radiasi spelctrum elelctromagnetik di luar batas 
daerah cahaya kasatmata (terrnasuk di antaranya radioteleskop dan tele­
skop elektron); juga disebut teropong 
(telescope) 
tenaga sinaran 
tenaga yang dipancark:an alau dirambatk:an oleh gelombang, misalnya te­
naga sinar cahaya 
(radiant energy) 
teodolit 
alat optika untuk pemairan (survei), yang lerdiri atas teropong pembidik 
pandang yang didudukkan pada lapi.k sehingga dapat berputar bebas pada 
sumbu mendatar (horizontal) dan sumbu cacak (vertikal), sena lingkaran 
berskala sehingga sudut putar teropong dapat diulcur; um umnya dilengkapi 
dengan prisma sudUl sileu sehingga pengamat dapat selalu melihat datar 
pada kantamata betapa pun perubahan inklinasi (sudut tegak)nya; dalam 
meteorologi, teropong ini dipakai untuk mengamati gerak balon-pilot 
(theodolite) 
teori cahaya Maxwell 
penerapan teori Maxwell tentang elektromagnetika, yang memperlakukan 
cahaya sebagai geJombang elek:tromagnetika yang merambat 
(Maxwell's theory of Light) 
teori Fresnel tentang bias-ganda 
teori yang menerangkan bias-ganda suaw hablur (kristal) berdasarkan per­
mukaan ·pennukaan gelombang bukan-sferis 
(Fresnel theory of double refraction) 
teor i gelombang cabaya 
teori yang menganggap cahaya sebagai gerak gelombang dan bukan aliran 
zarah, yang dibuktikan dengan gejala interferens dan lenturan (difraksi) 
(wave theory of light) 
teori Hering . 
teori pandangan warna yang mempostuiatk:an dua proses yang saling taIc­
tergantung di selaput jala (retina), yakni (1) anabolisme (pembentukan 
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jaringan) dan (2) katabolisme (penguraian jaringan) 
(Hering theory) 
teori KirchhofT 
leori lemuran (difraksi) cahaya yang mernberikan form ulir rnaternaris 
terhadap asas Huygens berdasarkan persamaan gelornbang dan leorem 
Green, dan yang rnernungkinkan penenluan amplitudo dan fase pacta seLiap 
titik secara kuantitatif 
(Kirchhoff theory) 
leori korpuskular cahaya 
teorl yang menganggap bahwa cahaya terdiri atas 2arah (parLikel); juga 
disebut teori Newton mengenai cahaya 
(corpuscular theory of light) 
teori Seidel 
leori pelanturan (abernsi) yang mengganti sinus SUdUl antara sinar dan 
sumbu optis dengan pendekatan yaIlg menggunakan dua suku pertama 
deret Taylor untuk sinus (sulcu tingkat pertama dan tingkal ketiga), udak 
seperti teeri tingkal pertama yang mengambil suku yang penama saja 
(Seidel theory) 
teori trikromatik 
leorl penampakan warna yang menyatakan bahwa liga warna uuuna dapat 
dipilih untuk dicampurkan dengan perbandingan yang berbeda-beda, se­
hingga sesuai dengan warna apapun 
(trichromatic theory) 
leori warna-Iawan 
teorl pandangan warna cahaya yang menyatakan bahwa berbagai proses 
pada sistem penglihatan mampu tanggap daJam dua cara berlawanan; 
contohnya, leori Hedng 
(opponent-colors theory) 
lepi bias 
pertemuan dua mulea pembias pacta suatu prisma 
(refracting edge) 
-terang 
penerangan Kobler 
cara penerangan Wltuk mikroskop optis yang dipakai dengan marnen 
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lrumparan atau sumber lain daIam bentuk atan terang yang tak. teratur. 
santir (bayangan) fllamen yang cukup besar nntnk mengisi bukaan iris. eli­
pumpunkan (difolruskan) ke kondensor yang elipumpunkan sedem.ikian 
rupa sehingga santir diafragma iris pada Iampu terpDlDPun bersama de­
ngan cuplikan. dan iris lampu terbuka hanya secukupnya untuk menerangi 
medan pandangan 
(Kohler illumination) 
penerangan tingkap 
agihan (distribusi) amplitudo dan fase medan pada suatu tingkap; juga 
disebut fungsi penerangan 
(aperture illumination) 
teropong adi·Schmidt 
teropong sistem Schmidt yang mempunyai lempeng peralatan gabungan 
yang terdiri atas sepasang kanta cembung berlawanan dan suatu doblet 
akromatik 
(super-Schmidt telescope) 
teropong bin tang 
teropong yang dirancang untuk pengamatan benda langit; juga elisebut 
teropong Kepler 
(astronomical telescope) 
teropong Cassegrain 
teropong (teleskop) pantul yang di dalamnya terdapat sebuah cermin kecil 
berbentuk hiperboloid memantulkan berkas sinar cahaya konvergen yang 
datang dari cermin utama yang berbentuk paraboloid; sinar yang terpan­
luI oleh cennin hiperboloid akan melalui lubang pada cennin utama dan 
masuk ke kanta-mata (okular) yang terletak di belakang cermin utama 
(Cassegrain telescope) 
teropong coude 
peranti yang eli dalamnya cahaya terpantul sepanjang sumbu kutub dan 
terpumpun (terfokus) pada suatu tempat tetap tempat cahaya itu diamati 
lewat kanta-mata (okular) tetap. atau direkam dengan spektrograf yang di· 
pasang di situ 
(coude'telescope) 
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teropong dwimata 
(binocular) 
lihat: keker 
teropong dwimata prisma 
teropong untuk kedua mata yang merupakan sepasang teropong Kepler 
yang menggunakan sistem penegak prisma Porro untuk membuat santir 
(bayangan)nya tegak dan mengurangi panjangnya 
(prism binoculars) 
teropong Galileo 
teropong pembias yang kanta-bendanya cembung, kanta-matanya cekung, 
dan santir-mayanya tegak; juga disebut kanta Galileo 
(Galilean telescope) 
teropong Gregorius 
teropong pantul yang memakai cermin paraboloid dengan lubang di te­
ngahnya dan cermin kedua (elipsoid cekung) yang keci) yang ditempatkan 
jauh dari pumpun (foleus) cermin utama; cahaya dipantulkan ke cermin 
kedua dan kembali ke kanta-mata di lubang itu; sanlirnya tegak, tetapi 
medan pandangnya sempit 
(Gregorian telescope) 
teropong inframerah 
alat yang mengubah santir (bayangan) inframerah tak kasatmata menjadi 
sanlir kasaunata dan sekaligus membesarkannya; terdiri atas tabung peng­
ubah sanlir inframerah, kanta-benda (objektit) untuk membentuk santir 
pemandangan yang dilihat pada fotokatode tabung itu, dan kania-mala 
(okular) untuk melihat pada tabir pendar-fosfor tabung tersebut 
(infrared telescope) 
teropong Kepler 
teropong yang membentuk santir-antara yang nyata pada bidang pumpun 
dan dapat dipakai untuk menempatkan gores-silang atau skala di bidang 
pumpun itu 
(Keplerian telescope) 
teropong kutub 
teropong yang menggunakan cermin putar untuk memungkinkan peng­
amatan benda langit melalui kanta pengamat yang tetap 
(polar telescope) 
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teropong lintas 
teropong untuk mengamati lintasan benda langit yang melalui meridian 
pengamat; didudukkan pada sebuah swnbu putar mendatar yang bagian 
tengahnya ada lrubus-berlubangnya dan dua buah setengab-swnbu berben­
tuk kerucut yang bertwnpu pada pasak sHinder; kanla-benda dan kama­
mala separuh alat juga dipasang pada kubus alat itu, renjang (tegak lurus) 
pada sumbu mendatar ladi 
(transit telescope) 
teropong Maksutov 
. 	teropong yang terdiri atas cermin cekung sferis yang lanturan (aberasi) 
sferisnya dikurangi dengan kanla meniskus (cembung-cekung) yang dile­
Iakkan di depan cermin itu 
(Maksuto\! telescope) 
teropong meridian 
teropong yang digunakan untuk pengamatan pada bidang meridian, 
misalnya teropong Iintas alaU teropong zenit 
(meridian telescope) 
teropong Newton 
teropong pemanrul yang di dalamnya cahaya yang terpantul dari cermin 
celrung dipantulkan lagi oleh cermin datar yang menyusut 450 terhadap 
sumbu teropong, sehingga cahaya itu melalui lubang pada sisi teropong 
itu, yang dipasangi kanta mala 
(Newtonian telescope) 
teropong Newton-Cassegrain 
teropong yang merupakan bentuk-ubahan (modifIkasi) teropong Cas­
segrain; cahaya yang terpantul dan cennin kedua yang hiperboloid dipan­
tulkan kembali dari cermin datar diagonal dan dipumpunkan pada satu titik 
di sisi teropong, sebingga cermin utama talc perlu dilubangi dan kanta­
mala mudah diatur 
(Newtonian-Cassegrain telescope) 
teropong opera 
teropong dwimata kecil, biasanya jenis Galilean; dalam perancangannya 
biaya dan kekompakan merupakan pe.rtimbangan yang lebih penting dari­
pada daya perbesaran dan medan pandang 
(opera glasses) 
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teropong pelacak 
t.eropong betjarak pwnpun panjang yang didudukkan pada lapik-puw un· 
tnk melacak secara repat peluru yang terbang sewaktu mengumpulkan data 
unjuk·kerja peluru 
(tracJcjng telescope) 
teropong pemBDdu 
teropong yang dipasang sedemikian rupa sehingga selalu sejajar deogan 
teropong fotografi dan digunaJcan oleh seseorang yang melakukan peng­
amatan melalui le1'OpOng itu untuk mengalur gerakan jam agar santir 
(bayangan) benda angkasa menjadi tidak bergerak pada pelat foto 
(guiding telescope) 
teropong pembabK 
teropong yang mempunyai kanta atau prisma unruk memba1iklcan santir 
(bayangan) reropong yang biasa, sehingga memungkinkan objek rerlihat 
tegak 
(inverting telescope) 
teropong santir tegak 
teropong yang menghasilkan santir (bayangan) regak 
(terrestrial telescope) 
teropong Schmidt·Cassegrain 
teropong yang merupakan bentuk-ubahan dari sistem Schmidt yang me­
makai lempeng peralat Schmidt bersama sepasang cermin sferoid atau 
agak asferis yang disusun seperti pada teropong Cassegrain 
(Schmidr-Cassegrain telescope) 
teropong Scbmidt pejaJ 
teropong sistem Schmidt yang dirakit dari kaca balok tunggal. yang diran­
cang unruk bekerja pada nisbah tingkap sangat kecil 
(solid Schmidt telescope) 
- teros 
penerusan cahaya 
proses perambatan cahaya melalui zantara (medium) tanpa penyerapan 
atau pembelokan oleh zantara itu 
(light transmission) 
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penerusan spektrum 
fIuks pancaran yang meJewati sebuah tapis dibagi dengan fIults pancaran 
sinar masuk, untuk cahaya ekawarna (monokromatik) dengan riak-gelom­
bang tertenbJ 
(spectral transmission) 
tetapan Cotton-Mouton 
tetapan yang menunjukkan kekuatan efek Cotton-Mouton di dalam zair 
(za1 cair); jika tetapan ini dikaJikan dengan panjang linrasan dan kuadrat 
kuat medan magnet akan menghasilkan beda fase antara komponen ca­
haya yang bergetar sejajar dengan medan dan komponen cahaya yang 
bergetar renjang (tegale turns) terhadap medan iru 
(Cotlon-Mouton constant) 
tetapan kekisi 
1. jarak antara pusat-pusat pelentur yang berurutan dari gelombang ultra­
sonik yang menghasilkan spektrum len turan cahaya; 2. jarak antara takik­
takik yang berturutan pada kekisi difraksi 
(grating constant) 
tetapan Verdet 
tetapan kesebandingan pada persamaan efek Faraday; sarna dengan sudut 
putar bidang pengutuban cahaya di dalam zat yang dimagnetkan dibagi 
dengan darab (perkalian) panjang lintasan cahaya di da1am zat iru dengan 
kuai medan magnet 
(Verder constant) 
tingkap 
1. bukaan yang dapat dilalui oleh elektron, cahaya, gelombang radio, atau 
radiasi jenis lain; 2. garis tengah kanta-benda (objektif) sebuah teropong 
alan peranti optis yang Jain; biasanya dinyatakan dalam inci, tempi 
kadang-kadang dinyatakan pula sebagai sudut puncak kerucut yang pun­
caknya pumpon (foleus) urama kama-benda daD alasnya kanta-benda im 
(aperture) 
tingkap efektil 
garis tengah santiT (bayangan) pembatas tingkap sebuah sistem optika 
ditinjau dari sisi benda 
(effective aperture) 
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tiogkap oishi 
(relative aperture) 
lihat: apertur relatir 
tingkap numeris 
ukuran daya pisah kanta-benda (objektif) sebuah mikroskop yang dinyata­
kan dengan darab (hasH kali) antara indeks bias zantara (medium) di depan 
kanta-benda itu dan sinus sudut yang terbentuk oleh sinar terluar yang 
memasuki kanta-benda itu dengan sumbu optis; disingkat NA (dalarn 
bahasa Inggris) 
(numerical aperture) 
tintometer 
peranti untuk memperkirakan intensitas eampuran warna dengan mem­
bandingkannya dengan carnpuran baku atau lempeng eennin berwama, 
seperti pada tintometer Lovibond 
(tintometer) 
titik acuan 
(fiducial point) 
lihat: titik pegaogan 
titik aplaoatik 
dua litik pacta sumbu sebuah sistem optika yang letaknya sedemikian rupa 
sehingga sinar yang keluar dari salah satu dari kedua titik terse but akan 
mengumpul atau tampak memencar keluar dari titik yang kedua 
(aplanatic points) 
titik Babinet . 
titik netral yang terletak dari 15° sampai 20° tepat di atas matahari 
(Babinet point) 
titik dekat 
titik yang terdekat yang dengan akomodasi penuh masih memberikan pan­
dangan jelas; jangan dikacaukan dengan pengertian jarak konvensionaI 
untuk pandangan jelas (25 em) 
(near point) 
titik jauh 
titik terjauh dari mata tempat suatu objek terlihat jelas; untuk mata yang 
nonnaI secara teoretis titik jauh berada di ananta-jauh (infinitas); juga 
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disebut punctum remotum 
(jar point) 
titik kardinal 
salah satu dari enam titile di dalam sistem optika, yakni dua titile utama, 
dua titile simpul, dan titile pumpun (fokus); juga disebut titik Gauss 
(cardinal point) 
titik netTal 
(pada optika atmosfer) satu dari beberapa titile di langit tempat derajat po­
larisasi cahaya langit yang baur (difus) nilainya nol 
(neutral point) 
titik pegangan 
tanda di medan pandangan sistem optika yang dipakai sebagai acuan 
dalam pengukuran 
(fiducial point) 
titik pumpun 
titile tempat berkas sinar yang semula sejajar dengan sumbu kanta atau 
cermin atau sistem optika Iainnya mengumpul, atau dari mana berkas­
berkas sinar ini seoiah-olah menyebar; juga disebut pumpun utama 
(jocal point) 
titik santir Gauss 
titile yang dilalui semua sinar paraksial dari titik cahaya tertentu dalam 
sistem optika 
, (Gauss image point) 
titik simpuJ 
sepasang titile pada sumbu sistem optika yang letaknya sedemikian rupa 
sehingga berkas sinar yang masuk meIalui salah satu titile itu menghasilkan 
berbs sejajar meIalui titile yang lain 
(nodal points) 
titik utama 
titile tembus sumbu optis dengan bidang utama 
(principal point) 
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titik ulama negatif 
titile potong bidang utama negatif dengan sumbu optis; juga disebut titik 
antiprinsipal 
(negative principal point) 
to10k Waidner-Burgess 
satuan intensitas penerangan yang sarna dengan intensitas penerangan 
1 cm~ benda hitam pada titik leleh platina, alau 60 lilin 
(Waidner-Burgess standard) 
transmisi cabaya 
(light transmission) 
lihat: penerusan cabaya 
transmisi spektrum 
(spectral transmission) 
lihat: penerusan spektmm 
transmisometri 
cara menentukan karakteristik peredaman soalu zantara (medium) dengan 
mengukur inlensitas berkas cahaya setelah melalui zantara itu 
(transmissometry) 
transmitans 
1. daya radiasi yang dileruskan suatu benda dibagi daya radiasi lotal yang 
jatuh ke benda terse but; 2. ukuran kemarnpuan benda atau zat untuk 
meneruskan radiasi elektromagneLiIe, dinyatakan sebagai nisbah flnks 
yang diteruskan terhadap finks radiasi yang masuk; juga disebul faktor 
transmisi atau koefisien transmisi; lambangnya 't 
( transmillance) 
transmitivitas 
transmitans-dakhil (internal) soalu lempeng zat yang tidak membaurkan 
cahaya per satuan tebal 
(transmillivily) 
tTansparan . 
sifat yang memungkinkan radiasi alau zarah lewat.; juga disebut beni,,! 
(transparent) 
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trikroisme 
gejala yang ditunjukkan oleh hablur bening yang takisotrop secara optis 
bila ditimpa cahaya putih; kubus bahan seperti itu melewatkan wama yang 
berbeda melalui setiap pasang dari ketiga pasang muka sejajamya 
(trichroism) 
tumpang-gabung 
(superposition) 
lihat: impit gabung 
turbidimeter 
peranti pengukur rerugi intensitas berkas cahaya yang melalui larutan 
yang zarah-zarahnya cukup besar untuk menghamburkan cahaya 
(turbidimeter) 
-tutup 
penutup 
peranti mekanik yang memotong berkas sinar dengan cara membuka dan 
menutup dengan kecepatan yang dapat diatur. untuk menyinari film atau 
lempengan; dipakai pada kamera dan penyorot gambar hidup 
(shutter) 
u 
peDgubab santir 
I. konverter yang menggunakan herbs SCIat optis untuk: m ngubah benmk 
santir (bayangan) sebingg memudahkan pencacahan atau penampilannya, 
atau untuk penyanctian pesan-pesan rabasia; 2. tabong elektron untuk 
mengubab santir (bayangan) inframerah atau santir tak-kasatmata lainnya 
menjadi saDtir kasatmata; santir inframerah dipusatkan pada fotokatode 
dan elektron-elektron yang lepas ditarik ke tabir anode pendar-fluor yang 
bennuatan positif; elektron-elektron terpusat pada tabir oleh kerja sistem 
elektron optis dan menghasilkan santi! kasatmata 
(image converter) 
uji mata-pisau Foucault 
pengujian kanta atau cennin cekung dengan sumber cahaya lubang-jarum 
pada jarak dua kali jarak pumpun (foleus) di belakang kanta atau pada 
pusat lengkungan cennin; mata diletaldcan pada santir (bayangan) lubang. 
dan ketidaksempumaan kanta atau cennin itu menghasillcan penggelapan 
yang tidak leratur pada santir itu bila suatu mata pisau digeraJckan melin­
tasi santir dekaJ: di depan mata 
(Foucault Icnife-edge test) 
uji Roocb.i 
perbaikan ujj mata-pisau Foucault untuk pengujian cennin lengkung; mata 
pisau diganti dengan kekisi IIansmisi yang memili.k:i 15 - 80 garis per sen­
timeter, dan sumber lubang jarwn diganti dengan celah atau salU bagian 
dari kekisi iru 
(Ronda test) 
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-ukur 
pengukur-jarak impian 
pengukur-jarak optis yang dilengkapi dengan sebuah kanta-mala (objektif) 
tunggal; saw mala mengamati benda alau bagian benda melalui kanla­
mala ini dan santir (bayangan) benda yang terlihat dijadikan patokan unUJk 
menyetel pengukur-jarak tersebut sehingga santir benda alau bagian-bagi­
an benda yang tampak melalui pengukuran jarak ini berimpit dengan yang 
tampak melalui kanla-benda tersebut 
(coincidence range finder ) 
pengukur-jarak stereoskopik 
pengukur-jarak optis yang menggunakan pandangan stereoskopik, berben­
tuk teropong dwimala besar yang dilengkapi dengan gores-silang khusus 
yang memungkinkan pengguna terampil mengimpitkan gambar stereo­
skopik yang dibuat oleh sepasang gores-silang itu pada santir lesan 
(sasaran) yang terlihat pada kanla-mala, sehingga jarak yang benar diper­
oleh bila gores-silang itu kelihatannya tepat pada lesan dan pada jarak 
kentara yang sarna; juga disebut pengukur tinggi stereoskopik 
(stereoscopic rangefinder) 
pengukuran optis 
pengukuran intensitas, agihan spektrum, pengutuban, alau perilaku lain 
dari cahaya kasatmala inframerah alau ultraungu, yang dipanearkan alau 
dipanwlkan suaw objek atau yang menembus suatu zantara (medium) 
(optical measurement) 
uUramikroskop 
alat unUJk menelaah zarah-zarah yang berukuran submikroskopik, yang 
terdiri atas suatu sistem penerangan berintensilas tinggi yang meng­
hasilkan kerueut Tyndall dalam sistem koloid, yang digandengkan dengan 
mikroskop majemuk untuk mengkaji titik-titik eahaya yang terhambur 
oleh setiap zarah 
(ultramicroscope) 
ultrasonik 
telaah tentang dan penerapan frekuensi bunyi di alaS batas pendengaran te­
linga manusia, yaiw frekuensi lebih besar dari 20 kilohertz; batas atas fre­
kuensi ultrasonik secara teoretis tidale ada, namun kemampuan yang ada 
saat ini secara eksperimen terbatas pada selang frelruensi 20 kHz sampai 
5 MHz; frekuensi ultrasonik ditimbulkan oleh efek piezo-elektrik atau efek 
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magnetostriksi, atau secara mekanis dengan peluit Galton atau pembangkit 
Hartmann; penggetar piezo-elektrik digunakan untuk menimbulkan, men­
deteksi, dan mengukur gelombang; cara pendeteksian Jainnya didasarkan 
pada lenturan (difraksi) cahaya yang terjadi pacta cairan yang dilewati ge­
Jombang ultrasonik; sederetan mampatan (kompresi) dan renggangan 
yang ditimbulkan oleh gelombang ultrasonik dalam cairan itu bertindak 
sebagai kekisi difraksi; bila seberkas sempit cahaya ekawarna (monokro­
matik) dengan riak-gelombang A-c dirambaLkan melalui zat cair itu dengan 
arah renjang (tegak lurus) terhadap berkas ultrasonik beriak-gelombang A-. 
maka sudut lenturan tingkat k (Clk ) yang terjadi memenuhi persamaan 
kA­
sin Clk = A-
c 
u 
(ultrasonics) 
ultraungu 
berhubungan dengan radiasi ultraungu 
(ultraviolet) 
umbra 
bagian santir (bayangan) yang tidak menerima cahaya sarna sekali dari 
seluruh bagian sumber cahaya yang berukuran besar 
(umbra) 
UDsur kanla 
kanta yang merupakan komponen kanta majemuk 
(lens element) 
v 
vektor-empat 
perangkat yang terdiri atas empat besaran yang di bawah alihragam (trans­
formasi) Lorentz berperilaku sarna seperti ketiga koordinat ruang dan 
koordinat waktu suatu peristiwa; juga disebut vektor-empat Lorentz 
(jour vee/or) 
vektor gelombang 
vektor yang arahnya menyatakan arah perambatan fase gelombang di 
setiap titik dalarn ruang, dan besarnya dinyatakan dengan 2n/'i.. alau ka­
dang-kadang juga l(A.; di sini A. adalah riak-gelombang; besamya vektor 
itu disebut bilangan gelombang, tetapan fase, atau tetapan ram bat 
(wave vector) 
vektor girasi 
(untuk cahaya yang menjalar pada zantara (medium) aktif optis) vektor 
yang darab salib (perkalian vektor)nya dengan turunan vektor pergeseran 
elektrik terhadap waktu memberikan swnbangan negatif terhadap medan 
elektrik 
(gyration vector) 
verteks 
titik tempat permukaan kanta (Iensa) berpolongan dengan sumbu optis 
(vertex) 
visi warna 
(color vision) 
lihat: penglihatan warna 
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w 
warna 
komposisi riak-gelombang cahaya yang menampilkan penampakan 
(color) 
warna akromatik 
wama yang talc memiliki rona atau jenuhan (saturasi). dan hanya mempu­
nyai kecerahan. seperti wama putih. hitarn. dan berbagai wama kelabu 
(achromatic color) 
warna dasar 
wama Ulama yang menjadi dasar wama lain. yaitu merah. kuning. dan 
biru; gabungan ketiga warna itu dengan berbagai perbandingan akan 
menghasilkan warna-wama yang lain 
(primary colors) 
warna Fechner 
kesan indraan (sensasi) wama yang disebabkan oleh rangsangan akromatik 
dalam selang-selang waktu benurutan 
(Fechner color) 
warna interferens 
berbagai wama interferens berkas cahaya yang melalui potongan tipis 
suatu mineral yang ditempalkan pacta mikroskop pengutub 
(interference colors) 
warna komplementer 
(complementary colors) 
lihat: warna pelengkap 
warna nada 
sifat rangsangan pendengaran yang memungkinkan seorang membedakan 
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dua bunyi walaupun disajikan dengan eara serupa dan mempunyai kenya­
ringan dan titi nada (pitch) yang sarna; juga disebul kuaJitas musik 
(timbre) 
warna pelengkap 
dua warna yang masing-masing erletak pada pihak yang berlawanan ter­
hadap titik putih pada bagan mulu-wama. (diagram kromatisitas), yang 
jika dicampur dengan perbandingan yang cocok akan mengha<;ilkan 
campuran akromatik 
(camplementary cow rs) 
wama muka 
wama cahaya yang dipantulkan oleh permukaan benda; jadi bukan, dan 
berbeda dengan, wama yang dipanlulkan selelah cahaya itu menembus 
benda 
(surface color) 
warna primer 
(primary color) 
lillal: warna dasar 
warna spektrum 
1. warna yang bersesuaian dengan eahaya berfrekuensi mumi: warna 
spektrum dasar adalah ungu, hijau kebiruan. kuning, jingga,dan merah; 2. 
warna yang ditunjukkan oleh sualU titik pada bagan mutu-warna (diagram 
kromatisitas) yang terlelak pada garis lurus di ant.aJj{ titik lertenru pacta 
rempal-kedudukan wama spektrum dan titile akromatik; misalnya, lem­
bayung bukanJah warna spektrum 
(spectral color) 
warna-utama Maxwell 
warna-warna utama pacta sistem kolorimeLri yang diraneang oleh 
J.C. Maxwell; warna iru adalah sian, hljau, dan magenta 
(Maxwell primaries) 
wujud ge)ombang 
untuk besaran periodilc: bentuk grafJk yang diperoleh dengan memetakan 
nitai-nitai sesaal besaran ilu terhadap waktu; wujud gelombang biasanya 
dinyatakan terganggu jika tidak sinusoidal: wujud gelombang daJam 
akustik menentukan kualitas bunyi; juga disebut bentuk .gelombang 
(waveform) 
z 
zantara Jegap 
zantara (medium) yang menghambat berkas sinar, artinya tidak: bening 
(transparan) dan tidale pula terawang (translusen) 
(opaque medium) 
zantara terawang 
zantara (medium) yang melewatkan berkas cahaya secara kacau sehingga 
benda talc terlihat jeJas melalui zantara tersebut (contoh beragam kaca 
yang melewatkan cahaya tetapi menghalangi pandangan) 
(translucent medium) 
zantara warna 
bahan bening (transparan) yang berwarna, yang ditempatkan di depan se­
buah sumber cahaya unruk mewarnakan cahaya yang melaluinya 
(color medium) 
zone Brillouin 
daerah dasar untuk vektor-vektor gelombang di dalam teori perambatan 
gelombang melalui kekisi hablur; vektor gelombang apa PWl yang berada 
di luar daerah ini mempunyai suatu vektor yang setara dengan vektor 
gelombang lersebut, yang berada di dalam daerah dasar itu; juga disebul 
mintakat Brillouin 
(Brillouin zone) 
zone jauh 
(jar zone) 
lihat: daerah Fraunhofer; juga disebut mintakat jauh 
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zone radiasi 
(radiation zone) 
iihat: daerah Fraunhofer; juga disebut mintakat radiasi 
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A 
Abbe condenser 
Abbe number 
Abbe prism 
Abbe refractometer 
Abbe's sine condition 
aberration 
Abney effect 
Abney law 
Abney mounting 
absolute index of refraction 
~~~Lutc !:!minosity 
absorber 
absorptance 
absorption cell 
absorption index 
absorption lens 
accessory plate 
achromatic 
achromatic color 
achromatic condenser 
achromatic fringe 
achromatic lens 
acoustic impedance 
adaptation luminance 
kondensor Abbe; penjajar berkas Abbe 
bilangan Abbe 
prisma Abbe 
refraktometer Abbe 
syarat sinus Abbe 
lanturan; aberasi 
efek Abney 
hukum Abney 
cara-pasang Abney 
indeks bias mutJak 
keberserian mutJak; 
luminositas mutlalc 
penyerap 
absorptans 
sel serapan 
indeks serapan; indeks absorpsi 
kama serap; lensa serap 
lempeng pelengkap; pelat pelengkap 
akromatik; takbuyar-warna 
wama akromatik 
penjajar berkas akromatik 
jumbai akromatik 
kama akromatik; lensa akromatik 
impedans akustik 
serian suaian 
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aerodynamics 
otocallens 
otocal system 
Airy tJjsc 
Airy spirals 
albedo 
allochromy 
allogyric birefringence 
amasthenic lens 
Amici prism 
amplitudo distortion 
amplitudo splitting 
analyzer 
anamorphic lens 
anamorphic system 
anastigmatic lens 
angle of deviation 
angle of incidence; 
incidence angle ' 
angle of reflection 
angle of view 
angstrom 
angular distribution 
angular magnification 
anomalous dispersion 
anticorona 
antiresonance 
apertometer 
aperture 
aperture abe"ation 
aperture angle 
aperture illumination 
aperture ratio 
aperture splitting 
aperture stop 
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aerodinamika 
kanta nirpumpun 
sistem nirpumpun 
cakram Airy 
pilin Airy 
albedo 
alakromi 
bias-ganda alogirik 
kanta amastenilc:; lense amastenik 
prisma Amici 
ermsn amplituda; 
distorsi amplituda 
pemisah amplitudo 
alat analisis 
kanta anamorfik; lensa anamarfik 
sistem anamarfik 
kanta anastigmatik; 
lensa anastigmatik 
sudut simpang; sudut deviasi 
sudut masuk 
sudut pantul 
sudut pandang 
angstrom 
agihan sudut 
perbesaran sudut 
tebaran anoma!; dispersi anoma! 
antikorona 
antiresonans; antiuUunan 
apertometer; alat-ukur tingkap 
tingkap 
Ianturan tingkap; aberasi tingkap 
sudut tingkap 
penerangan tingkap; 
iluminasi tingkap 
nisbah tingkap 
pemisahan tingkap 
pembatas tingkap 
aplanatic lens 
aplanatic points 
apochromat 
apochromatic lens 
apochromatic system 
apostilb 
apparent candlepower 
apparent luminance 
applique' 
Arago point 
aspheric surface 
astigmatic difference 
astigmatic foci 
astigmatism 
astigmatizer 
astigmometer 
astronomical telescope 
autocollimation 
autocollimator 
average deviation 
axis 
azimuth 
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kanta aplanatik; lensa aplanatik 
titik aplanatik 
apokromat 
kanta apokromat.ik; 
lensa apokromatik 
·sistem apokromatik 
apostilb 
daya lilin kentara 
serian kentara 
kanta pumpun bersama 
bintik Arago 
pennukaan taksferik 
beda astigmatik 
pumpun astigmatik; 
fokus astigmatik 
astigmatisme 
pengastigmatik 
astigmometer 
teropong bintang 
autokolimasi 
autokolimator 
simpangan rerata 
sumbu 
azimut 
B 
Babinet compensator 
Babinet point 
Babiner's principle 
back focal length 
background luminance 
band 
Barlow lens 
barrel distorsion 
base curve 
base magnification 
battery command periscope 
beam splitter 
beat 
bel 
bench photometer 
Benham top 
biaxial crystal 
biconcave lens 
binocular 
binocular microscope 
biprism 
biprism interference 
biquarts 
birefringence 
pemampas Babinet; 
kompensator Babinet 
titik Babinet 
asas Babinet 
jarak pumpun belakang 
serian latar 
pita 
kanta Barlow; lensa Barlow 
erotan tahang; dis torsi tahang 
lengkung dasar 
perbesaran dasar 
periskop komando artileri 
pemisah berkas 
layangan 
bel 
fotometer reI 
gasing Benham 
hablur dwisumbu 
kanta dwicekung; lensa dwicekung 
keker; teropong dwimata 
mikroskop dwikanta 
dwiprisma 
interferens dwiprisma 
dwikuarsa 
bias-ganda 
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birefringenJ filler 
bispherica/ lens 
bistalic reflectivity 
black body 
b/aze-of-graling technique 
blink comparator 
blink microscope 
blur circle 
Bond albedo 
Bouguer-Lambert law 
Bracken arc 
Brewster fringes 
Brewster's angle 
Brewster's law 
Brewster stereoscope 
Brewster window 
bright-field 
brightness 
brilliance 
Brillouin zone 
Bunsen disc 
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tapis bias-ganda 
kanta dwisferis; ]ensa dwisferis 
reflektivitas dwistatik 
benda hitam 
teknik Jeilapan kekisi 
pembanding lcedip 
mikroskop kedip 
lingkaran kabur 
albedo Bond 
hukum Bouguer-Lambert 
busur Bracken 
rumbai Brewster 
sudut Brewster 
hukum Brewster 
stereoskop Brewster 
jendela Brewster 
medan cerah 
kecerahan 
cerlang 
mintakat Brillouin; 
zone Brillouin 
cakram Bunsen 
c 
candela 
candle 
candlepower 
cardinal point 
cardioid condenser 
Cassegrain telescope 
Celor lens syetem 
chromatic 
chromatic aberration 
chromaticity 
chromaticity coordinates 
chromaticity diagram 
chrominance 
chromosphere 
circle of confusion 
circle of least confusion 
circular birefringence 
circular dichroism 
circumzenithal arc 
coated lens 
Coddington lens 
coherence 
coherent 
coherent light 
coincidence rangefinder 
kandela 
lilin 
daya lilin; kuat cahaya 
titile kardinal 
kondensor kardioid 
teIopong Cassegrain 
sistem lensa Celor 
kromatik 
lanturan warna; aberasi kromatik 
kromaLisitas; mutu warna 
koordinal mutu-wama 
bagan mutu-warna; bagan kromatik 
krominans 
pembawa wama; kromosfer 
lingkaran baur 
lingkaran baur terkecil 
bias-ganda lingkar 
dikroisme lingkar 
busur lingkup-puncak 
kanta bersalut; Jensa bersaJut 
kanta Coddington; leo sa Coddington 
kesederapan 
sederap 
cahaya sederap 
pengukur-jarak impitan 
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collecting power 
collimator 
c%r 
color blindness 
color correction 
color filter 
colorimetry 
color index 
color medium 
color rendering 
color saturation 
color solid 
color system 
color-translating microscope 
color triangle 
color vision 
coma 
comatic circle 
combination lOne 
comma 
comparator 
comparison lamp 
comparison microscope 
complementary colors 
compound lens 
compound microscope 
concave 
concave grating 
concave spherical mirror 
concentric lens 
conoscope 
constant-deviation prism 
contact lens 
converging lens 
convex 
Cooke objective 
corpuscular theory of light 
corrector plate 
186 
daya kumpul 
kolimator; pengumpul berkas 
wama 
buta wama 
ralat wama; koreksi wama 
tapis wama 
kolorimetri 
indeks wama 
zantara wama 
sesuaian wama 
jenuhan wama 
solidus wama 
sistem wama 
mikroskop translasi wama 
segiLiga warna 
pengliharan wama; visi wama 
koma 
lingkaran koma 
nada gabungan 
koma 
pembanding 
lampu banding 
mikroskop banding 
",,;:<ma pelengkap; wama komplementer 
kanta majemuk; lensa majemuk 
mikroskop majemuk 
cekung 
kekisi cekung 
cennin sferis cekung 
kanta sepusat; lensa sepusat 
konoskop 
prisma simpangan-tetap 
kanta kontak; lensa kontak 
kanta konvergen 
cembung 
kanta-benda Cooke 
teori korpuskular cahaya 
lempeng peralat 
corrugated lens 
Cotton-Mouton constant 
Cotton-Mouton effect 
coude telescope 
covering power 
critical angle 
critical angle refractometer 
critical opalescence 
crossed cylinder 
crossed lens 
crossed prism 
crystal optics 
curvature of field 
cutoff frequency 
cylindrical lens 
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kama beralur 
tetapan Couon-Mouton 
efek C tton-Mouton 
teropong couM 
daya liput 
sudut genting; sudut kritis 
refraktometer sudut genting 
opalesens genting; 
opalesens kritis 
silinder silang 
kanta silang; iensa silang 
prisma silang 
optika kristaJ; optika habiur 
keiengkungan medan 
frekuensi penggai 
kanta silindris 
D 
depth of field 
Descartes law 
destructive interference 
deviation 
dextro-rotatory 
diaphragm 
dichroism 
difference tone 
diffraction 
dif raction grating 
diffraction pattern 
diffuse reflection 
diffuse sound 
diopter 
direclivity 
directivity factor 
directivity index 
direct vision prism 
dispertion 
dispersive power 
distortion 
diverging lens; negative lens 
Doppler effect 
doublet 
jeluk medan 
hukum Descartes 
interferens destruktif 
simpangan 
putar kanan 
diafragma 
dikroisme 
nada perbedaan 
lentnran; difraksi 
kekisi lenturan; kekisi difraksi 
pola lenturan; poia difraksi 
pantulan baur 
buriyi baur 
dioptri 
keterarahan 
faktor keterarahan; 
faktor direktivitas 
indeks keterarah.an; 
indeks direktivitas 
prisma lihat-langsung 
t baran 
daya tebar 
erotan; distorsi 
kanta negatif; iensa negatif 
efek Doppler 
doblet 
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E 
eclipse 
effective aperture 
effective wavelength 
electrical analogue 
electron diffraction 
electron microscope 
electrooptical Kerr effect 
electrooplic material 
electrostatic tape camera 
ellipsoidal reflector 
ellipsometer 
ellipsometry 
elliptical polarization 
entrance pupil 
entrance slit 
epidiascope 
episcope 
equatorial plane 
equivalent focal length 
erect image 
erecting lens 
erecting prism 
eriometer 
Esclangon effect 
gerhana 
lingkap efektif 
riak-gelombang efektif 
analog eleklris 
lenturan elekrron; 
difraksi elektron 
mikroskop elektron 
efek Kerr elekrrooptis 
bahan elekrrooptik 
learnera pita elekrrostatik 
pemanlul elipsoid 
elipsomeler 
elipsometri 
polarisasi eliptis 
pupil masuk 
celah masuk 
epidiaskop 
episkop 
bidang eJcuaLOri 
jarak pumpun setara 
santir legak 
kanta penegak; lensa penegak: 
prisma penegak 
eriometer 
efek Esclangon 
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eta/on 
exit pupil . 
exposure meter 
extinction 
extinction meter 
extraordinary index 
extraordinary ray 
extraordinary wave 
eye lens 
eyepiece 
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etaIon 
pupil keluar 
alat-ukur pajanan 
puduran; pemuduran 
alat-ukur puduran 
indeks luar biasa 
sinar luar biasa 
gelombang luar biasa 
kanta bola mata; lensa bola mata 
kanta-mata 
·F 
Fabry-Barot method 

Fabry lens 

Fabry-Perot etalon 

Fabry-Perot filler 

Fabry-Perot fringes 

Fabry-Perot interferomeler 

Faraday dark space 

far field 
far point 
far region 
far zone 
fast-vibration direction 
fara morgana 
fatigue 
Fechner color 
Fechner fraction 
Fermat's principle 
fibre optics 
fibre optics sysl~m 
fiducial point 
field 
field lens 
field of view 
field SlOp 
filter 
metode Fabry-BarOl 

kanta Fabry 

etalon Fabry-Perot 

tapis Fabry-Perot 
rumbai Fabry-Perot 
interferometer Fabry-Perol 
ruang gelap Faraday 
medan jauh 
utile jauh 
daerah jauh 
mintakal jauh; zone jauh 
arah getaran-cepat 
fata morgana 
lelah 
wama Fechner 
fraksi Fechner 
asas Fennal 
optika seral 
sistem optika seral 
titile pegangan; titik acuan 
medan 
kanta medan; Jensa medan 
medan pandang 
bukaan medan 
tapis 
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fued10cus lens 
Fizeau fringes 
Fizeau interferometer 
Fizeau toothed wheel 
flare spot 
flashing 
flicker 
flicker photometer 
floating reticie 
flow birefringence 
f number 
focal length 
focal plane 
focal point 
focus 
focusing 
focusing glass 
folded horn 
footcandle 
Foucault knife-edge test 
Foucault mirror 
Foucault pendulum 
four-dimensional continuum 
fourth dimension 
four vector 
Fraunhofer diffraction 
Fraunhofer lines 
Fraunhofer region 
free oscillation 
free space 
frequency 
fresnel 
Fresnel-Arago laws 
Fresnel biprism 
Fresnel diffraction 
Fresnel drag coefficient 
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kanta pumpun tetap; 
kanta pwnpun mapan; 
lensa pwnpun-tetap 
rumbai Fizeau 
interferometer Fizeau 
roda gerigi Fizeau 
bintik kantar 
berkilap 
kedip(an); kerlipan 
fOlOmeter kedip(an) 
gores-silang mengambang 
bias-ganda alir 
bilangan f 
jarak pumpun 
bidang pumpun; bidang fokus 
titik pwnpun 
pumpun 
pumumpunan 
kanta pemwnpun 
corong Iipat 
kandela-kaki; liIin kaki 
uji mata-pisau Foucault 
cermin Foucault 
ayunan Foucault 
kontinuum empat dimensi 
dimensi keempat 
vektor-empat 
lenturan Fraunhofer 
garis-garis Fraunhofer 
daerah Fraunhofer 
ayunan bebas 
ruang bebas 
frekuensi 
fresnel 
hukum-hukum Fresnel-Arago 
dwiprisma Fresnel 
lenturan Fresnel 
koefisien seretan · Fresnel 
Fresnel ellipsoid 
Fresnel equation 
Fresnel fringe 
Fresnel mirror 
Fresnel ovaloid 
Fresnel reflection and 
refraction formula 
Fresnel region 
Fresnel rhomb 
Fresnel theory of double . 
refraction 
fundamental 
fundamental component 
fundamental frequency 
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elipsoid Fresnel 
persamaan Fresnel 
rumbai Fresnel 
cermin Fresnel 
ovaloid Fresnel 
rumus pantulan dan biasan 
Fresnel 
daerah Fresnel 
benda Fresnel 
teori Fresnel tentang bias-ganda 
asas; dasar 
komponen dasar; komponen 
fundamental 
frekuensi dasar; 
frekuensi fundamental 
G 
Galilean telescope teropong Galileo 
gas lens kanta gas; lensa gas 
Gauss eyepiece kanta-mata Gauss 
Gaussian optics optika Gauss 
Gauss image point titile santir Gauss 
Gauss lens system sistem kanta Gauss 
geometriCal) optics optika geometri 
Gladstone-Dale law hukum Gladstone-Dale 
glancing angle sudut senggol 
glare silauan 
gloss kilap 
glossy mengkilap 
goniophotometer goniofotometer 
grating kekisi 
grating constant tetapan kekisi 
grating spectroscope spektroskop kekisi 
grazing angle sudut serempet 
grazing incidence masukan serempet 
grease-spot photometer fotometer bintik pelumas 
Gregorian telescope teropong Gregorius 
guiding telescope teropong pemandu 
gyration vector vektor girasi 
gyromagnetic effect efek giromagnetik 
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H 
Haidinger brushes 
Haidinger fringes 
half-wave plate 
harmonic 
harmonic distortion 
harmonic motion 
harmonic vibration 
Helmholtz resonalor 
Hering theory 
heterochromatic photometry 
hue 
Huygens-Fresnel principle 
Huygens principle 
Huygms wavelet 
hydropholOmeter 
hydroscope 
hypersonic 
sikat Haidinger 
rumbai Haidinger 
lempeng setengah-gelombang; 
lempeng gelombang-paruh 
harmonik 
erotan harmonik 
gerak harmonilc 
getaran hannonilc 
penalun Helmholtz; 
resonator Helmholtz 
teori Hering 
fotomeui heterokromatik 
rona 
asas Huygens-Fresnel 
asas Huygens 
koncah Huygens 
hidrofotometer 
hidroskop 
hipersonik 
11)5 
I 
iconomeler 
illuminance 
illuminalion diSlribulion 
illumination func lion 
illuminomeler 
image 
image con verier 
image plane 
image space 
image surface 
immersion lens 
immersion objeclive 
immersion refraclomeler 
impulse 
incandescenl lamp 
incidence angle 
incidenl lighl 
incidenl wave 
inclined extinclion 
incoherenl 
incoherenl lighl 
index ellipsoid 
index liquid 
ikonometer 
iluminans 
agihan pencahayaan; 
distribusi iluminasi 
fungsi penerangan 
iluminometer; alal ukur pencahayaan 
santir 
pengubah sant.ir; tabung santir 
bidang santir 
ruang santir 
pennukaan santir 
kanta rendam; len sa r ndam 
objektif rendam; 
kanta-benda rendam 
refraktometer rendam 
impuls 
lampu pijar; lampu inkandesen 
sudut datang; sudut masuk: 
cahaya masuk: 
gelombang masuk 
puduran miring 
taksederap; inkoheren 
cahaya taksederap 
elipsoid indeks 
cairan indeks 
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index of refraction 
inferior mirage 
infinity method 
infrared binoculars 
infrared filter 
infrared microscope 
infrared radiation 
infrared telescope 
integrating photometer 
integrating-sphere photometer 
intensity 
interaction 
interfacial angles 
interference 
interference colors 
interference figure 
interference fringes 
interference microscope 
inJerferometer 
interferometry 
internal reflection 
inversion 
inferted image 
inverted microscope 
inverting telescope 
iridescence 
iris 
irradiance 
irradiation 
isocandle diagram 
isogyre 
isolux 
isophoLOmeter 
197 
indeks bias 
bayangan remeh 
metode ananta-jauh 
keker inframerah 
tapis inframerah 
mikroskop inframerah 
penyinaran inframerah 
teropong inframerah 
fotometer perangkum 
fotometer bola rangkum 
intensitas 
interaksi 
sudut antarmuka 
interferens 
wama interferens 
rajah interferens 
rumbai interferens 
mikroskop interferens 
interferometer 
interferometri 
pantulan dakhil 
inversi; balikan 
santir kalak 
mikroskop sungsang 
teropong pembalik 
iridesens 
InS 
iradians 
iradiasi 
bagan isolilin 
isogir 
garis isoluks 
isofotometer 
J 
Jamin refractometer refraktometer Jamin 
Joly fotomeler fotometer Joly 
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K 
ka/optrit $Jst WI sislem katoptrik 
Ke/ ner ey ieee kanta-mata Kellner 
Kepierian ttlescope teropong Kepler 
Kerr tjJttc, efek Kerr 
Kirchhoff theory teori Kirchhoff 
Kohler il/umifflllidn peuerangan Kui.itl, 
iluminasi Kohler 
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L 
ladar ladar 

~ ;'i,"",,·t"'"'- ( Ulrrlbert
lambert 
Lambert's law 1 nib • - hulcum Lambert 
Landholt fringe ~Ff 300 rombai Landholl 
laser "., /I l8set 
lateral magnification .:1:n' per.besaran menyamping; 
. l ')l . !1 ptirbesaran lateral 
lateral rmrage 1 lI' bayangan menyisi 
Ialtice kekisi 
Laurent hnlf-shade plate lempeng paruh-bayang Laurent 
law of reflection hukum pantulan 
laws of refraction hukum pembiasan 
Leeson disk cakram Leeson 
lens kama 
lens element unsur kama 
lens equation persamaan kama 
lens shim ganjal kanta 
lens stop pembatas kanta 
lenticular lentikular 
levorotation putaran kiri 
levo-rotatory putar kiri 
light cahaya 
light absorption serapan cahaya; penyerapan cahaya 
light-distribution photometer fOlOmeter agihan cahaya 
light-ermlting diode; LED diode pancar cahaya 
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\X?f 
light exposure 
light filter 
light ra.y 
light sCaltering 
light-sensitive 
light transmission 
light varve 
light-year 
limit of resolution 
linear polarization 
line of collimation 
line source 
Linnik interference microscope 
Lit/row prism 
longitudinal aberration 
low-reflection film 
Iwnberg 
lumen 
Iwnen-hour 
luminance 
luminance factor 
luminescence 
luminosity 
luminosity factor 
luminosity function 
luminous coefficient 
Iwninous efficacy 
luminous emittance 
luminous flux 
luminous flux density 
luminous intensity 
luminous quantities 
Lummer-Brodhun cube 
Lwnmer-Brodhun photometer 
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pajanan cahaya 
tapis cahaya 
sinar cahaya 
hamburan cahaya 
peka cahaya 
penerusan cahaya; transmisi cahaya 
katup cahaya 
tahun cahaya 
batas daya pisaJi 
pengutuban linear; 
polarisasi linear 
garis penyejajaran beTkas; 
garis kolimasi 
sumber garis 
mikroskop interferens Linnilc 
prisma Littrow 
lanturan bujur; aberasi bujur 
selaput pantulan lemah 
lumberg 
lumen 
lumen-jam 
serian; luminans 
faktor serian; faktor luminans 
pendaran; luminesens 
keberserian; luminositas 
faklor keberserian; 
faktor luminositas 
fungsi keberserian; 
fungsi luminositas 
koefisien seri 
daya penerangan 
emitans serian 
fluks cahaya 
rapat fluks cahaya 
intensitas serian 
besaran cahaya 
kubus Lummer-Brodhun 
fotometer Lummer-Brodhun 
• 
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Lummer-Gehrclce plate Jempeng Lummer-Gehrcke; 
peJat Lummer-Gehrcke 
luster kiJau 
lux Juks 
M 
Macbeth iIIuminometer 
Mach-Zehnder interferometer 
magnetic double refraction 
magnetooptic Kerr effect 
magnetooptics 
magnification 
magnifier 
magnifying glass 
magnifying power 
Maksutov system 
Maksutov telescope 
Malus cosine-squared law 
Malus law 
Mangin mirror 
Mathiessen's law 
Maxwell effect 
Maxwellian view 
Maxwell primaries 
Maxwell's theory of light 
Maxwell triangle 
mechanical birefringence 
mechanical equivalent of light 
meniscus lens 
mercury-vapor lamp 
meridian telescope 
iluminometer Macbeth 
interferometer Mach-Zehnder 
bias-ganda magnetik 
efek Kerr magnetooptik 
magnetooptika 
perbesaran 
pemerbesar 
kaca pembesar; kanta pembesar 
daya perbesaran 
sistem Maksutov 
teropong Maksutov 
hukum kosinus-kuadrat Malus 
hukum Malus 
cerrnin Mangin 
aturan Malhiessen 
efek Maxwell 
pandangan Maxwell 
warna-utama Maxwdl 
teori cahaya Maxwell 
segitiga Maxwell 
bias-ganda mekanis 
tara mekanis cahaya 
kanta cembung-cekung 
lampu uap raksa 
teropong meridian 
203 
meridional plane 
meta1I0graph 
meteorological optics 
Michelson-Morley experiment 
Michelson stellar interferometer 
microinterjerometer 
microscope 
Mie scattering 
minimum angle of deviation 
minimum deviation 
mirage 
mirror 
mirror coating 
moire effect 
moire fringes 
molecular optics 
monochromatic light 
moon illusion 
Mueller matrices 
mUltiple reflection 
Munsell color system 
Munsell hue 
Munsell value 
musical quality 
myopia 
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bidang meridion 
melalograf 
opUka cuaca 
percobaan Michelson-Morley 
interferometer bintang Michelson 
mikroinLerferomeLer 
mikroskop 
hambW"an Mie 
sudut simpang minimum; 
sudut deviasi minimum 
simpangan minimum 
bayangan 
cennin 
salutan cennin 
efek moire 
rumbai moire 
optika molekul 
cahaya ekawarna; cahaya monokromatik 
ilusi bulan 
matriks Mueller 
pantulan berulang 
sistem warna Munsell 
rona Munsel 
nilai Munsell 
kualilaS musik 
miopia 
N 
near point 
negative crystal 
negative lens 
negative meniscus lens 
negative principal plane 
negative principal point 
nephelometer . 
neutral-density filter 
neutralizing power of a lens 
neutral point 
new achromat 
Newtonian-Cassegrain telescope 
Newtonian focus 
Newtonian telescope 
Newton's rings 
Nicol prism 
night visual range 
nit 
nodal points 
Nomarski microscope 
numerical aperture 
N unit 
titik dekat 
hablur negatif 
kanta negatif; lensa negatif 
kanta cembung-cekung negatif; 
kanta meniskus negatif 
bidang utama negatif 
titik utama negatif 
nefelometer 
tapis rapat netral 
daya penetralan kanta 
Li tik netral 
akromatbaru 
teropong Newton-Cassegrain 
pumpun Newton 
teropong Newton 
cincin Newton 
prisma Nicol 
jangkau-lihat malam 
nit 
titik simpul 
mikroskop Nomarski 
tingkap numeris 
satuan N 
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o 
object 
object contrast 
objective 
objective grating 
objective prism 
object space 
oblique-incidence reflectivity 
oblique visual range 
obliquity factor 
ocular 
ocular prism 
oil-immersion objective 
old achromat 
opaciry 
opaque medium 
opera glasses 
opponent-colors theory 
optical aberration 
optical activity 
optical anisotropy 
optical aspherical sUTJface 
optical axis 
optical bench 
benda 
kontras benda 
objektif 
kekisi benda 
prism a benda 
ruang benda 
keterpanlulan masuk-miring; 
reflektivitas masuk-miring 
jangkau-lihal miring 
fakLOr kemiringan 
okular 
prisma mala 
kanla-benda celup-minyak 
akromal lama 
kelegapan 
zantara legap; mediwn legap 
teropong opera; kanla opera 
teori warna-lawan 
lanturan optis; aberasi optis 
keak:tifan optis; aktivitas optis 
ketakisotropan optis; 
anisotropi optis 
pennulcaan asferis optis 
sumbu optis 
bangku optis 
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optical branch 
optical center 
optical contact 
optical density 
optical disperswn 
optical flat 
optical glass 
optical instrument 
optical isomerism 
optical measurement 
optical microscope 
optical moment 
optical parametric oscillator 
optical path 
optical phenomena 
optical projection system 
optical spectrometer 
optical superposition principle 
optics 
order of interference or 
difJractwn 
ordinary index 
ordinary ray 
ordinary-wave component 
orthoscopic eyepiece 
orthoscopic system 
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cabang optis 
pusaJ optis 
kontak optis 
rapat optis 
tebaran optis; dispersi optis 
rataan optis 
kaca optis 
instrumen optis 
isomerisme optis 
pengukuran optis 
mikroskop optis 
momen optis 
osilator paramelrik opus 
lintasan optis 
gejala optis 
sistem proyeksi optis 
spektrometer optis 
asas superposisi optis 
optika 
peringkat interferens atau 
difraksi 
indeks biasa 
sinar biasa 
komponen gelombang biasa 
kanta-mata ortoskopik 
sistem ortoskopik 
.. : ,-,,' .. 
p 
parallax paralaks 
parallax error galar paralaks 
parallel-slit interferometer interferometer celah-sejajar 
parametric mixing percampuran parametrik 
parametric oscillator osilator parametrik 
paraxial rays sinar paraksial 
parfocal eyepieces kanta-mala kaOla-mala parfokus 
pentane candle kandela penlana 
penumbra penumbra; sombar-pinggir 
perfectly diffuse radiator penyinar baur-pokla 
perfectly diffuse reflector pemantul baur-pokla 
period of vibration kala getaran; periode getaran 
periscope periskop 
Petzval condition syarat Petzval 
Petzval curvature kelengkungan Petzval 
Petzval surface perrnukaan Petzval 
phase angle sudut fase 
phase-contrast microscope mikroskop kontras-fase 
phase inversion inversi fase; balikan fase 
phase shift ingsutan fase 
phasor fasor 
phosphorescence pendar-fosfor 
phot fot 
photodichroic material bahan folodikroik 
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photolOelectricity 
photoelectric photometry 
photometry 
pholOnflux 
photophoresis 
physical optics 
pipper 
pipper image 
plane mirror 
plane of incidence 
plane of polarization; 
plane-polarization 
plane wave 
planoconvex lens 
plano cylindrical lens 
play of color 
pleochroism 
Pockels effect 
point charactenstic function 
point source 
polariscope 
polarization 
polarized light 
polarizing angle 
polarizing microscope 
Polaroid 
polar telescope 
Porro prism 
'Porro prism erecting system 
positive meniscus lens 
primary color 
primary foc us 
primary lights 
primary radialion. 
primary rainbow 
fotoeleklrisitas; 
kefoloeleklrikan 

fotomelri fotoeleklrik 

fotomelri 

fluks foton 

fotoforesis 

optika flSika 

lubang-inlai 

santir pipper 

cermin daw 

bidang masuk 

pengutuban bidang 

gelombanng bi~g 

kanla dalar-cembung; 

lensa planokonveks 

kanladalar silindris 

permainan wama 

pleokroisme 

efek Pockels 

. 	 fungsi karaklerislik titik 
sumber titik: 
po1ariskop 
penguLuban 
cahaya lerkUlUb 
sudul pengutub 
mikroskop pengulub 
Polaroid 
leropong kulUb 
prism a r~~~ 
sistem penegak prisma Porro 
kanla cembung-cekung positif; 
kanla meniskus positif 
warna dasar; warna primer 
p'.lmpun primer 
cahaya primer 
penyinaran primer 
pelangi primer 
prime focus 
principal direction 
principal E plane 
principal H plane 
principal plane 
principal point 
principal section 
prism 
prismatic e"or 
prism binoculars 
prism diopter 
prilleleged direction 
Pulfrich refractometer 
pulsed light 
purple boundary 
210 
pumpun prima 
arab utama 
bidang-E utama 
bidang-H utama 
bidang utama 
titik utama 
irisan utama 
prism a 
galat prismatik 
teropong dwimata 'prisma 
dioptri prisma 
arah intimewa 
refraktometer Pulfrich 
cahaya denyutan 
sempadan lembayung 
.. 
Q 
quarter-wave plate lempeng seperempat gelombang; 
pelat seperempat gelombang 
quasi-reflection kuasi-pantulan 
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radial asligmalism 
radiance 
radiancy 
radiant efficiency 
radiant emillonce 
radiant energy 
radiant exitance 
radiant exposure 
radiant flux density 
radiant quantities 
radiation zone 
rainbow 
Raman effect 
Raman scallering 
Ramsden circle 
Ramsden eyepiece 
ray 
ray ellipsoid 
rayl 
rayleigh 
Rayleigh law 
Rayleigh scallering 
ray tracing 
real image 
real object 
R 
astigrnatisme meruji; 
astigmatisme radial 
sinaran; ractians 
radiansi 
efisiensi sinaran 
emitans sinaran; pancaran sinaran 
tenaga sinaran 
eksitans sinaran 
pajanan sinaran 
rapat fluks sinaran 
besaran sinaran; kuantitas sinaran 
zone radiasi 
pelangi 
efek Raman 
hamburan Raman 
lingkaran Ramsden 
kanta-mata Ramsden 
sinar 
elipsoid berkas cahaya 
rayl 
rayleigh 
hukum Rayleigh 
hamburan Rayleigh 
penyurihan sinar 
santir nyata 
benda nyata 
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reducing glass 
reflectance spectrophotometry 
reflected ray 
reflected wave 
reflecting prism 
reflecting spectrograph 
reflection 
reflection coefficient 
reflection density 
reflectometer 
reflex angle 
reflex sight 
refracted ray 
refracting edge 
refraction 
refractivity 
refractometer 
relative aperture 
replica grating 
residual radiation 
resolving power 
retina 
retinal illuminance 
retrodirective mirror 
retroreflection 
retroreflector 
Rheinberg illumination 
rhomboidal prism 
rings and brushes 
Ritchey-Chritien optics 
Ritchie wedge 
Rochon polarizing prism 
Romer method 
Ronchi test 
roof prism 
root-mean-square 
rotary dispersion 
rotating wedge 
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kaca pereduksi 
spektrofotometri keterpantulan 
sinar pantul 
gelombang terpantul 
prism a pantul 
spektrograf pantul 
pantulan 
koefisien pantul 
rapat pantulan 
reflektometer 
sudu t refleks 
penglihatan refleks 
sinar bias 
tepi bias 
pembiasan 
keterbiasan 
refraktometer 
apertur relatif; tingkap nisbi 
kekisi replika 
pen yinaran saki 
keterleraian 
retina 
iluminans retina 
cermin pembalik arah 
pantulan balik 
pemantul-balik 
pencahayaan Rheinberg 
prisma rombus 
ciocio dan sikat 
optika Ritchey-Chretien 
baji Ritchie 
prisma pengutub Rochon 
metode Romer 
uji Ronchi 
prisma atap 
kelajuan akar purata kuadrat 
teb;mln putar; dispersi putar 
baji putar 
s 
sabin 
saccharimeter 
sagittal coma 
sagittal focus 
sagittal plane 
saturation scale 
Savart plate 
scattering 
scattering angle 
schlieren 
Schmidt-Cassegrain telescope 
Schmidt correction plate 
Schmidt objective 
Schmidt optics 
Schmidt reflector 
Schmidt system 
Schwarzschild anastigmat 
scopometer 
screen 
searchlight 
secondary focus 
secondary rainbow 
Seidel theory 
selective absorption 
sabin 
sakarimeter 
kOlJla memanah 
pumpun memanah; fokus memanah 
bidang memanah 
skala kejenuhan 
lempeng Savart; pelat Savart 
hamburan 
sudut hamburan 
schlieren 
teropong Schmidt-Cassegrain 
lempeng peralat Schmidt; . 
pelat peralat Schmidt 
kanta-benda Schmidt 
optika Schmidt 
pemantul Schmidt 
sistem Schmidt 
anastigmat Schwarzschild 
skopometer 
tabir 
lampu sorot; suklih 
pumpun sekunder 
pelangi sekunder 
100ri Seidel 
penyerapan selektif 
214 
· selective ratiialiolt 
selective radialor 
self-induced transparency 
Sellmeier equation 
sensitivity 
shadow 
sheet polarizer 
shutter 
sigm unit 
sign convention 
simple elliptic harmonic motion 
simple harmonic motion 
simple lens 

simple microscope 

skiascope 

skot 

slitless spectrograph 

slit spectrograph 

Smith-Baker microscope 

Smith-Helmholtz law 

Snell law 

Snell laws of refraction 

soleil compensator 

solid Schmidt telescope 

SOOI luminosity 

sound channel 

sound level meter 

sound pressure level 

sound spectrum 

source level 

Sparrow's criterion 

specific acoustical ohm 

specific rotation 

spectral centroid 
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sinaran selektif 
penyinar selektif 
kebeningan swaimbas 
persamaan Sell meier 
kepekaan 
sombar 
pengutub lembar 
penutup 
satuan penglihatan 
perjanjian tanda 
gerak harmonik eliptik sederhana; 
gerak selaras eliptik ratah 
gerak harmonik sederhana; 
gerak selaras ratah 
kanta tunggal 
mikroskop ratah; mikroskop biasa; 
mikroskop sederhana 
skiaskop 
skot 
spektrograf nircelah 
spektrograf celah 
mikroskop Smith-Baker 
hukum Smith-Helmholtz 
hukum Snellius 
hukum pembiasan Snell ius 
pemampas soleil; 
kompensator soleil 
teropong Schmidt pejal 
keberserian jeJaga 
saluran bunyi; kanal bunyi 
meteran aras bunyi 
aras tekanan bunyi 
spektrum bunyi 
aras sumber 
patokan Sparrow 
ohm akustis jenis 
putaran khas 
pusat luas spektrum 
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spectral characteristic ciri-khas spektrum 
spectral color wama speklrUm 
spectral irradiance iradians speklrUm 
spectral line gari spek:trum 
spectral transmission penerusan speklrUm; 
transmisi spektrum 
spectrography spektrografi 
spectroheliograph spektroheliograf 
spectrohelioscope spektrohelioskop 
spectrometer spektrometer 
spectrometry spektrometri 
spectrophotometer Spektrofolometer 
spectropolarimeter spektropolarimeter 
spectroscope spektroskop 
spectroscopy spektroskbpi 
specular reflection panlulan langsung; pantulan L nnin; 
panlulan biasa 
specular reflection factor faklor panlulan cennin 
speed kelajuan; kecepatan 
spherical abe"ation lanturan sferis 
spherical mirror cennin sferis 
spherocylindrical lens kanta sferosilindris 
spherometer sferometer 
spherotoric lens kanta sferOlorik 
split-lens interference interferens kanta belah 
standard illuminance pencahayaan baku 
standard lens kanta standar 
Steinheil lens kanta Sleinheil 
stereo comparator slereokomparalor 
stereomicrography Slereom ikrografi 
stereoscope slereoskop 
stereoscopic microscope mikroskop slereoskopik 
stereoscopic power daya slereoskopik 
stereoscopic rangefinder pengukur-jarak slereoskopik 
stereoscopic system sislem slereoskopik 
stigmatic stigmatik 
stigmatic concave grating kekisi cekung sligmatik 
stilb stilb 
Stokes jreqULncies 
Stokes' lens 
Stratton pseudoscope 
stress-optic law 
superposition 
super-Schmidt telescope 
surface-coated mirror 
surface color 
symmetrical achromat lens 
symmetrical lens 
.1 
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freJcuensi Stokes 
kanta Stokes; lensa Stokes 
pseudoskop S trauon 
hukum optik-tegangan 
impil-gabung; tumpang gabung; 
superposisi 
teropong adi-Schmidt 
cennin muka-saJul 
warna muka 
kanla akromat setangkup 
kanta setangkup; lensa selangkup 
81£ 
T 
Talbot' ~ law 
thin lens fl 1t:1l 
threshold conmlsl htlt. , Il 
threshold flux 4< rtrfryt. la It. 
threshold 'llu'P.fnatct'd l/loU r. 
rimbre ,. 

t il'TU! -of-flight Jtlfss FDspSctDEg~ler
t 
lmt 
lint of pasa~~ ~ olp Q t! 
lintometer me. r 
. (orIe I 
tone lens . 'fl.. 
'fllaf C 
tOlaJ eclipYbl I e~ Ip e 
total reflel'.uftn I'f' <1:"0'1 
" l/i'k/track~ng t#g.ffm~ 'elt'fcope 
transit lelftlcW1.e't"Ie 'Cr'pe 
translucent ~Nigh med11lh 
hukum 
kan' tipis 
Ie(, ambang 
mp!il,rIuks ambang 
pencahayaao lxJng 
wama n,ada I 
!pek~retMter roasm wakJ.u. lint.a~ll i 
sembuliaL t 
~mbura peliplBsaDl ilJl 
LinLQJJlCtM r 
kama f1..1S} rle(lsa .lOlWJ 
gerl!,flna j01aJ .J 
pan u nj~l ,wi 
teropQOg ~~ • 
teropOfl . UI 1m 
218218 
Iransmission coefficienl 
Iransmission faclor 
Iransmission graling 
Iransmission plane 
Iransmissomelry 
Iransmillance 
Iransmillivily 
Iransparent 
Iransverse wave 
Iravelling wave 
Irichroism 
Irichromatic lheory 
Irislimulus colorimeler 
IriSlimulus value 
lurbidimeler 
lurbidity coefficienl 
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koefisien penerusan; 
koefisien transmisi 
faktor transmisi 
kekisi penerus; kekisi transmisi 
bidang transmisi 
transmisomeui 
transmitans 
transmitivitas 
transparan; bening 
gelombang lintang 
gelombang berjalan 
trilcroisme 
teori uilaomatik 
kolorimeter trirangsangan 
nilai IIirangsangan 
turbidimeter 
koefisien kekeruhan 
ultramicroscope 
ultrasonics 
ultraviolet 
ultraviolet radiation 
umbra 
umkehr effect, 
undulatory extinction 
uniaxial crystal 
uniform luminance 
unit-area acoustical ohm 
universal wavelength function 
u 
ultramikroskop 
ultrasonik 
ultraungu 
radiasi ultraungu; 
sinaran ultraungu 
umbra 
efek umkehr 
puduran bergelombang 
hablur ekasumbu 
serian seragam 
ohm akustis satuan luas 
fungsi riak gelombang semesla 
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v 
velocity of light kecepatan cahaya 
Verdet constant tetapan Verdet 
vertex verteks 
vertex power daya verteks 
vibration getaran 
vignetting peredupan 
vignetting effect efek peredupan 
virtual image santir maya 
virtual object benda maya 
visibility meter m teran kekasaima~n 
visible spectrum spektrum kasaUT!a' 
VOight effect fek Voight 
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Wadsworth mounting 
Waidner-Burges standard 
wave equation 
waveform 
wave motion 
wave number 
wave period 
wave plate 
wave theory of light 
w~v~ trai!! 
wave vector 
wedge photometer 
Wheatstone stereoscope 
white light 
white object 
wide-angle lens 
Williams refractometer 
Wood effect 
w 
cara-pasang Wadsworth 
tolok Waidner-Burgess 
persamaan gelombang 
wujud gelombang 
gerak gelombang 
bilangan gelombang 
kala gelombang 
lempeng gelombang; 
pelat gelombang 
teori gelombang cahaya 
rentet gelombang 
vektor gelombang 
fotOmeter baji 
stereoskop Wheatstone 
cahaya putih 
benda putih 
kanta sudut-lebar 
refraktometer Williams 
efek Wood 
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Young construction 
y 
konstruksi Young 
Young's two-slit interference interferens dua-celah Young 
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zone plate 
:worn lens 
! 
z 
Jepeng mintakat 
kama zoom; Jensa zoom 
1310 
I 
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